PENGARUH JENIS DAN DOSIS PUPUK KANDANG
TERHADAP PERTUMBUHAN BAWANG DAUN (Allium
fistulosum L.) DI DESA KALIANGET, WONOSOBO, JAWA
TENGAH

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh

Gelar Sarjana Sains (S. Si.) dalam Ilmu Biologi

Y7

WALISONGO

Diajukan oleh:
Linda Nurvita Sari

NIM: 2108016049

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2025



PENGARUH JENIS DAN DOSIS PUPUK KANDANG
TERHADAP PERTUMBUHAN BAWANG DAUN (Allium
fistulosum L.) DI DESA KALIANGET, WONOSOBO, JAWA
TENGAH

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh

Gelar Sarjana Sains (S. Si.) dalam Ilmu Biologi

Y7

WALISONGO

Disusun oleh:
Linda Nurvita Sari

NIM: 2108016049

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2025



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Linda Nurvita Sari
NIM 12108016049
Jurusan : Biologi

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

PENGARUH JENIS DAN DOSIS PUPUK KANDANG
TERHADAP PERTUMBUHAN BAWANG DAUN (Allium
fistulosum L.) DI DESA KALIANGET, WONOCSOBO, JAWA
TENGAH
Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya

sendiri, kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

. Semarang, 4 Juli 2025
. Pembyat pernyataan,

e

inda Nurvita Sari
NIM:2108016049



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“. a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
| JL. Prof. Dr. Hamka Kampus II Ngaliyan

WALISONGO Telp. 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

PENGESAHAN

Naskah skripsi berikut ini:

Judul : PENGARUH JENIS DAN DOSIS PUPUK KANDANG
TERHADAP PERTUMBUHAN BAWANG DAUN
(Allium fistulosum L) DI DESA KALIANGET,

WONOSOBO, JAWA TENGAH
Penulis : Linda Nurvita Sari
NIM 12108016049
Jurusan : Biologi

Telah diujikan dalam siding tugas akhir oleh Dewan Penguji
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo dan dapat diterima
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana dalam IImu
Biologi.
Semarang, 11 Juli 2025
Dewan penguji
Penguiji | Pen ui' II

. Baiq Farhatul W;ﬁ\da ,MJSi. Hafidha Asni'akmalia, M. Sc.
; 198908212019032013

MUE
/Baiq Farhatul Wahidah/M. Si. Hafidha Ashi akmalia, M. Sc.
NIP. 197502222009122002 NIP. 198908212019032013



NOTA DINAS

Semarang, 4 Juli 2025

Yth. Ketua Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

Assalamualaikum. wr. wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan
bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul : PENGARUH JENIS DAN DOSIS PUPUK
KANDANG TERHADAP PERTUMBUHAN
BAWANG DAUN (Allium fistulosum L.) DI
DESA KALIANGET, WONOSOBO, JAWA

TENGAH
Nama : Linda Nurvita Sari
NIM 12108016049
Jurusan : Biologi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
untuk diajukan dalam Sidang Munaqasyah.

Wassalamu’alaikum. wr. wh.

Pembimbing 1

Dr. Baiq Farhatul Wahidah, M. Si.
NIP. 197502222009122002



NOTA DINAS

Semarang, 4 Juli 2025

Yth. Ketua Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

Assalamualaikum. wr. wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan
bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul : PENGARUH JENIS DAN DOSIS PUPUK
KANDANG TERHADAP PERTUMBUHAN
BAWANG DAUN (Allium fistulosum L.) DI
DESA KALIANGET, WONOSOBO, JAWA

TENGAH
Nama : Linda Nurvita Sari
NIM 12108016049
Jurusan : Biologi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
untuk diajukan dalam Sidang Munaqasyah.

Wassalamu’alaikum. wr. wb.

Hafidha Asni Akmalia, M. Sc.
NIP. 198908212019032013

vi



ABSTRAK

Allium fistulosum L., atau yang dikenal sebagai bawang
daun, merupakan tanaman hortikultura yang memiliki
prospek ekonomi menjanjikan dan berpeluang besar untuk
dibudidayakan secara optimal, baik secara intensif maupun
pada tingkat komersial. Namun, produktivitasnya sering
terkendala oleh naiknya harga pupuk, kelangkaan pupuk
subsidi, serta terbatasnya komoditas yang disubsidi. Solusi
alternatif yang dapat dilakukan yaitu memanfaatkan pupuk
kandang dari berbagai sumber ternak. Tujuan dari kajian
ilmiah ini adalah untuk menganalisis pengaruh beberapa jenis
pupuk kandang terhadap pertumbuhan tanaman bawang daun
serta mengetahui jenis dan dosis pupuk kandang yang paling
optimal. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kalianget,
Wonosobo, Jawa Tengah mulai dari Januari-April 2025. Kajian
ini menerapkan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah jenis pupuk
kandang yang terdiri dari pupuk kandang sapi (P1), pupuk
kandang kambing (P2), pupuk kandang ayam (P3), dan pupuk
kandang kelinci (P4). Faktor kedua yang diuji yaitu dosis
pupuk kandang terdiri dari: 50 g/polybag (K1), 100 g/polybag
(K2), dan 150 g/polybag (K3), setiap perlakuan diulang 3 kali.
Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi pupuk kandang
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kelinci dosis
100 g/polybag (P4K2) pada tanaman bawang daun
menunjukkan hasil optimal pada sebagian besar parameter
pertumbuhan, yaitu diameter batang, berat segar dan berat
kering tanaman (baik total maupun tanpa akar). Dengan
demikian, pupuk kandang kelinci berpotensi besar sebagai
alternatif pupuk organik dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman bawang daun secara optimal.

Kata Kunci: Bawang Daun, Dosis, Pertumbuahan Tanaman, Pupuk
Kandang
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ABSTRACT

Allium fistulosum L., otherwise known as leafy onion, is a
horticultural plant that has promising economic prospects and
has a great opportunity to be cultivated optimally, both
intensively and commercially. However, their productivity is
often constrained by rising fertilizer prices, the scarcity of
subsidized fertilizers, and the limited availability of subsidized
commodities. An alternative solution that can be done is to
utilize manure from various livestock sources. The purpose of
this scientific study is to analyze the influence of several types of
manure on the growth of onion plants and to determine the most
optimal type and dosage of manure. This research was carried
out in Kalianget Village, Wonosobo, Central Java starting from
January-April 2025. This study applied the Complete Random
Design (RAL) method with two factors. The first factor is the type
of manure consisting of cow manure (P1), goat manure (P2),
chicken manure (P3), and rabbit manure (P4). The second factor
tested was the dose of manure consisting of: 50 g/polybag (K1),
100 g/polybag (K2), and 150 g/polybag (K3), each treatment
was repeated 3 times. Based on the results of the study, the
application of manure showed that the application of rabbit
manure at a dose of 100 g/polybag (P4K2) to onion plants
showed optimal results on most of the growth parameters,
namely stem diameter, fresh weight and dry weight of the plant
(both total and rootless). Thus, rabbit manure has great
potential as an alternative to organic fertilizer in increasing the
optimal growth of onion plants.

Keywords: Dosage, Manure, Onion, Plant Growth
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.. Nomor: 158/1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks
Arabnya
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan bagian dari negara-negara di
kawasan Asia Tenggara yang dikenal memiliki tanah yang
subur. Hal ini menjadikan Indonesia sangat potensial pada
sektor pertanian. Saat ini, Indonesia masih memiliki
ekosistem alam yang asri dan terjaga. Kondisi ini tercermin
dari luasnya lahan pertanian di berbagai wilayah yang
dapat dimanfaatkan untuk ditanami berbagai tanaman,
buah, dan sayuran. Sektor pertanian memerlukan perhatian
yang lebih dari pemerintah agar dapat berfungsi secara
lebih optimal dan efisien, terutama dalam aspek edukasi
terkait pengolahan lahan serta pemerataan distribusi
pupuk. Pertanian terbagi ke dalam beberapa subsektor
diantaranya adalah tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, perikanan, peternakan, serta kehutanan. Salah
satu subsektor yang memiliki nilai komersial tinggi dan
berkontribusi besar pada pendapatan petani yaitu
hortikultura (Sattwika & Fauziyah, 2021). Menurut Harga
(2025) dalam Statistik Nilai Tukar Petani 2024 tercatat
bahwa Nilai Tukar Petani Hortikultura (NTPH) sebanyak
117,71 menjadikannya tertinggi kedua setelah subsektor

perkebunan. Di antara komoditas hortikultura, bawang



daun termasuk komoditas yang cukup populer dan sering
dibudidayakan (Prasetyo, 2020).

Bawang daun (4. fistulosum L.) dikenal sebagai tanaman
yang kerap digunakan untuk menambah cita rasa masakan
(bumbu) sekaligus pemberi aroma pada masakan. Tanaman
ini juga digunakan sebagai campuran dalam berbagai
hidangan seperti sup, soto, martabak telur, campuran
bumbu mi instan, dan lainnya. Hal ini membuat bawang
daun memiliki banyak penggemar di berbagai lapisan
masyarakat (Masniar, 2021). Tanaman bawang daun
memiliki kandungan gizi yang tinggi dan memberikan
banyak manfaat saat dikonsumsi, sehingga bernilai
ekonomi tinggi. Pemasaran bawang daun telah meluas,
tidak terbatas pada pasar nasional, namun juga mencapai
pasar mancanegara. Negara seperti Singapura dan Belanda
menjadi tujuan potensial, yang menunjukkan bahwa
peluang pasar untuk komoditas ini sangat terbuka luas
(Qibtiah & Astuti, 2016).

Berdasarkan data Kementerian Pertanian (2024),
produksi bawang daun di Indonesia mengalami fluktuasi
selama periode 2021-2024. Pada tahun 2021, produksi
mencapai 627.853 ton, meningkat di tahun 2022 menjadi
638.735 ton, dan kembali naik di tahun 2023 sebesar
639.675 ton, namun pada tahun 2024, produksinya

menurun menjadi 626.954 ton. Sementara itu, luas panen
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tidak menunjukkan pola yang konsisten. Tahun 2021
tercatat seluas 61.677 ha, naik di 2022 menjadi 63.168 ha,
lalu turun tajam menjadi 58.205 ha pada 2023, dan kembali
turun sedikit menjadi 58.168 ha di tahun 2024. Dari sisi
produktivitas, hasil panen per hektar juga tidak stabil. Pada
2021 tercatat 10,18 ton/ha, turun menjadi 10,11 ton/ha di
2022, lalu naik ke 10,99 ton/ha di 2023, dan kembali
menurun menjadi 10,77 ton/ha pada 2024.

Penurunan produktivitas ini tidak selalu berbanding
lurus dengan peningkatan pendapatan petani, karena ada
banyak faktor lain yang juga memengaruhinya. Beberapa
faktor yang turut memengaruhi pendapatan petani antara
lain adalah meningkatnya harga pupuk, terbatasnya
ketersediaan pupuk, serta kelangkaan pupuk bersubsidi.
Mengacu pada Peraturan Menteri Pertanian Republik
Indonesia (2020) yang tercantum dalam Permentan No. 49
Tahun 2020, terdapat ketentuan mengenai kenaikan Harga
Eceran Tertinggi (HET) pupuk subsidi, kenaikan HET Rp
300,- sampai Rp 450,- per kg pupuk urea, SP-36, dan Za.
Kenaikan harga pupuk subsidi ini dapat memicu kerugian
petani karena biaya produksi yang dikeluarkan juga ikut
meningkat. Hal ini memunculkan masalah baru bagi petani,
apabila petani menggunakan pupuk yang optimal namun
dengan biaya yang tinggi maka akan berdampak pada

rendahnya keuntungan dari hasil produksi yang akan



diperoleh petani, sedangkan apabila petani menggunakan
pupuk yang kurang optimal untuk pertumbuhan bawang
daun namun dengan harga yang murah, maka akan
berdampak pada kualitas hasil produksi yang akhirnya juga
menurunkan harga hasil produksi. Kondisi yang
berkelanjutan seperti itu dapat berimplikasi pada
menurunnya pendapatan petani (Parwati et al., 2023).
Selain itu, kebijakan baru juga menimbulkan kendala
bagi petani, yaitu Peraturan Menteri Pertanian No. 10
Tahun 2022 berdasarkan Kementerian Pertanian Republik
Indonesia (2022) yang memuat perubahan signifikan dalam
mekanisme penyaluran bantuan pupuk di sektor pertanian.
Salah satu perubahan signifikan dalam kebijakan tersebut
adalah pengurangan jumlah komoditas yang menerima
subsidi. Jika sebelumnya subsidi diberikan untuk lebih dari
60 jenis komoditas, kini hanya difokuskan pada 9
komoditas utama yang dianggap strategis bagi ketahanan
pangan nasional, yaitu padi, jagung, kedelai, cabai, bawang
merah, bawang putih, kopi, tebu, dan kakao. Subsidi pupuk
ini pun hanya ditujukan bagi petani dengan luas lahan
maksimal 2 hektar. Selain itu, jenis pupuk yang disubsidi
juga dikurangi. Dari yang semula mencakup 6 jenis pupuk
(ZA, urea, SP-36, NPK, pupuk organik, dan pupuk organik
cair), kini hanya tersisa 2 jenis pupuk anorganik, yaitu urea

dan NPK. Kebijakan ini bertujuan untuk lebih fokus dan
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efisien dalam mendukung kebutuhan petani. Kebijakan
tersebut secara tidak langsung berpengaruh terhadap
pendapatan yang diperoleh petani salah satunya petani
tanaman bawang daun, karena semakin banyaknya faktor
produksi seperti biaya pupuk yang digunakan, maka akan
semakin kecil keuntungan yang diperoleh petani.

Dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas bawang
daun, penggunaan pupuk kandang dapat menjadi solusi
alternatif, karena termasuk pupuk organik yang bersumber
dari kotoran hewan ternak seperti sapi, kambing, ayam,
kelinci, dan sejenisnya. Penggunaan pupuk kandang dalam
waktu yang lama tidak merusak tanah dan lingkungan tapi
justru berpotensi untuk menambah kesuburan tanah,
memperkaya unsur hara bagi tanaman, meningkatkan
jumlah bahan organik dan humus, serta dapat memperbaiki
kondisi fisik tanah (Febryani et al., 2022).

Dalam pupuk kandang terdapat berbagai unsur hara
makro dan mikro yang esensial untuk pertumbuhan
tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
sebagai unsur makro utama. Sedangkan unsur hara mikro
yang terdapat pada pupuk kandang yaitu magnesium (Mg),
tembaga (Cu), natrium (Na), kalsium (Ca), belerang (S), besi
(Fe), dan molibdenum (Mo) (Kafrawi et al.,, 2018). Kotoran
ternak yang diolah menjadi pupuk kandang secara tidak

langsung dapat mengurangi limbah kotoran ternak dan



menjaga Kkelestarian lingkungan sekitar, meningkatan
kesuburan tanah secara alami, serta dapat menambah
penghasilan dan memberikan keuntungan bagi peternak
(Bidol & Rukaiyah, 2022). Sedangkan menurut Arintoko et
al. (2023) menjelaskan bahwa pupuk anorganik (urea, NPK,
ZA, Sp-36, dan lainnya) dalam sistem pertanian modern
terbukti mampu meningkatkan hasil panen. Hal tersebut
yang membuat petani sangat ketergantungan dan
cenderung menggunakan pupuk anorganik tersebut secara
berlebihan. Keunggulan pupuk anorganik terletak pada
kandungan unsur hara spesifik dan tingkat kelarutannya
yang tinggi dalam air memungkinkan penyerapannya oleh
tanaman berlangsung lebih cepat. Namun, pupuk anorganik
ini juga memiliki kekurangan seperti mudah tercuci ke
lapisan bawah tanah yang tidak mudah diakses oleh akar.
Beberapa pupuk anorganik juga dapat memicu penurunan
pH tanah atau menyebabkan tanah menjadi asam.
Penggunaan dalam jangka panjang dan secara terus-
menerus berpotensi merusak lingkungan, termasuk
menyebabkan perubahan pada struktur, kandungan kimia,
serta kondisi biologis tanah.

Penelitian Karya et al. (2024) melaporkan bahwa
pemberian pupuk kandang ayam sebanyak 100 g/polybag
menghasilkan pertumbuhan terbaik terhadap

pertumbuhan bawang daun, dengan hasil tinggi tanaman
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52,93 cm, diameter batang 15,47 cm, serta jumlah daun
sebanyak 7,63 helai. Penelitian Saida et al. (2023) yang
membahas mengenai pengaruh pupuk kandang sapi
terhadap  pertumbuhan tanaman bawang daun
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi
dengan dosis 20 ton/ha (50 g/polybag) terbukti
memberikan efek positif yang ditunjukkan dengan bobot
segar tanaman per polybag sebesar 195,04 g dan bobot
konsumsi sebesar 169,29 g.

Berdasarkan penelitian Dimun et al. (2023) aplikasi
pupuk kandang kelinci sebanyak 50 g/ 5 kg tanah
memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan sawi
hijau yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman 23,25 cm,
jumlah daun 9,25 helai, luas daun 174,60, berat segar 53,20
g, berat kering oven 5,57 g, serta berat segar tanpa akar
39,74. Pada penelitian Dewi et al. (2021) yang meneliti
mengenai pengaruh pupuk kandang kambing terhadap
bawang daun menunjukkan bahwa pemberian 30 ton/ha
atau 120 gram/polybag dan pemotongan 2/3 bagian dari
atas tanaman menghasilkan berat segar konsumsi tertinggi
105,22 g dan tinggi tanaman yang optimal 51,00 cm. Dari
keempat penelitian mengenai pupuk kandang ayam, sapi,
kelinci, dan kambing tersebut menunjukkan hasil yang

optimal bagi pertumbuhan tanaman.



Penelitian sebelumnya telah banyak membahas
mengenai  pengaruh  pupuk  kandang  terhadap
pertumbuhan tanaman bawang daun. Namun penelitian
yang membahas mengenai perbandingan beberapa jenis
dan dosis pupuk kandang terhadap pertumbuhan tanaman
bawang daun masih terbatas, maka penelitian mengenai
pengaruh jenis dan dosis pupuk kandang seperti pupuk
kandang ayam, sapi, kambing, dan Kkelinci terhadap
pertumbuhan tanaman bawang daun perlu dilakukan,
karena tanaman dapat menunjukkan respons yang beragam
tergantung pada jenis dan dosis pupuk kandang yang
diberikan.

Kajian ilmiah ini dilakukan guna menganalisis pengaruh
jenis dan dosis pupuk kandang terhadap pertumbuhan
tanaman bawang daun serta mengetahui kombinasi yang
memberikan hasil paling optimal. Hasil kajian ilmiah ini
diharapkan dapat dijadikan acuan bagi petani untuk
menentukan jenis dan dosis pupuk kandang yang paling
tepat untuk meningkatkan produktivitas bawang daun

secara berkelanjutan dan ramah lingkungan.



B. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah disampaikan,
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah pemberian 4 jenis pupuk kandang berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan tanaman bawang

daun?
2. Berapakah dosis dan jenis pupuk kandang yang optimal

terhadap pertumbuhan tanaman bawang daun?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut:

1. Menganalisis pengaruh pemberian 4 jenis pupuk
kandang terhadap pertumbuhan tanaman bawang
daun.

2. Mendeskripsikan dosis dan jenis pupuk kandang yang

optimal terhadap pertumbuhan tanaman bawang daun.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, kajian ilmiah ini
diharapkan mampu memberi kontribusi yang bermanfaat
baik langsung maupun tidak langsung. Manfaat yang

dimaksud antara lain:
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1. Manfaat Teoritis

a. Hasil kajian ilmiah ini berpotensi menjadi bagian dari

pengembangan ilmu di bidang pertanian, khususnya
mengenai efek pemberian pupuk kandang terhadap

pertumbuhan tanaman.

. Temuan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan

sebagai dasar pertimbangan dalam penelitian
selanjutnya yang berfokus pada peningkatan
produktivitas tanaman hortikultura melalui teknik

budidaya yang optimal.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Melalui kajian ilmiah ini diperoleh pemahaman dan
pengalaman mengenai cara penggunaan pupuk
kandang dengan dosis yang tepat guna
mengoptimalkan hasil yang diperoleh, khususnya
tanaman bawang daun. Di samping itu, temuan dalam
penelitian ini berpotensi memperluas pemahanan
dan literatur ilmiah di bidang pertanian organik,
khususnya terkait pemanfaatan pupuk kandang pada
tanaman hortikultura. Studi ini diharapkan menjadi
acuan yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa serta
akademisi yang tertarik pada topik serupa dalam

bidang pertanian atau kajian tentang pupuk organik.
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b. Bagi masyarakat
Temuan studi ini dapat dijadikan acuan oleh
masyarakat atau petani dalam menentukan jenis dan
dosis pupuk kandang yang optimal untuk menunjang
produktivitas tanaman bawang daun. Selain itu
dengan adanya penelitian ini diharapkan petani dapat
meningkatkan hasil panen mereka secara efisien dan
ekonomis serta dapat mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk kimia yang dapat menyebabkan
degradasi struktur tanah dalam jangka waktu
panjang.

c. Bagi instansi
Keberhasilan penelitian ini dapat berkontribusi pada
reputasi instansi sebagai pusat riset biologi yang
inovatif dan berorientasi pada solusi. Sehingga
diharapkan dapat meningkatkan viabilitas dan minat
para peneliti serta mahasiswa terkait dengan bidang

botani.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Bawang Daun (A. fistulosum L.)

Tanaman bawang daun merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang berasal dari kawasan Asia Tenggara
(China Utara-Tengah dan China Selatan-Tengah) (POWO,
2024). Di Indonesia, tanaman ini mulai dibudidayakan sejak
waktu yang cukup lama seiring dengan masuknya beragam
sayuran komersial melalui jalur perdagangan. Daerah
penyebaran awal bawang daun berada di wilayah
pegunungan beriklim sejuk, antara lain Cipanas, Pacet,
Lembang, dan Malang. Seiring waktu, budidayanya pun
meluas hingga mencakup wilayah-wilayah dataran tinggi
dan rendah di seluruh Indonesia (Pantie et al., 2017).

Bawang daun (4. fistulosum L.) termasuk sayuran
berumur pendek yang bentuknya menyerupai rumput.
Bagian daun muda biasanya dimanfaatkan sebagai bahan
pangan. Tanaman ini memiliki batang semu pada pangkal
daunnya dan tumbuh berkelompok. Di Indonesia, tanaman
bawang daun dikenal sebagai loncang atau muncang dan
sering digunakan dalam masakan karena keunikan aroma

dan rasanya (Asri et al., 2015).

12
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Gambar 2. 1 Tanaman Bawang Daun (A. fistulosum L.)
Sumber: (GBIF, 2024)

Menurut GBIF (2024), dalam sistematika tumbuhan
bawang daun dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom :Plantae

Phylum : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Order : Asparagales
Family : Amaryllidaceae
Genus : Allium L.

Species : Allium fistulosum L.

Tanaman bawang daun memiliki beberapa organ-organ
penting. Adapun Kkarakteristik morfologi dari organ

tersebut yaitu:



(@) (b)
Gambar 2. 2 Biji Masih Melekat Pada Bunga (a) Biji Bawang Daun (4.
fistulosum L.) (b)
Sumber: (GBIF, 2024)

Pada saat masih muda, biji bawang daun berwarna
putih dan akan menghitam ketika matang. Berukuran
sangat kecil, berbentuk bulat pipih, serta hanya memiliki
satu keping. Biji ini bisa dimanfaatkan untuk
memperbanyak tanaman secara generatif. Berbeda
dengan jenis bawang lainnya, bawang daun tidak
mengalami masa dormansi, sehingga daunnya dapat
terus tumbuh tanpa membentuk umbi yang nyata
(Cepuliené et al., 2024).

b. Bunga

Gambar 2. 3 Bunga Bawang Daun (A. fistulosum L.)
Sumber: (GBIF, 2024)
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Bunga bawang daun termasuk bunga sempurna atau
hermaprodit, karena memiliki dua organ reproduksi
(putik dan benang sari) dalam satu bunga. Bunga pada
tanaman bawang daun memiliki warna putih dan
tersusun dalam bentuk payung majemuk atau ganda.
Tangkai bunga tumbuh dari bagian dasar tanaman
dengan panjang antara 30 hingga 90 cm. Sekilas, tangkai
ini menyerupai daun biasa, namun lebih ramping dan
memiliki ujung bulat yang meruncing menyerupai
tombak. Tangkai tersebut dilindungi oleh seludang, yaitu
lapisan daun pelindung. Ketika seludang terbuka, akan
terlihat kuncup bunga beserta tangkainya, yang
umumnya memiliki sekitar 68 hingga 83 kuntum bunga
pada tiap tangkainya (Arianti, 2021).

Panjang tangkai tandan bunga bawang daun bisa
mencapai 50 cm atau lebih, sementara tangkai bunganya
berkisar antara 0,8 hingga 1,8 cm. Kuntum bunga
tersusun pada bidang melengkung akibat kesamaan
panjang tangkai bunga. Proses mekarnya bunga
berlangsung dari bagian tepi menuju bagian tengah.
Setiap bunga memiliki enam helai mahkota, enam
benang sari, satu plasenta, tangkai bunga, kelopak, serta
bakal buah. Bakal buah tersusun dari tiga daun buah

(karpel) yang membentuk tiga ruang ovarium dengan
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masing-masing ruang berisi dua bakal biji (Pakiding,

2021).

c. Daun

Gambar 2. 4 Daun Bawang Daun (A. fistulosum L.)
Sumber: (GBIF, 2024)

Tanaman bawang daun memiliki daun yang
berbentuk roset, dengan tepi daun yang rata (entire) dan
ujung runcing (acutus). Warna daunnya bervariasi dari
hijau muda hingga hijau tua, dengan permukaan yang
halus (glabrus). Panjang daun bawang daun bermacam-
macam tergantung dari varietasnya antara 18 cm-40 cm,
bahkan ada yang mencapai 60 cm. Ada dua jenis bawang
daun, yaitu yang berbentuk bulat panjang dengan bagian
dalam berlubang seperti pipa dan yang panjang pipih
tanpa lubang. Daun bawang umumnya digunakan
sebagai bumbu atau penambah cita rasa dalam masakan
dan memiliki rasa yang sedikit pedas. Selain itu, daun

memiliki peran sebagai tempat terjadinya fotosintesis,
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dimana hasilnya dimanfaatkan untuk pertumbuhan
tanaman (Arianti, 2021).

d. Batang

Gambar 2. 5 Batang Bawang Daun (A. fistulosum L.)
Sumber: (GBIF, 2024)

Tipe batang bawang daun ada 2, yakni batang sejati
dan batang semu. Batang sejati berbentuk cakram kecil
yang letaknya di bawah tanah. Sementara itu, batang
semu terletak di atas tanah dan terbentuk dari tumpukan
pelepah daun yang saling membungkus membentuk
struktur mirip batang. Selain menjadi tempat
tumbuhnya daun dan organ lainnya, batang juga
berperan dalam mengangkut nutrisi dari akar menuju
daun dan mendistribusikan produk fotosintesis ke

seluruh jaringan tanaman (Padula et al., 2022).
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e. Akar

Gambar 2. 6 Akar Bawang Daun (4. fistulosum L.)
Sumber: (GBIF, 2024)

Bawang daun memiliki akar serabut yang tumbuh
pendek menyebar ke segala arah di sekitar permukaan
tanah. Pertumbuhannya tidak terlalu dalam berkisar 8-
20 cm, dan pertumbuhannya optimal, apabila berada di
tanah yang subur, gembur, dan memiliki daya serap air
yang baik. Akar berperan penting dalam menjaga
tanaman agar tetap berdiri kokoh dan menyerap nutrisi

serta air dari tanah (Cepuliené et al., 2024).

Tanaman bawang daun mampu beradaptasi di berbagai
ketinggian, akan tetapi kondisi yang paling ideal yaitu di
pegunungan dengan ketinggian 250-1.500 mdpl.
Pertumbuhan bawang daun dapat optimal di wilayah
dengan tingkat curah hujan tahunan berkisar 1.500-2.000
mm, suhu harian sekitar 18°C-25°C, serta kelembaban

udara antara 80%-90%. Tanaman ini memerlukan tanah
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yang memiliki pH netral, antara 6,5-7,5. Bawang daun bisa
ditanam dalam skala besar atau Kkecil, termasuk di
pekarangan rumah dengan menggunakan pot atau sekedar
menggunakan polybag (Ariesta et al., 2023).

Bawang daun memiliki nilai gizi yang tinggi, sehingga
digemari banyak orang. Adapun kandungan gizi dari

bawang daun disajikan dalam tabel 2.1:

Tabel 2.1 Tabel 2. 1 Komposisi Zat Gizi Bawang Daun Per
100 Gram

Komponen Jumlah
Kalori(kkal) 29,0
Protein (g) 1,8
Lemak (g) 0,4
Karbohidrat (g) 6,0
Serat (g) 0,9
Abu (mg) 0,5
Kalsium (mg) 35,0
Fosfor (mg) 38,0
Zat besi (SI) 3,20
Thiamin (mg) 0,08
Riboflavin (mg) 0,09
Niacin (mg) 0,60
Vitamin A (SI) 910,0
Vitamin C (mg) 48,0

Sumber: (Qibtiah & Astuti, 2016)

Senyawa flavonoid seperti kuersetin dan kaempferol
yang terdapat dalam bawang daun diketahui mampu
menekan pertumbuhan bakteri patogen, seperti
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Salmonella

typhi (Fauzan et al., 2019). Secara tradisional, bawang daun
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dimanfaatkan untuk meredakan masuk angin dan pilek,
biasanya dipadukan dengan tanaman obat lainnya.
Tanaman ini juga berkhasiat mengurangi gejala hidung
berair, demam, rasa dingin, suara serak, dan sakit kepala.
Akarnya dipercaya efektif mengatasi pilek, sakit kepala,
radang tenggorokan, serta luka luar. Sementara itu, bijinya
diyakini mampu memperbaiki fungsi ginjal. Sayangnya,
akar tanaman ini masih jarang dimanfaatkan, padahal
diduga mengandung senyawa aktif yang berpotensi sebagai
antioksidan atau penangkal radikal bebas (Udjaili et al,
2015).

Tanaman bawang daun dalam pertanian organik
berperan penting sebagai repellent yang berfungsi untuk
mengusir hama karena aromanya yang menyengat (Jannah
et al., 2024). Bawang daun memiliki nilai jual yang tinggi
dan memiliki banyak kegunaan. Selain dapat dimanfaatkan
dalam berbagai resep masakan, bawang daun juga memiliki
manfaat untuk kesehatan kulit, rambut dan pencernaan.
Bawang daun bagi kesehatan merupakan sumber zat besi
yang rendah kalori, kaya akan kalium, dan baik untuk
menjaga kesehatan jantung, serta rendah kalori (Nurmala
etal., 2022).

Budidaya bawang daun tidak terbatas pada lahan yang
luas saja, namun juga bisa dibudidayakan di lahan sempit

menggunakan polybag. Menanam bawang daun di halaman
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rumah menggunakan polybag merupakan alternatif untuk
menambah penghasilan keluarga. Bawang daun memiliki
potensi yang besar untuk dibudidayakan secara intensif dan
komersial, karena pemasarannya tidak hanya ditujukan
untuk pasar domestik, tetapi juga mencakup pasar ekspor.
Permintaan  terhadap komoditas bawang daun
diperkirakan terus bertambah seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk. Tanaman bawang daun memang telah
banyak dibudidayakan di Indonesia, namun hasil panennya
masih bisa ditingkatkan dengan menerapkan teknik
budidaya yang tepat seperti penggunaan media tanam dan
pemberian pupuk yang sesuai sehingga dapat
meningkatkan produksi tanpa merusak kualitas tanah
(Qibtiah & Astuti, 2016).

Peningkatan hasil produksi bawang daun dapat
dilakukan melalui pemupukan, karena pupuk berperan
dalam mencukupi kebutuhan hara tanah untuk menunjang
pertumbuhan tanaman. Ketersediaan pupuk dengan kadar
nitrogen yang tinggi sangat diperlukan tanaman bawang
daun agar daunnya tumbuh maksimal. Penggunaan pupuk
organik, alami, dan hayati seperti pupuk kandang
merupakan alternatif untuk meningkatkan produksi
bawang daun serta untuk mengatasi masalah kerusakan
lahan akibat budidaya bawang daun yang terlalu intensif

(Nurofik & Utomo, 2018).
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2.

Pupuk Kandang

Pupuk merupakan sumber nutrisi yang penting untuk
mendukung pertumbuhan serta hasil tanaman. pupuk
secara umum dibagi menjadi dua jenis, yaitu organik dan
anorganik (Amiroh et al., 2018). Pupuk organik berasal dari
bahan alami seperti sisa tanaman, kotoran ternak, atau
limbah organik lainnya yang telah diproses terlebih dahulu.
Pupuk jenis ini dapat ditemukan dalam wujud padat
maupun cair, mampu meningkatkan kadar unsur hara serta
kandungan bahan organik tanah, sekaligus memperbaiki
kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah (Hartatik et al., 2015).
Jenis pupuk yang berasal dari kotoran hewan sering disebut
pupuk kandang (Amiroh et al., 2018).

Pupuk kandang merupakan limbah hewan ternak yang
dapat berupa bentuk padat seperti fases maupun cair
seperti urine yang berguna untuk meningkatkan kesuburan
dan memperbaiki struktur tanah (Fatem, 2023). Beberapa
jenis pupuk kandang dari hewan ternak yang umum
dimanfaatkan yaitu:

a. Pupuk kandang sapi
Pupuk kandang sapi tergolong sebagai pupuk organik
berbentuk padat dengan tingkat kelembaban dan
kandungan lendir relatif tinggi. Apabila dibiarkan

terkena udara terbuka, maka struktur pupuk ini akan
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berubah karena adanya pergerakan partikel, sehingga
lama-kelamaan akan mengeras (Fatimah, 2018).

Pupuk kandang sapi yang layak digunakan harus
melalui proses pengomposan. Secara umum, pupuk ini
kaya akan bahan organik seperti selulosa yang ditandai
oleh rasio C/N di atas 40. Kotoran sapi yang baik untuk
dijadikan pupuk ditandai dengan warna hitam pekat,
tekstur yang gembur, serta tidak menimbulkan bau
menyengat. Selain itu, pupuk kandang yang memiliki
kualitas baik yaitu yang memiliki kadar kelembaban
seimbang artinya berada dalam kondisi yang tidak
terlalu lembab dan juga tidak terlalu kering serta tidak
mengandung sisa pakan yang belum terurai (Alfiani,
2016).

Pupuk kandang sapi dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk kandang sapi
memiliki beberapa manfaat, diantaranya membantu
memperbaiki  struktur tanah dan mendukung
mikroorganisme tanah dalam menguraikan bahan
organik (Hafizah & Mukarramah, 2017).

. Pupuk kandang kambing

Tekstur kotoran kambing dikenal unik karena
memiliki bentuk bulat-bulat kecil yang sulit dihancurkan
secara fisik, sehingga proses peluruhannya lebih lambat

dan mempengaruhi ketersediaan hara. Namun demikian,
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kotoran kambing yang sudah terurai mampu
menyediakan bahan organik yang dapat mendukung
pertumbuhan tanaman. Karena kadar airnya yang
rendah, kotoran kambing lebih mudah mengalami
pelapukan (Jasman et al., 2023).

Jenis pupuk organik seperti pupuk kandang kambing
cukup mudah ditemukan terutama di daerah dengan
populasi ternak kambing yang banyak, serta
mengandung nutrisi dalam jumlah yang cukup besar.
Pupuk ini juga efektif dalam meningkatkan hasil
tanaman, namun penting untuk memastikan bahwa
pupuk sudah benar-benar terdekomposisi dengan
sempurna. Pupuk vyang belum matang dapat
membahayakan tanaman karena masih melepaskan gas

selama proses pembusukan (Hartati et al., 2022).

. Pupuk kandang ayam

Secara umum, pupuk kandang ayam cenderung
memiliki kandungan hara yang lebih besar dibandingkan
pupuk ternak lain. Kondisi ini dikarenakan kotoran
padat bercampur dengan Kkotoran -cairnya. Pupuk
kandang ayam termasuk jenis pupuk panas karena
memiliki laju dekomposisi yang cepat. Pupuk ini juga
memiliki kadar air yang relatif rendah. Kotoran ayam
yang sudah siap dijadikan pupuk yaitu ketika telah

matang dengan tekstur yang gembur, bersuhu dingin,
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dan tidak mengeluarkan bau menyengat (Arifah et al.,
2019). Kandungan nitrogen dalam pupuk kandang ayam
mencapai tiga kali lipat dibandingkan pupuk kandang
lainnya. Keunggulannya adalah nitrogen dapat langsung
digunakan oleh tanaman, tanpa perlu terurai terlebih
dahulu (Fatem, 2023).

Pupuk kandang ayam mengandung nutrisi penting
seperti natrium (Na), magnesium (Mg), alumunium (Al),
kalium (K), fosfor (P), kalsium (Ca), nitrogen (N).
kandungan nutrisi fosfor dan nitrogen dalam kotoran
ayam sebagian besar terikat pada bahan organik, namun
ada juga yang mudah larut dengan air. Selain kandungan
nutrisi, pupuk kandang ayam juga didominasi oleh
mikroba seperti Filum Firmicutes (68%) yang berperan
dan proses pengomposan, Proteobacteria (17,4%),
Actinobacteria (8,7%), dan Bacteroidetes (3,9%)
(Octavia & Wahidah, 2020).

. Pupuk kandang kelinci

Kotoran kelinci umumnya memiliki struktur butiran
kecil padat seperti pelet yang baik serta memiliki
kandungan air yang relatif rendah, sehingga mendukung
kemudahan dalam penanganan dan pengaplikasiannya.
Dibandingkan dengan kotoran ternak dan wunggas
lainnya, kotoran kelinci cenderung lebih mudah

dikumpulkan, yang menjadikannya sebagai sumber
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bahan organik yang potensial untuk dimanfaatkan dalam
pertanian. Selain itu, kandungan unsur hara dalam
kotoran kelinci cukup tinggi dengan tingkat risiko yang
minimal terhadap keberadaan senyawa toksik, sehingga
aman digunakan sebagai pupuk organik (Li et al., 2022).

Jumiati et al. (2018) menyatakan bahwa penggunaan
pupuk kandang kelinci mampu memperbaiki berbagai
sifat tanah, baik secara fisik, biologi, maupun kimia.
Seekor kelinci dengan usia 3 bulan atau dengan berat 1
kg dapat memproduksi sekitar 28 gram kotoran lunak
setiap hari, yang mengandung sekitar 3 gram protein
serta 0,35 gram nitrogen dari aktivitas bakteri yang
setara dengan 1,3 gram protein. Menurut Jahidah et al.
(2016) peternakan kelinci dalam skala besar sering
menghadapi masalah dalam menangani limbah kandang,
terutama kotoran padat (feses). Kotoran ternak dan sisa
pakan yang berserakan menjadi penyebab utama
pencemaran lingkungan di area  peternakan.
Pengomposan menjadi salah satu alternatif dalam
menangani limbah secara efektif yang bisa digunakan
sebagai pupuk untuk tanaman.

Menurut pendapat Seragih (2022) bahwa kotoran
kelinci bisa menjadi pilihan alternatif pupuk organik
yang baik karena kandungan nutrisinya cukup lengkap.

Selain itu, bahan organik dari kotoran ini dapat
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menunjang kesuburan tanah. Lebih lanjut, bahan

organik

dapat

meningkatkan

sirkulasi

udara,

memperlancar drainase, serta melepaskan ion logam

dalam tanah agar lebih mudah diserap oleh tanaman.

Pupuk kandang memiliki

kandungan hara yang

melimpah dan dibutuhkan oleh tanah untuk meningkatkan

tingkat kesuburannya.

Beberapa unsur

terkandung dalam pupuk kandang antara lain.

hara yang

Tabel 2.2 Tabel 2. 2 Kandungan Unsur Hara yang terdapat pada

Pupuk Kandang
Kandungan Pupuk Kandang
Sapi .
Kelinci (Hafizah Kambin
Kandungan Ayam (Hs . g
(Dimun & .
Hara etal., (Hartati
etal., Mukarra
2022) etal,
2023) mabh, 2022)
2017)
Kadar air 57% 0,5%
Bahan 29%
organik
Nitrogen 1,5% 2,72% 0,5% 2,10%
Fosfor (P205) 1,3% 1,1% 0,25% 0,66%
Kalium (K20) 0,8% 0,5% 0,5% 1,97%
Kalsium 4,0% 1,64%
(Ca0)
Mg 0,60%
Mn 2,33
ppm
Zn 90,8
ppm
Rasio C/N 9-11% 40%
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3. Unity of Sciences

Al-Qur’an memuat sejumlah ayat yang menggambarkan
keanekaragam tumbuhan sebagai bukti kebesaran Allah
SWT. Beberapa ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan studi
ini sebagai berikut:

e Surat An-Naba’ (78:14-16)
(10) B3 s S £ A0 (1 )e3155 51 copanth o W5
(V) Bl 55
Artinya: “Kami turunkan dari awan air hujan yang tercurah
dengan deras (14) agar Kami menumbuhkan
dengannya biji-bijian, tanam-tanaman, (15) dan
kebun-kebun yang rindang (16)" (Q.S An-Naba’

78:14-16).

Tafsir Quraish Shihab mengenai surat An-Naba ayat 14-
16 menjelaskan mengenai hujan merupakan satu-satunya
sumber air tawar bagi bumi. Dengan air hujan Allah SWT
menumbuhkan biji-bijian dan tumbuh menjadi makanan
bagi manusia dan hewan, serta hamparan kebun dengan
pepohonan yang tumbuh rapat dan dahan-dahannya saling
bertautan.

Air hujan yang dianugerahkan oleh Allah SWT adalah
bagian dari komponen utama dalam pertumbuhan
tanaman. Air dapat membantu melarutkan nutrisi yang
terkandung dalam pupuk kandang sehingga dapat dengan
mudah  diserap oleh tanaman untuk proses

pertumbuhannya. Kerja sama ini mencerminkan interaksi
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antara  unsur-unsur alam  untuk  menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang sehat.

e Surat Abasa (80:24-32)
WEEE % (vo) B sl Lol (v £)y 50atd 1) Sledyl B
V2ol 2z a4 20 4g o o Z o0 (-0 g’{ Yé. . i
S 6355 (v) g g (v) B g3 GG (1) s g

(rv) Bawys &K e (v) 65 sy (v ) Wb Biiss (va)

Artinya: “Maka, hendaklah manusia itu memperhatikan

makanannya (24) Sesungguhnya Kami telah

mencurahkan air (dari langit) dengan berlimpah

(25) Kemudian, Kami belah bumi dengan sebaik-

baiknya (26) Lalu, Kami tumbuhkan padanya biji-

bijian, (27) anggur, sayur-sayuran, (28) zaitun,

pohon kurma, (29) kebun-kebun (yang) rindang,

(30) buah-buahan, dan rerumputan (31) (Semua

itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-
hewan ternakmu (32)" (Q.S Abasa 80:24-32).

Tafsir Al-Muyassar mengenai surat Abasa ayat 24-32
menjelaskan mengenai manusia sebaiknya memperhatikan
bagaimana kekuasaan-Nya melalui penciptaan makanan
sebagai sumber kehidupan. Dengan menurunkan air hujan
ke bumi, Allah menjadikan tanah menumbuhkan berbagai
tumbuhan seperti biji-bijian, anggur, tanaman pakan
ternak, zaitun, kurma, kebun yang luas, beragam buah, dan
rumput-rumputan, untuk dinikmati oleh manusia dan

ternaknya.
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Kesesuaian ayat ini dengan penelitian yang
dirancangkan terlihat dari isi yang membahas tentang
proses pertumbuhan tanaman dan sayuran yang
merupakan bagian dari rezeki Allah SWT kepada manusia.
Sebagai salah satu sumber bahan organik, pupuk kandang
berperan dalam meningkatkan mutu tanah dan
meningkatkan hasil produksi pertanian yang merupakan
bagian dari siklus keberlanjutan kehidupan yang Allah SWT
ciptakan. Ayat ini juga menjelaskan peran kita manusia
sebagai khalifah di bumi untuk merawat tanah guna

memperoleh hasil panen yang lebih optimal.
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Tabel 2.3 memuat ringkasan beberapa penelitian terdahulu dari 10 tahun terakhir yang relevan

terhadap judul penelitian yang akan dilakukan “Respon Pertumbuhan Tanaman Bawang Daun (4.

fistulosum L.) Terhadap Beberapa Jenis dan Dosis Pupuk Kandang".

Tabel 2.3 Kajian Penelitian Relevan 10 Tahun Terakhir

Judul
No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun

1. Respon Dalam penelitian ini Dengan dosis 15 ton per Penelitian Akbar
Pertumbuhan dan diterapkan metode hektar, pupuk kandang ayam (2016) hanya fokus
Hasil Tanaman Rancangan Acak menghasilkan tinggi pada pengaruh
Bawang Daun Kelompok (RAK), yang tanaman maksimal sebesar beberapa jenis
(Allium fistulosum mencakup empat jenis 21,7 cm dan jumlah daun pupuk kandang
L.) Akibat perlakuan dan tiga terbanyak sebesar 10,69 seperti pupuk
Pemberian kelompok ulangan, helai. Keunggulan ini kandang sapi, ayam,
Beberapa Jenis menghasilkan total 12 diasumsikan berasal dari dan kambing
Pupuk Kandang. unit percobaan. Setiap tingginya kandungan unsur terhadap
(Akbar, 2016). unit menampung 25 hara makro maupun mikro pertumbuhan dan

tanaman, dan tiga di

dalam pupuk ayam

hasil bawang daun
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No

Judul
Penelitian/Penul
is/Tahun

Metode

Hasil

Research Gap

antaranya dipilih secara
acak sebagai sampel.
Perlakuan meliputi
tanpa pupuk kandang,
serta penggunaan
pupuk kandang dari
sapi, ayam, dan
kambing.

dibandingkan pupuk dari
ternak sapi dan kambing.
Kandungan seperti nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium
(K) sangat membantu dalam

proses pertumbuhan
tanaman, terutama dalam
memaksimalkan tinggi
tanaman. Nitrogen yang
melimpah dalam  pupuk
kandang ayam berfungsi

penting dalam mempercepat
pembentukan daun. Sebagai
unsur utama yang
mendukung  pertumbuhan
vegetatif tanaman, nitrogen
membantu perkembangan
daun, batang, dan akar.
Namun, jika diberikan dalam
jumlah berlebihan, nitrogen
berpotensi mengurangi

dengan takaran
yang sama yaitu 15

ton/ha (1,5
kg/petak) dan
dilakukan pada
kondisi lingkungan
yang tidak seragam.
Sedangkan pada

penelitian ini akan

meneliti respon
pertumbuhan

tanaman  bawang
daun terhadap
beberapa jenis
pupuk kandang
seperti pupuk

kandang sapi, ayam,
kambing, dan kelinci
serta menggunakan
beberapa
dosis/konsentrasi
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Judul
No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun

efektivitas proses berbunga seperti 50 g, 100 g,

dan berbuah pada tanaman. 150 g, dan 200 g/
polybag. Selain itu
juga penelitian ini
dilakukan pada
kondisi lingkungan
yang terkontrol dan
seragam seperti
greenhouse.

2. Pertumbuhan dan Dalam penelitian ini Berdasarkan penelitian yang Penelitian Qibtiah &
Hasil Tanaman diterapkan Rancangan telah dilakukan diperoleh Astuti (2016)
Bawang Daun Acak Lengkap (RAL) hasil bahwa tindakan terbatas pada
(Allium fistulosum dengan desain faktorial pemotongan bibit anakan pengaruh aplikasi
L.) pada 4 x 3, di mana masing- berdampak pada tinggi pupuk kandang sapi
Pemotongan Bibit masing kombinasi tanaman, total daun, dan terhadap
Anakan dan perlakuan diulang jumlah anakan daun pada pertumbuhan
Pemberian Pupuk sebanyak tiga kali. saat tanaman berumur 15, bawang daun
Kandang Sapi Faktor pertama berupa 30, 45, 60, dan 75, selain itu dengan sistem
dengan Sistem variasi dosis pupuk perlakuan pemotongan bibit vertikultur.
Vertikultur. kandang  sapi (K) anakan pada bagian 2/3 dari Sedangkan

dengan empat ujung tanaman (p2) penelitian ini
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No

Judul
Penelitian/Penul
is/Tahun

Metode

Research Gap

(Qibtiah & Astuti,
2016).

tingkatan: tanpa pupuk
(k0), 50 g/polybag atau
20 ton/ha (k1), 100
g/polybag atau 40
ton/ha (k2), dan 150
g/polybag atau 60
ton/ha (k3). Faktor
kedua adalah perlakuan
terhadap bibit anakan
(P) yang terdiri dari tiga
tingkat  pemotongan:
tanpa pemotongan (p0),
dipotong 1/3 dari ujung
tanaman (pl), dan
dipotong 2/3 dari ujung
tanaman (p2).

Hasil
mendapatkan hasil paling
nyata pada berat segar

pertanaman yaitu 62,98 g.
Sedangkan aplikasi pupuk
kandang sapi memberikan
efek terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman pada usia 60
dan 75 hari, jumlah daun
pada hari ke-75, jumlah
anakan pada umur 30, 45, 60,

dan 75 hari, serta
memengaruhi berat segar
tanaman tertinggi pada
perlakuan  (K2)  pupuk

kandang sapi 100g/polybag
hasilnya yaitu 71,06 g. Selain
itu hasil yang diperoleh pada
perlakuan gabungan antara
pemotongan bibit anakan
dan  pemberian  pupuk
kandang sapi memperoleh

mengamati dampak
penggunaan

berbagai dosis dan
jenis pupuk kandang
dari hewan lain
seperti pupuk
kandang kambing,
ayam, kelinci, dan

sapi terhadap
pertumbuhan
tanaman  bawang

daun dengan sistem
polybag.
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total tanaman dalam
percobaan ini yaitu 144
unit. Adapun perlakuan
yang diberikan pada
tanaman  merupakan

Judul
No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun
hasil bahwa tidak
memperlihatkan pengaruh
yang signifikan terhadap
variabel yang diteliti.

3. Pertumbuhan dan Metode yang Kombinasi perlakuan paling Penelitian Yusdian
Hasil bawang Daun diterapkan dalam optimal menurut  hasil et al. (2016)
(Allium fistulosum penelitian ini yaitu penelitian adalah pemberian berfokus pada
L.) Varietas Linda Rancangan Acak 16 gram pupuk kandang pengaruh pupuk
Akibat Pemberian Kelompok (RAK) ayam dan 1,6 gram pupuk kandang ayam dan
Pupuk  Kandang melibatkan 6 perlakuan urea (D), yang secara pupuk urea
Ayam dan Pupuk dan 4 kali ulangan signifikan meningkatkan terhadap
Urea. (Yusdian et untuk setiap perlakuan. pertumbuhan tinggi pertumbuhan
al, 2016) Setiap plot terdiri dari 6 tanaman,jumlah anakan,dan tanaman  bawang

tanaman, dimana 4 hasil budidaya bawang daun daun. Sedangkan
tanaman tersebut varietas Linda. penelitian ini akan
termasuk sampel. Jadi, mengamati

mengenai pengaruh
beberapa jenis
pupuk kandang dan
beberapa dosis guna
melihat  pengaruh
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Pemberian Pupuk

menerapkan Rancangan

temuan bahwa interaksi

Judul
No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun

kombinasi antara terhadap
pemberian pupuk pertumbuhan
kandang ayam dan tanaman  bawang
pupuk urea, dengan daun terhadap
kombinasi berikut: A perlakuan tersebut.
(0g + 2,2g), B (12g +
2,0g), C (14g + 1,8g), D
(16g + 1,6g), E (18g +
1,4g),dan F (20g + 0g).

4, Pengaruh Penelitian ini Penelitian ini menunjukkan Menurut penelitian

Pantie et al. (2017),

Kotoran Ayam dan Acak Lengkap (RAL) antara pupuk kandang ayam fokus kajiannya
Urea Terhadap secara faktorial dengan dan urea tidak menunjukkan adalah pada dampak
Pertumbuhan dan dua faktor perlakuan pengaruh yang signifikan penggunaan pupuk
Hasil Tanaman salah satunya adalah terhadap seluruh variabel kotoran ayam dan
Bawang Daun pada pupuk kandang ayam pengamatan. Meski begitu, urea terhadap
Tanah Gambut (A) dengan 4 tingkatan secara individual pemberian pertumbuhan

Pedalaman. perlakuan: AO: 0 pupuk kandang ayam 15 tanaman  bawang
(Pantie et al, g/polybag  (kontrol), ton/ha menghasilkan rata- daun di lahan
2017). Al: 100 g/polybag (5 ratatinggitanaman32,60cm gambut pedalaman.

ton/ha), A2: 200 dan berat segar 18,15 g, Sedangkan
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No

Judul
Penelitian/Penul
is/Tahun

Metode

Hasil

Research Gap

g/polybag (10 ton/ha),
A3: 300 g/polybag (15

ton/ha), dan pupuk
urea (U) dengan 3
tingkatan  perlakuan:
Uo0: 0 g/polybag
(kontrol), U1l: 2,5

g/polybag (125 kg/ha),
U2: 5 g/polybag (250

kg/ha). Kombinasi
keduanya
menghasilkan 12
perlakuan.

sementara urea 250 kg/ha
menghasilkan tinggi 32,07
cm dan berat segar 17,65 g

pada tanah gambut
pedalaman. Pupuk kandang
ayam diketahui mampu

meningkatkan metabolisme
tanaman karena
mengandung unsur hara
makro (N dan P) serta mikro
meski dalam jumlah Kkecil.
Unsur-unsur ini mendukung
pembentukan asam amino,
protein, dan klorofil yang
meningkatkan fotosintesis.
Akibatnya, fotosintat dan
bobot kering tanaman juga
meningkat.

penelitian yang akan
dilakukan ini akan

meneliti mengenai
respon
pertumbuhan
tanaman  bawang
daun terhadap
beberapa jenis
pupuk kandang
seperti pupuk

kandang sapi, ayam,
kambing, dan kelinci
serta menggunakan
beberapa dosis yang
ditanam di polybag
dan nantinya akan

diletakkan di
greenhouse  untuk
mengontrol

lingkungan sekitar

agar mendapatkan
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limbah air tahu), L1

Kandungan N, P, dan K dalam

Judul
No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun
perlakuan yang
sama.

5. Pengaruh Limbah Penelitian ini  Temuan penelitian Penelitian Musrif &
Air Tahu dan menggunakan mengindikasikan bahwa Sriasih (2019) baru
Pupuk  Kandang rancangan acak pemberian limbah air tahu meneliti mengenai
Ayam  Terhadap kelompok (RAK) sebanyak 1250 mL/5 kg pengaruh kombinasi
Pertumbuhan dan dengan pola faktorial tanah dan pupuk kandang limbah air tahu dan
Produksi Bawang yang terdiri dari dua ayam 60 g/tanaman adalah pupuk kandang
Daun (Allium faktor dan dosis terbaik untuk semua ayam terhadap
fistulosum L). dikelompokkan variabel yang  diamati. pertumbuhan dan
(Musrif & Sriasih, menjadi tiga kelompok Kombinasi tersebut produktivitas
2019). untuk memastikan menghasilkan tinggi bawang daun.

validasi hasil serta tanaman 54,13 cm, jumlah Sedangkan

semua kombinasi daun 30,67 helai, jumlah penelitian yang
perlakuan ditempatkan anakan 15,3 batang, dilakukan ini akan
secara acak dilapangan. produksi 0,91 ton/ha, laju menggunakan
Faktor pertama adalah tumbuh relatif 0,356 beberapa jenis
limbah air tahu (L) g/minggu, laju asimilasi pupuk kandang
dengan empat bersih 1,87 g/cm?/minggu, seperti pupuk
perlakuan: LO (tanpa dan nisbah pupus-akar 44,0. kandang sapi, ayam,

kambing, dan kelinci
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No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun
(750 mL limbah air pupuk kandang ayam lebih serta menggunakan
tahu/5 kg tanah), L2 tinggi dibandingkan pupuk beberapa dosisnya
(1000 mL limbah air kandang lainnya, sehingga agar lebih efektif
tahu/5 kg tanah), dan mampu memperbaiki untuk mengetahui
L3 (1250 mL limbah air ketersediaan nutrisi untuk manakah jenis
tahu/5 kg tanah). tanaman. Nutrisi ini pupuk dan dosis
Faktor kedua adalah digunakan dalam proses yang paling optimal
pupuk kandang ayam metabolisme tanaman, yang untuk diterapkan
(P) dengan tiga berdampak positif bagi pada budidaya
perlakuan: PO (tanpa pertumbuhan tanaman, tanaman  bawang
pupuk kandang ayam), termasuk peningkatan daun.
P1 (30 g pupuk kandang nisbah pupus-akar dan bobot
ayam), dan P2 (60 g tanaman bawang daun.
pupuk kandang ayam).

6. Pengaruh Metode yang digunakan Penelitian ini memperoleh Penelitian yang
Pemotongan Bibit pada studi ini yaitu hasil bahwa pemotongan dilakukan oleh
Dan Pemberian Rancangan Acak bibit memiliki pengaruh Vifitalloka Dewi,
Pupuk  Kandang Lengkap (RAL) dengan yang signifikan terhadap Pramono Hadi
Kambing Terhadap desain faktorial 3x3, tinggitanaman,jumlahdaun, (2021) hanya
Pertumbuhan Dan dan setiap kombinasi berat segar tanaman, dan berfokus pada dua
Hasil Tanaman perlakuan diulang tiga berat segar konsumsi, tetapi faktor, yaitu
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is/Tahun

Bawang Daun kali. Faktor pertama tidak berpengaruh signifikan pemotongan bibit

(Allium fistulosum yaitu pemotongan bibit terhadap panjang akar. dan penggunaan

L.). (Vifitalloka (P) yang mencakup 3 Pemberian pupuk kandang pupuk kandang

Dewi, Pramono tingkatan: tanpa kambing juga berdampak kambing, dalam

Hadi, 2021). pemotongan (p1), signifikan terhadap jumlah mempengaruhi
pemotongan 1/3 bagian daun dan menunjukkan pertumbuhan

ujung tanaman (p2),
dan pemotongan 2/3
bagian ujung tanaman
(p3). Faktor kedua yaitu
dosis pupuk kandang
kambing (K) dalam 3

perbedaan yang nyata pada
tinggi tanaman, berat segar
tanaman, dan berat segar
konsumsi. Namun,
penggabungan perlakuan
antara pemotongan bibit dan

bawang daun. Gap

dari penelitian ini
terletak pada
terbatasnya

eksplorasi jenis

pupuk kandang lain

dosis  berbeda: 40 pemberian pupuk kandang serta variasi dosis
gram/polybag atau kambing tidak menunjukkan yang lebih luas.
setara dengan 10 pengaruh yang signifikan Sedangkan
ton/ha k1), 80 terhadap parameter penelitian yang akan
gram/polybag atau penelitian. Pengaruh dilakukan ini
setara  dengan 20 pemotongan  bibit dan mungkin dapat
ton/ha (k2), dan 120 pemberian pupuk kandang mengisi gap dari
gram/polybag atau kambing terhadap penelitian
pertumbuhan dan hasil sebelumnya dengan
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Judul
No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun
setara dengan 30 bawang daun ditunjukkan menguji = berbagai
ton/ha (k3). oleh berat segar konsumsi jenis pupuk kandang
tertinggi (105,22 g) dan (sapi, kambing,
tinggi tanaman tertinggi ayam, kelinci) dalam
(51,00 cm), yang keduanya beberapa dosis
dicapai pada perlakuan berbeda. Ini
P3K3, yaitu pemotongan 2/3 memberikan
bagian tanaman dengan pemahaman lebih
dosis pupuk kandang komprehensif
kambing 30 ton/ha atau 120 mengenai efektivitas
g/polybag. jenis dan  dosis
pupuk kandang
secara individual
terhadap
pertumbuhan
bawang daun, tanpa
pengaruh faktor lain
seperti pemotongan
bibit.
7. Leek (Allium  Penelitian ini  Temuan studi ini  Menurut temuan

fistulosum,

L.) menggunakan

desain

menunjukkan bahwa pupuk

Setyowati et al
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No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun
Growth and Yield Rancangan Acak sapi dengan kadar 50% dan (2021) Ini baru
as Affected by Cow Lengkap (RAL) dengan pemupukan limbah jambu mengkaji
Manure and Guava satu perlakuan danlima biji 50%  menghasilkan pertumbuhan dan
Waste Liquid Kkali pengulangan. jumlah anakan terbanyak, hasil tanaman
Organic Fertilizer. Pupuk yang digunakan yaitu 4,20. Pupuk sapi bawang daun yang
(Setyowati et al, adalah pupuk kotoran dengan konsentrasi 50% dipengaruhi oleh

2021).

sapi dan pupuk organik
cair limbah jambu biji,

juga menghasilkan jumlah
daun terbanyak, yaitu 34,00.

pupuk kotoran sapi
dan limbah jambu

dengan konsentrasi Kombinasi pupuk sapi dan biji. Gap dari
masing-masing  25%, limbah jambu biji pada penelitian ini
50%, dan 75%. Kkonsentrasi 75% terletak pada
Perlakuan yang menghasilkan tanaman terbatasnya

diberikan = mencakup: tertinggi dengan rata-rata eksplorasi jenis
PO: tanpa pupuk 45,10 cm. Pupuk limbah pupuk kandang dan
organik cair, P1: jambu biji konsentrasi 75% variasi dosis yang
kotoran sapi (25%), P2: memberikan diameter digunakan.

kotoran sapi (50%), P3: anakan terbesar, yaitu 15,60 Sedangkan

kotoran sapi (75%), P4: mm, sedangkan berat segar penelitian yang akan
limbah  jambu  biji tertinggi, yaitu 140,30 g, dilakukan ini
(25%), P5: limbah diperoleh dari perlakuan mungkin dapat
jambu biji (50%), P6: mengisi gap
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No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun

limbah  jambu biji limbah jambu biji dengan penelitian

(75%), P7: kotoran sapi  konsentrasi 25%. sebelumnya dengan

+ limbah jambu biji mengkaji respon

(25%), P8: kotoran sapi pertumbuhan

+ limbah jambu biji tanaman  bawang

(50%), dan P9: kotoran daun terhadap

sapi + limbah jambu biji beberapa jenis

(75%). Media tanam pupuk kandang

yang digunakan adalah meliputi pupuk

tanah lapisan atas kandang sapi, ayam,

Histosol yang dicampur kambing, dan kelinci

dengan pupuk kandang serta menggunakan

sapi  sebanyak 15 beberapa variasi

ton/ha atau setara dosis meliputi 50 g,

dengan 37,5 g/polybag. 100g,150 g dan 200
g/polybag.

8. Pengaruh  Dosis Penelitian ini Penelitian membuktikan Menurut temuan
Pupuk Kandang menggunakan metode bahwa  aplikasi  pupuk Dimun et al. (2023)
Kelinci Terhadap rancangan acak kandangkelinci kadar 50 g/5 baru menerapkan
Pertumbuhan dan kelompok (RAK), kg tanah (D2) mampu pupuk kandang
Hasil Tanaman dimana faktor menghasilkan pertumbuhan kelinci pada
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No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun

Sawi Hijau utamanya adalah dan  produksi tertinggi tanaman sawi dan

(Brassica  juncea aplikasi pupuk kandang dibandingkan dosis lainnya. diketahui hasilnya

L). (Dimun et al, kelinci dengan 6 variasi Hal ini terlihat dari semua dapat meningkatkan

2023). dosis. Tingkatan parameter pengamatan, pertumbuhan
perlakuan tersebut seperti tinggi tanaman tanaman. Penelitian
mencakup: DO (tanpa (23,25 cm), jumlah daun ini juga diperlukan
pupuk kelinci, 0 g/5 kg (9,25 helai), luas daun pembuktian melalui
tanah), D1 (25 g/5 kg (174,60 cm?), berat segar percobaan pada
tanah), D2 (50 g/5 kg tanaman (53,20 g), berat tanaman bawang
tanah), D3 (75 g/5 kg kering total (5,57 g), serta daun apakah
tanah), D4 (100 g/5 kg berat segar tanpa akar menghasilkan
tanah),dan D5 (125g/5 (39,74 g) dan Kkering responsyangsama.
kg tanah). Masing- tanaman tanpa akar (4,52 g).
masing perlakuan
dilakukan sebanyak 4
kali, menghasilkan total
24 satuan percobaan.

9. Aplikasi Pupuk Za Metode yang Menurut temuan studi, Pada penelitian
dan Pupuk diterapkan pada studi kombinasi pupuk ZA 600 Saida et al. (2023)
Kandang Sapi ini yaitu Rancangan kg/ha dengan pupuk menggunakan dua
Terhadap Acak Kelompok (RAK) kandang sapi 20 ton/ha faktor yaitu
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is/Tahun
Pertumbuhan dan yang melibatkan 2 memberikan pengaruh pemberian  pupuk
Produksi Tanaman faktor. Faktor pertama positif  terhadap tinggi ZA dan  pupuk
Bawang Daun mencakup pemberian tanaman bawang daun yang kandang sapi.
(Allium Fistulosum pupuk ZA dengan tiga mencapairata-rata 43,90 cm Dimana hasil yang
L). (Saida et al, tingkat, yaitu kontrol, dan panjang akar hingga diperoleh ini

2023).

300 kg/h atau 0,75

g/polybag, dan 600
kg/ha atau 1,5
g/polybag. Faktor

kedua yaitu pemberian
pupuk kandang sapi
dengan tiga tingkat,
yaitu 10 ton/ha atau 25
g/polybag, 15 ton/ha

26,90 cm. Pemberian pupuk

ZA 600 kg/ha  juga
menghasilkan rata-rata
23,40 helai daun, serta 5,37
anakan per rumpun.
Sementara  itu, aplikasi
pupuk kandang sapi 20
ton/ha mampu

meningkatkan berat segar

menunjukkan
kontribusi signifikan
terhadap

pertumbuhan
tanaman  bawang
daun. Untuk ity
dibutuhkan

penelitian tambahan
yang meneliti lebih

atau 37,5 g/polybag, tanamanhingga 195,04 gper detail mengenai
dan 20 ton/ha atau 50 polybag, dan berat konsumsi pengaruh beberapa
g/polybag. Dengan mencapai 169,29 g per jenis dan dosis
demikian, polybag. pupuk kandang sapi
menghasilkan 9 sendiri terkait
kombinasi yang diulang dengan

3 kali, maka jumlah pengaruhnya
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No Penelitian/Penul Metode Hasil Research Gap
is/Tahun
keseluruhan unit terhadap
percobaan adalah 27. pertumbuhan
tanaman  bawang
daun.

10. Respon Metode penelitian ini Penelitian ini memperoleh Pada penelitian
Pertumbuhan yaitu Rancangan Acak hasil bahwa perlakuan Karya et al. (2024)
Tanaman Bawang Kelompok (RAK), pupuk kandang ayam kadar hanya menggunakan
Daun (Allium dengan 4 variasi 100 gram/polybag dua jenis pupuk
fistulosum L.) perlakuandan 1 kontrol menghasilkan pertumbuhan kandang dan dua
Terhadap serta diulang 3 kali. Jadi, paling optimal, ditunjukkan dosis (50 g dan 100

Pemberian Pupuk
Kandang. (Karya et
al, 2024).

total unit percobaan
berjumlah 15. Faktor
pertama mencakup
jenis pupuk (pupuk
kandang ayam dan
pupuk kandang sapi),
sedangkan faktor kedua
adalah dosis pupuk,
yaitu 100 gram dan 50
gram.

oleh tinggi tanaman 52,93
cm, diameter batang 15,47
mm, dan jumlah daun 7,63
helai. Nitrogen dalam pupuk
kandang ayam membantu
pembentukan klorofil dan
asam nukleat, serta
mendukung pembelahan dan
perpanjangan sel, sehingga
menstimulasi pertumbuhan
batang, percabangan, dan

g/polybag). Jadi
dosis dan jenis
pupuk kandang

kurang bervariasi.
Selain itu pada
bagian pendahuluan
masih menggunakan
data Badan Pusat
Statistik yang tidak
terbaru. Sedangkan
penelitian ini
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Penelitian/Penul
is/Tahun

Metode

Hasil

Research Gap

daun tanaman. Fosfor yang
terkandung dalam pupuk
kandang ayam berkontribusi
dalam proses fotosintesis,
respirasi, dan metabolisme,
mendukung  pertumbuhan
akar, serta mempercepat

pembungaan dan
pembuahan. Sedangkan,
kalium membantu
pembentukan struktur akar,
pengaturan kelembaban

dalam jaringan tanaman,
serta  menunjang  hasil
fotosintesis untuk
ditranslokasikan.

menggunakan
beberapa dosis dan
jenis pupuk
kandang, serta
menggunakan data
pendukung yang
terbaru.
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pupuk  kandang  berpengaruh  positif  terhadap
pertumbuhan bawang daun, namun sebagian besar hanya
membandingkan satu atau dua jenis pupuk dengan dosis
terbatas dan dilakukan di lahan terbuka yang sulit
dikontrol. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut
dengan membandingkan empat jenis pupuk kandang
(ayam, sapi, kambing, dan kelinci) pada empat taraf dosis
(50-150 g/polybag) menggunakan sistem polybag dalam
greenhouse, serta menggunakan varietas Fragrant yang
belum banyak diteliti, sehingga diharapkan menghasilkan
data yang lebih lengkap dan aplikatif untuk budidaya

bawang daun secara efisien dan berkelanjutan.



C. Kerangka Berpikir
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Gambar 2.2 menggambarkan tentang dasar pemikiran yang dapat digunakan untuk memahami

dan menjawab permasalahan penelitian.
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tahun 2022 ke 2023 mengalami
peningkatan, dan pada tahun 2023 ke 2024
mengalami Penurunan. Penurunan
produktivitas ini tidak selalu berbanding
lurus dengan peningkatan pendapatan

\::-etani. _‘_/
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka rumusan hipotesis

dari penelitian ini yaitu:

HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari jenis dan
dosis pupuk kandang terhadap pertumbuhan tanaman
bawang daun (A. fistulosum L.).

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan dari jenis dan dosis
pupuk kandang terhadap pertumbuhan tanaman bawang

daun (A. fistulosum L.).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Studi ini termasuk penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimental yang bertujuan menguji
keterkaitan antara variabel bebas berupa jenis dan dosis
pupuk kandang terhadap variabel terikat, yaitu
pertumbuhan tanaman bawang daun. Eksperimen ini
dilakukan dalam kondisi yang terkontrol seperti,
greenhouse. Data yang akan diperoleh pada penelitian ini
berupa angka, seperti tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, berat segar total tanaman, berat kering
total tanaman, berat segar tanpa akar, dan berat kering

tanpa akar yang dianalisis secara statistik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Studi ini dilakukan di greenhouse yang berlokasi di
Dusun Ketinggring, Kelurahan Kalianget, Kecamatan
Wonosobo, Jawa Tengah mulai 13 Januari sampai 14 April
2025. Secara administrasi pemerintahan, lokasi penelitian
ini terletak pada ketinggian 772 mdpl dengan suhu harian
sebesar 25° C, kelembaban udara antara 70-83%, serta

curah hujan tahunan sekitar 2.200 mm.
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C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menerapkan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama yang
digunakan yaitu jenis pupuk kandang yaitu P0: tanpa pupuk
kandang (kontrol), P1: pupuk kandang sapi, P2: pupuk
kandang kambing, P3: pupuk kandang ayam, dan P4: pupuk
kandang kelinci. Sedangkan faktor kedua yaitu
dosis/konsentrasi pupuk kandang ada 3 tingkatan yaitu;
K1: 50 g/polybag, K2: 100 g/polybag, dan K3: 150
g/polybag. Dengan demikian terdapat 1 perlakuan kontrol
(tanpa pupuk kandang) dan 12 kombinasi perlakuan,
dimana tiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali, dengan

demikian total keseluruhan unit percobaan berjumlah 39.

Tabel 3.1 Rancangan Percobaan

Perlakuan Ulangan

1 2 3
PO POU1 POU2 POU3
P1K1 P1K1U1 P1K1U2 P1K1U3
P1K2 P1K2U1 P1K2U2 P1K2U3
P1K3 P1K3U1 P1K3U2 P1K3U3
P2K1 P2K1U1 P2K1U2 P2K1U3
P2K2 P2K2U1 P2K2U2 P2K2U3
P2K3 P2K3U1 P2K3U2 P2K3U3
P3K1 P3K1U1 P3K1U2 P3K1U3
P3K2 P3K2U1 P3K2U2 P3K2U3

P3K3 P3K3U1 P3K3U2 P3K3U3
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Perlakuan Ulangan

1 2 3
P4K1 P4K1U1 P4K1U2 P4K1U3
P4K2 P4K2U1 P4K2U2 P4K2U3
P4K3 P4K3U1 P4K3U2 P4K3U3

Tabel 3.2 Pengacakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

Denah Penelitian

P2K2U1 POU1 P2K302
P3K1U3 P3K3U3 P3K1U1
P1K3U2 P 4K3U1 P4K1U02
P3K3U1 P4K2U1 P3K2U2
POU3 P2K1U2 P4K1U3
P1K2U1 P4K3U3 P2K3U1
P1K2U2 P1K3U1 POU2

P1K1U1 P2K1U3 P4K3U2
P3K2U1 P1K3U3 P3K1U02
P2K1U1 P1K2U3 P2K2U2
P1K1U3 P1K1U2 P4K2U3
P4K1U1 P3K3U2 P4K2U2
P2K2U3 P3K2U3 P2K3U3

Variabel bebas dalam studi ini yaitu jenis dan dosis
pupuk kandang yang diaplikasikan pada tanaman bawang
daun (A. fistulosum L.). Sedangkan variabel terikatnya yaitu
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang

(cm), berat segar total tanaman (g), berat kering total
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tanaman(g), berat segar tanpa akar (g), dan berat kering

tanpa akar (g).

D. Alat dan Bahan

1. Alat
Alat-alat yang digunakan pada studi ini yaitu, meteran,
penggaris kayu, cangkul, timbangan digital, alat tulis,
kamera, logbook/lembar pengamatan, gergaji, palu,
pisau, sekop, soil tester, Ilux meter, dan
thermohygrometer, latar hitam, ayakan tanah.

2. Bahan
Bahan-bahan yang diperlukan pada studi ini yaitu,
tanah, bibit bawang daun, pupuk kandang ayam, pupuk
kandang sapi, pupuk kandang kelinci, pupuk kandang
kambing, polybag 30 cm x 30 cm, air, bambu, plastik UV,
tali atau kawat, paku, label, arang sekam, jaring

kasa/insect net.

E. Metode dan Instrumen Pengambilan Data
Pada bagian metode dan instrumen pengumpulan data
ini terdapat 8 tahapan yang harus dilakukan yaitu:
1. Persiapan
a. Pembuatan greenhouse
Lokasi untuk greenhouse dipilih di lahan tanpa

naungan yang mendaptkan pararan sinar matahari
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secara intens, serta memiliki tanah yang rata.
Pertama yang dilakukan yaitu memotong bambu
sesuai kebutuhan dan dirangkai membentuk
kerangka seperti rumah, kemudian di paku atau di
tali untuk memperkuat sambungan bangunan.
Bagian bawah kerangka bambu ditanam ke dalam
tanah sekitar 30 cm untuk stabilitas bangunan.
Setelah rangka selesai, plastik UV dipasang pada
bagian atap dengan hati-hati di atas kerangka
bambu. Plastik UV diikat menggunakan tali atau
kawat pada setiap sisi rangka untuk memastikan
plastik tidak mudah lepas. Bagian sisi-sisi samping
ditutup menggunakan jaring kasa dengan tujuan
agar angin bisa masuk ke dalam. Salah satu sisi
greenhouse dipasangi pintu yang dapat dibuka dan
ditutup.
Media tanam

Penanaman dilakukan dalam 39 polybag
berukuran 30 x 30 cm, masing-masing diisi dengan
media tanam seberat 5 kg per polybag. Media
tersebut berupa campuran tanah dan arang sekam
dengan komposisi seimbang 1:1. Tanah yang
dipakai yaitu lapisan atas (top soil) yang telah
disterilkan dari material organik seperti daun

kering, gulma, dan akar dengan menggunakan
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ayakan tanah. Arang sekam yang sudah
dicampurkan dengan tanah, selanjutnya diisikan ke
dalam polybag sesuai dengan rancangan perlakuan
yang telah ditetapkan dan didiamkan selama 7 hari
di greenhouse sebelum tanam dengan tujuan untuk
(oksidasi) memberikan waktu bagi proses
perbaikan kondisi tanah. Polybag yang telah siap
kemudian disusun sesuai dengan perlakuan
masing-masing.
c. Pengamatan parameter lingkungan sebelum tanam
Media tanam yang telah didiamkan selama 7 hari
di greenhouse kemudian diamati pH tanahnya untuk
mengetahui media tanam tersebut siap digunakan
atau tidak.
d. Bibit bawang daun
Bibit bawang daun diperoleh dari petani bawang
daun yang berada di Kota Wonosobo, Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan bibit bawang daun dari
varietas Fragrant. Bibit yang dipilih untuk
penelitian ini yaitu sudah berusia 30 hari dengan
tinggi yang seragam (*13 cm).
2. Penanaman
Bibit yang sudah berusia 30 HSS (hari setelah semai)
dapat dilakukan pemindahan bibit bawang daun pada
polybag yang telah disiapkan dengan ketentuan dipilih
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bibit yang sehat dan memiliki pertumbuhan dan tinggi
yang seragam. Parameter bibit yang sehat ini yaitu
bebas dari penyakit seperti daun menguning, layu dan
bercak-bercak pada daun. Selanjutnya diberi label atau
penanda perlakuan pada polybag sesuai perlakuan yang
diberikan.
Perawatan
Penyiangan gulma yang ada pada tanaman dilakukan
manual menggunakan tangan tanpa bantuan alat
dengan tujuan untuk meminimalisir adanya persaingan
gulma yang dapat menghambat tanaman utama karena
turut mengambil nutrisi tanah. Penyiangan gulma ini
dilakukan secara berkala untuk memastikan tanaman
utama terbebas dari gulma. Penyiraman tanaman
dilakukan setiap 3 hari sekali dengan volume
penyiraman per polybag 150-250 mL atau sesuai
kebutuhan tanaman untuk mencegah kelebihan air
yang berakibat terjadinya busuk akar.
Pengamatan parameter pertumbuhan tanaman,
parameter lingkungan, dan dokumentasi selama proses
tanam
e Pengamatan pertumbuhan tanaman
Pengamatan terhadap parameter pertumbuhan
tanaman dilakukan sebanyak enam kali selama

masa penelitian. Pengamatan ini dilaksanakan
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secara berkala pada saat tanaman mencapai usia 15,
30, 45, 60, 75, dan 90 HST (hari setelah tanam).
Seluruh kegiatan observasi dilaksanakan pada
pukul 07.00 pagi untuk memastikan kondisi
tanaman masih segar dan belum mengalami
pengaruh suhu tinggi atau stres lingkungan, dengan
demikian data yang dihasilkan menjadi lebih akurat
dan mewakili kondisi sebenarnya.

Tinggi tanaman (cm)

Untuk mengukur tinggi tanaman, digunakan
penggaris dari permukaan tanah hingga ujung daun
tertinggi. Selanjutnya hasil yang diperoleh diolah
secara statistik dan divisualisasikan dalam bentuk
grafik dan tabel.

Jumlah daun (helai)

Penghitungan jumlah daun tanaman bawang
daun dilakukan per rumpun dengan menghitung
daun dalam keadaan segar, hijau, dan telah terpisah
pertumbuhannya dari pangkal tanaman. Hasil yang
diperoleh diolah secara statistik  dan
divisualisasikan dalam bentuk grafik dan tabel.
Diameter batang (cm)

Penggunaan jangka sorong dilakukan guna
mengukur diameter bawang daun, tepatnya di

bagian batang yang berada di dekat permukaan
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tanah. Data hasil pengukuran selanjutnya dilakukan
analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk

grafik dan tabel.

Tabel 3.3 Parameter Pertumbuhan Tanaman yang
Diamati Sebelum Panen

No Parameter Alat Ukur Keterangan

1. Tinggi Penggaris  Diukur setiap 15 hari
tanaman sekali dari HST

2. Jumlah Manual Diukur setiap 15 hari
daun sekali dari HST

3.  Diameter Jangka Diukur setiap 15 hari
batang sorong sekali dari HST

e Pengamatan parameter lingkungan

Pengamatan terhadap parameter lingkungan
dilakukan sebanyak enam kali selama periode
penelitian, yaitu pada saat tanaman berumur 15, 30,
45, 60, 75, dan 90 HST. Seluruh observasi
dilaksanakan pada pukul 07.00 pagi untuk
memperoleh data yang stabil dan minim gangguan
dari fluktuasi lingkungan. Parameter lingkungan
yang diamati mencakup suhu udara, kelembaban

udara, intensitas cahaya, dan pH tanah.
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Tabel 3.4 Parameter Lingkungan yang Diamati

Keterangan

No Parameter Alat
Ukur
1. Suhuudara  Thermoh
ygromet
er
2. Kelembaba Thermoh
n udara ygromet
er
3. Intensitas Lux
cahaya meter
4, pH tanah Soil
tester

Diukur setiap 15 hari
sekali dari HST

Diukur setiap 15 hari
sekali dari HST Diukur
setiap 15 hari sekali
dari HST

Diukur setiap 15 hari
sekali dari HST
Diukur setiap 15 hari
sekali dari HST

e Dokumentasi selama Proses Tanam

Dokumentasi pengukuran tanaman bawang

daun dan pengamatan parameter lingkungan

dilakukan setiap melakukan pengamatan yaitu pada

hari ke-15, 30, 45, 60, 75, dan 92 dengan cara

mendokumentasikan hasil pengukuran tanaman

yang diperoleh pada alat ukur yang digunakan.

5. Pemberian perlakuan

Perlakuan pada percobaan

ini yaitu dengan

menambahkan jenis dan dosis pupuk kandang sesuai

dengan perlakuan yang telah ditentukan untuk

mengetahui mana perlakuan yang paling optimal.

Pemberian perlakuan ini dilakukan 4 kali selama masa
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tanam yaitu pada saat tanaman telah berusia 21, 35, 49,
dan 63 HST menggunakan jenis dan dosis pupuk
kandang sesuai dengan perbandingan yang telah
ditentukan pada Tabel 3.1. Dalam penelitian ini pupuk
kandang sapi, kambing, ayam dan kelinci diperoleh dari
warga sekitar Kelurahan Kalianget, Kecamatan
Wonosobo, Kota Wonosobo, Jawa Tengah yang memiliki
hewan ternak. Kotoran hewan ternak yang dijadikan
pupuk kandang memiliki ciri berikut; suhu kotoran
sudah mendekati suhu lingkungan (300 C/lebih rendah),
bau menyengat hilang dan berganti menjadi aroma
tanah segar/humus, teksturnya menjadi halus, remah,
dan mudah hancur, serta memiliki warna coklat tua

hingga kehitaman mirip dengan tanah.

6. Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada 92 HST, setelah tanaman
bawang menunjukkan tanda-tanda tertentu, seperti
jumlah anakan per rumpun telah mencapai 2-5 anakan
dan ujung daunnya mulai berubah warna menjadi
kuning. Seluruh tanaman dicabut Bersama akarnya saat
panen, kemudian dibersihkan dari tanah atau kotoran
yang melekat. Selanjutnya, tanaman dan akarnya
dibersihkan dari kotoran atau sisa-sisa tanah yang
masih menempel. Pemanenan dilakukan di sore hari

tujuannya yaitu suhu yang rendah di sore hari dapat
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mengurangi stres pada tanaman dan memperlambat
proses Kkelayuan, sehingga tanaman dapat terjaga
kesegarannya.

Pengamatan parameter pertumbuhan tanaman setelah
proses panen

a. Panjang Akar (cm)

Panjang akar diukur ketika tanaman di panen.
Setelah tanaman bawang daun sudah dewasa, maka
tanaman siap dipanen dengan cara angkat tanaman
secara hati-hati dari media tanam dengan
memastikan bahwa semua akar tercabut dengan
utuh dan tidak rusak. Selanjutnya akar tanaman
bawang daun dicuci untuk menghilangkan tanah
yang masih melekat dengan lembut menggunakan
air. Setelah akar sudah bersih keringkan akar
menggunakan kain dengan cara yang lembut agar
akar tetap utuh. Kemudian panjang akar terpanjang
diukur dengan penggaris, dimulai dari bagian
pangkal hingga ujung akar dan memastikan bahwa
penggaris diletakkan sejajar dengan akar agar
mendapatkan hasil yang akurat.

b. Berat segar total tanaman (g)

Penimbangan berat segar total tanaman

dilaksanakan ketika panen. Adapun Langkah yang

dilakukan yaitu tanaman yang sudah siap panen
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dicabut langsung bersamaan dengan akarnya,
kemudian tanaman dan akar dibersihkan
menggunakan air untuk menghilangkan sisa-sisa
tanah, selanjutnya tiriskan, setelah kering baru
tanaman bisa ditimbang menggunakan timbangan
digital.

Berat kering total tanaman (g)

Penimbangan berat Kkering total tanaman
dilaksanakan ketika panen. Setelah tanaman
bawang daun dipanen, selanjutnya tanaman
bawang daun dibersihkan guna menghilangkan sisa
tanah yang masih menempel menggunakan air.
Kemudian tanaman bawang daun dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 60° C selama 2
hari, karena dirasa tanaman masih mengandung air
selanjutnya tanaman dikeringkan lagi
menggunakan oven dengan suhu 75°C selama 1 hari
hingga diperoleh berat konstan, selanjutnya bisa
dilakukan penimbangan menggunakan timbangan
digital.

Berat segar tanpa akar (g)

Penimbangan berat segar tanpa akar dilakukan
ketika panen. Setelah tanaman dipanen, kemudian
potong bagian akar dengan menyisakan bagian

batang dan daunnya. Bersihkan tanaman dari sisa
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tanah dan Kkotoran yang masih menempel
menggunakan air. Setelah itu permukaannya
dikeringkan menggunakan kain hingga tidak ada air
yang tersisa. Selanjutnya ditimbang menggunakan
timbangan digital.

Berat kering tanpa akar (g)

Penimbangan berat kering tanpa akar dilakukan
ketika panen. Setelah tanaman dipanen, selanjutnya
dipotong bagian akarnya hingga menyisakan batang
dan daunnya. Bersihkan bagian batang dan daun
dari kotoran atau tanah yang masih menempel
menggunakan air. Selanjutnya permukaannya
dikeringkan menggunakan kain hingga tidak ada air
yang tersisa. Kemudian batang dan daunnya
dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60° C
selama 2 hari, karena dirasa tanaman masih
mengandung air selanjutnya tanaman dikeringkan
lagi menggunakan oven dengan suhu 75°C selama 1
hari hingga diperoleh berat konstan, selanjutnya
bisa dilakukan proses penimbangan menggunakan

timbangan digital.
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Tabel 3.5 Parameter Pertumbuhan Tanaman yang

Diamati Setelah Panen

No Parameter Alat Ukur Keterangan

1. Panjangakar Penggaris Diukur setelah panen

2. Berat segar Timbangan Diukur setelah panen
total tanaman  digital

3. Berat kering Timbangan Diukur setelah panen
total tanaman  digital

4 Berat segar Timbangan Diukur setelah panen
tanpa akar digital

5. Berat kering Timbangan Diukur setelah panen
tanpa akar digital

Dari data hasil penimbangan yang diperoleh

selanjutnya dilakukan analisis secara statistik dan

divisualisasikan dalam bentuk diagram batang dan

tabel.

Dokumentasi

Dokumentasi tanaman pada hari ke-92 atau waktu

panen dilakukan dengan menggunakan latar hitam

sebagai background dan penggaris kayu berukuran 15

cm sebagai skalanya. Tanaman bawang daun diberi

label sesuai dengan perlakuannya kemudian di tata rapi

di atas kain hitam dengan memperlihatkan labelnya.

Tanaman didokumentasikan secara utuh, bagian daun,

diameter batang, dan juga bagian akar.
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F. Analisis Data

Data hasil pengamatan yang diperoleh dari pengukuran
parameter pertumbuhan tanaman dan parameter
lingkungan dimasukkan dalam software Microsoft Excel
untuk dilakukan oleh data, selanjutnya data dimasukkan ke
dalam software IBM SPSS Statistics 26 untuk dilakukan uji
Two-way ANOVA dan Tukey HSD (Honestly Significant
Difference) atau juga dikenal sebagai uji Beda Nyata Jujur
(BN]). Penelitian ini menggunakan dua tahap analisis data.
Pertama, menggunakan uji Two-way ANOVA untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antar perlakuan. Kedua, jika uji Two-way ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
selanjutnya dilakukan uji Tukey HSD pada taraf 5% untuk
mengetahui perlakuan mana yang berbeda secara
signifikan. Setelah diperoleh hasil analisis, selanjutnya
hasilnya dimasukkan ke dalam software Microsoft Excel
untuk menyajikan hasil analisis dalam bentuk diagram

batang, grafik, dan tabel.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
pemberian beberapa jenis dan dosis pupuk kandang terhadap
pertumbuhan tanaman bawang daun (4. fistulosum L.), yang
diukur melalui parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, berat segar total tanaman, berat segar
tanaman tanpa akar, berat kering total tanaman, berat kering
tanaman tanpa akar, dan panjang akar. Hasil pengukuran
parameter pertumbuhan tanaman bawang daun diolah
menggunakan software Microsoft Excel, selanjutnya dilakukan
uji parametrik Two-way ANOVA. Uji Two-way ANOVA akan
menunjukkan nilai pvalue, jika nilai pvalue<0,05, maka

selanjutnya akan dilakukan uji lanjutan Tukey HSD.

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Temuan penelitian menunjukkan bahwa variasi jenis
dan dosis pupuk kandang mempengaruhi parameter
pertumbuhan tanaman secara berbeda. Secara umum,
perlakuan pupuk kandang kelinci dengan dosis 100
g/polybag (P4K2) menunjukkan hasil terbaik pada
sebagian besar parameter yang diamati. Perlakuan ini

mampu menghasilkan diameter batang terbesar serta berat

68
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segar dan berat kering tanaman tertinggi, baik secara total
maupun tanpa akar. Selain itu, perlakuan pupuk kandang
kambing dosis 100 g/polybag (P2K2) memberikan hasil
terbaik pada parameter tinggi tanaman, hal ini
menunjukkan efektivitas pupuk tersebut dalam mendorong
pertumbuhan vertikal tanaman.

Sementara itu, jumlah daun terbanyak diperoleh pada
perlakuan pupuk kandang kelinci dosis 150 g/polybag,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan dosis pupuk
kelinci dapat merangsang pembentukan daun lebih banyak.
Tanaman yang menunjukkan akar terpanjang dicapai oleh
perlakuan pupuk kandang sapi dosis 150 g/polybag, hal ini
menandakan bahwa jenis pupuk tersebut mendukung
perkembangan sistem perakaran secara lebih optimal. Hasil

pengukuran semua parameter dapat dilihat pada tabel 4.1.



70

Tabel 4. 1 Pertumbuhan Tanaman Bawang Daun pada Semua

Parameter Pengamatan

No Perlak Parameter Pengamatan
uan

TT JD DB PA BSDA BSTA BKDA BKTA
L po 36.772 5.33a 0.702 42.20¢ 18.582 15.582 1.42a 1.152
2 PiIK1 49.87abc  10.67bc  1.83bc  41.10bc  71.98cde 66.91d 4.57de 4.20¢f
3 pik2 48.53®>  10.00bc  1.53abc 29,70 83.63¢f 50.07bed 2.35a 1.58ab
4  P1K3 59.43bc 8.67abc  1.40abc  43.70c 47.23b 36.33a 2.85abe 2.43abe
P2K1 60.63bc  10.33bc  1.87bc  37.70bc 77.40¢e 42.41bc 4.79¢f 446
6  P2K2 65.53¢ 9.67a3bc  193bc  38.33bc  74,75de 69.96de 4.83¢f 4.47¢
P2K3 58.60b¢ 7.002b 1.87b¢ 39.17¢¢ 74.60de 69.59de 3.8]cde 4.02de
P3K1 61.13bc 9.673bc 1.502bc  41.40Qbc 56.12bcd 50.95bcd 2.6712bc 2.33abc
P3K2 53.53bc 10.67°¢ 2.00be 43.20¢ 79.22¢ 73.074e 3.28bd 2.84bcd
10 P3K3 56.53bc 8.0020 1.17ab  28.632 54.01bc 53.80bcd 1.582 1.412
T pgxa 52.37a3c  11.33bc  ]1.57abc 34702 49.86P 62.29<d 3.54bede 3.23cde
12 P4K2 58.73bc  10.00>c  2.23¢  39.20bc 98.94! 92.31e 6.12f 5.49¢
1B p4k3 57.53bc 13.00¢  1.57abc  40.03bc 80.40¢f 65.47cd 2.80abc 2.37abe

Keterangan: Tinggi tanaman (TT), jumlah daun (JD), diameter batang (DB),
Panjang akar (PA), berat segar dengan akar (BSDA), berat segar tanpa akar
(BSTA), berat kering dengan akar (BKDA), berat kering tanpa akar (BKTA)

Hasil pertumbuhan tanaman tersebut tidak terlepas dari

kondisi lingkungan selama penelitian yang tergolong dapat

mendukung pertumbuhan tanaman. Suhu udara rata-rata

selama penelitian tercatat sebesar 24,96°C, dengan

kelembaban udara sebesar 80,33%, intensitas cahaya

sebesar 10.435 candela, serta pH tanah sebesar 6,8. Kondisi

lingkungan tersebut berada dalam kisaran optimal bagi
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pertumbuhan tanaman, sehingga memungkinkan tanaman
merespons perlakuan pupuk secara maksimal. Rincian data
parameter lingkungan secara lengkap disajikan dalam tabel

4.2.

Tabel 4. 2 Pengukuran Parameter Lingkungan Tempat
Tanaman Bawang Daun Tumbuh

No Parameter Hari ke- Rata-
15 30 45 60 75 92 rata
1 ?:‘C};“ udara 5, 25 238 261 259 265 2496
2 Kelembaban
udara (%) 80 75 83 80 85 79  80.33
3 Imtensitas 4470 gg94 7980 19.990 8927 11.850 10435
cahaya (Cd)
4  pHtanah 65 7.0 7.0 6.5 7.0 7.0 6.8

B. Hasil Penelitian

a. Tinggi Tanaman
Laju pertumbuhan tinggi tanaman bawang daun dari
mulai tanam sampai panen dapat dilihat pada gambar 4.1

berikut:
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Gambar 4. 1 Grafik Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang Daun Selama
92 HST
Keterangan: Tanpa pupuk/kontrol (P0) (a), pupuk sapi (P1) (b), pupuk
kambing (P2) (c), pupuk ayam (P3) (d), pupuk kelinci (P4) (e) hijau
(kontrol) (K0), biru (dosis 50 g) (K1), kuning (dosis 100 g) (K2), dan merah
(dosis 150 g) (K3)

Gambar 4.1 menunjukkan perbedaan tinggi tanaman
bawang daun di berbagai umur tanaman mulai dari hari ke-
15 sampai hari ke-92 (panen). Berdasarkan grafik tersebut

diketahui bahwa perlakuan pupuk kandang kambing dosis
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100 g/polybag (P2K2) merupakan perlakuan yang
menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman paling pesat
dan konsisten diantara perlakuan yang lain. Tinggi tanaman
pada perlakuan P2K2 meningkat dari 12,50 cm (hari ke-15)
menjadi 65,53 cm (hari ke-92), dengan pertumbuhan paling
pesat terjadi antara hari ke-30 hingga 45. Sedangkan
perlakuan tanpa pupuk kandang/kontrol (P0) merupakan
perlakuan yang menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman
bawang daun yang paling lambat dan stagnan diantara
semua perlakuan. Tinggi tanaman pada perlakuan PO hanya

bertambah sekitar 23,57 cm dari hari ke-15 sampai 92.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Tukey HSD Tinggi Tanaman Bawang Daun
Taraf 5%

Rata-rata Tinggi

No Perlakuan Tanaman (cm)

1 po 36,772
2 PiK1 49,874be
3 PI1K2 48,534
4  P1K3 59,43bc
5  Pp2K1 60,63b¢
6 P2K2 65,53¢
7 P2K3 58,60bc
8 P3K1 61,13bc
9  p3K2 53,53bc
10 P3K3 56,53bc
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Rata-rata Tinggi

No Perlakuan . (cm)

11 p4x1 52,37abe
12 P4K2 58,73bc
13 p4k3 57,53bc

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya

perbedaan yang signifikan pada uji Tukey HSD taraf 0,05

Berdasarkan hasil uji Two-way ANOVA (lampiran 2) nilai
signifikansi pada corrected model yaitu 0,000. Nilai tersebut
kurang dari 0,05 (0,000<0,05) artinya terdapat pengaruh
yang nyata dari jenis dan dosis pupuk kandang terhadap
parameter tinggi tanaman. Berdasarkan hasil uji lanjut
Tukey HSD diketahui bahwa perlakuan pupuk kandang
kambing dosis 100 g/polybag (P2K2) yang ditandai dengan
huruf ¢ menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
perlakuan tanpa pupuk/kontrol (P0) yang ditandai dengan
huruf a, hal ini dikarenakan perlakuan P2K2 memperoleh
nilai yang paling tinggi sedangkan perlakuan PO
memperoleh nilai paling rendah artinya perlakuan P2K2
merupakan perlakuan yang memberikan pengaruh paling
efektif terhadap parameter tinggi tanaman bawang daun
sedangkan perlakuan PO merupakan perlakuan yang
memberikan pengaruh kurang efektif terhadap parameter

tinggi tanaman bawang daun.
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Gambar 4. 2 Grafik Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Daun
Selama 92 HST
Keterangan: Tanpa pupuk/kontrol (P0) (a), pupuk sapi (P1) (b), pupuk
kambing (P2) (c), pupuk ayam (P3) (d), pupuk kelinci (P4) (e) hijau
(kontrol) (KO0), biru (dosis 50 g) (K1), kuning (dosis 100 g) (K2), dan merah
(dosis 150 g) (K3)
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Gambar 4.2 menunjukkan rata-rata jumlah daun
tanaman bawang daun pada berbagai umur tanam mulai
dari hari ke-15 sampai hari ke-92. Berdasarkan grafik
tersebut terlihat bahwa perlakuan pupuk kandang kelinci
dengan dosis 150 g/polybag (P4K3) merupakan perlakuan
yang menunjukkan pertumbuhan jumlah daun paling pesat
diantara perlakuan yang lainnya. Jumlah daun pada
perlakuan P4K3 meningkat dari 2,33 helai (hari ke-15)
menjadi 13 helai (hari ke-92) dengan pertumbuhan paling
pesat terjadi antara hari ke-60 hingga 75. Sedangkan
perlakuan yang kurang efektif atau perlakuan memiliki laju
pertumbuhan paling lambat diantara perlakuan lainnya
pada parameter jumlah daun yaitu perlakuan tanpa
pupuk/kontrol (P0). Berdasarkan gambar 4.2 diketahui
bahwa jumlah daun pada perlakuan PO hanya bertambah

3,33 helai dari hari ke-15 sampai 92.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Tukey HSD Jumlah Daun Tanaman Bawang
Daun Taraf 5%

Rata-rata
No Perlakuan Jumlah Daun
(helai)
1 po 5,332
2 PIK1 10,67bc
P1K2 10,00bc

4  P1K3 8,672bc
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Rata-rata

No Perlakuan Jumlah Daun
(helai)
5  P2K1 10,33b¢
6 P2K2 9,67abc
7 P2K3 7,002
8 P3K1 9,67abc
9  p3K2 10,67b¢
10 P3K3 8,004
11 psak1 11,33bc
12 P4K2 10,00b¢
13 p4k3 13,00¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada uji Tukey HSD taraf 0,05

Hasil uji Two-way ANOVA (lampiran 2) menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pada corrected model yaitu 0,000,
nilai tersebut kurang dari 0,05, artinya terdapat pengaruh
yang nyata dari jenis dan dosis pupuk kandang terhadap
parameter jumlah daun. Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey
HSD diketahui bahwa perlakuan pupuk kandang kelinci
dosis 150 g/polybag (P4K3) yang ditandai dengan huruf c
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
tanpa pupuk/kontrol (P0) yang ditandai dengan huruf a, hal
ini dikarenakan perlakuan P4K3 memperoleh nilai yang
paling tinggi sedangkan perlakuan PO memperoleh nilai
paling rendah artinya perlakuan P4K3 merupakan

perlakuan yang memberikan pengaruh paling efektif
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terhadap parameter jumlah daun tanaman bawang daun
sedangkan perlakuan PO merupakan perlakuan yang
memberikan pengaruh kurang efektif terhadap parameter

jumlah daun tanaman bawang daun.

Diameter Batang
Laju pertumbuhan diameter batang tanaman bawang
daun dari mulai tanam sampai panen dapat dilihat pada

gambar 4.3 berikut:
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Gambar 4. 3 Grafik Rata-rata Diameter Batang Tanaman Bawang
Daun Selama 92 HST
Keterangan: Tanpa pupuk/kontrol (P0) (a), pupuk sapi (P1) (b), pupuk
kambing (P2) (c), pupuk ayam (P3) (d), pupuk kelinci (P4) (e) hijau
(kontrol) (KO0), biru (dosis 50 g) (K1), kuning (dosis 100 g) (K2), dan merah

(dosis 150 g) (K3)

Gambar 4.3 menunjukkan grafik rata-rata perbedaan

diameter batang tanaman bawang daun pada berbagai

umur tanaman mulai dari hari ke-15 sampai hari ke-92.

Berdasarkan grafik tersebut diperoleh hasil

bahwa
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perlakuan pupuk kandang kelinci dosis 100 g/polybag
(P4K2) merupakan kombinasi perlakuan yang paling efektif
dalam menghasilkan rata-rata diameter batang yang paling
besar diantara kombinasi perlakuan lainnya. Diameter
batang pada perlakuan P4K2 meningkat dari 0,13 cm (hari
ke-15) menjadi 2,23 cm (hari ke-92) dengan pertumbuhan
paling pesat terjadi antara hari ke-60 hingga 75. Sedangkan
perlakuan yang kurang efektif atau memiliki pertumbuhan
yang paling lambat yaitu tanpa pupuk kandang/kontrol
(P0). Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa diameter
batang perlakuan PO hanya bertambah sekitar 0,53 cm dari

hari ke-15 sampai 92.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Tukey HSD Diameter Batang Tanaman
Bawang Daun Taraf 5%

Rata-rata
No Perlakuan Diameter Batang
(cm)

1 po 0,702

2  PI1K1 1,83bc

3 Pp1K2 1,53abe
4  P1K3 1,40abe
5  P2K1 1,87bc

6  P2K2 1,93bc

7 P2K3 1,87bc

8 P3K1 1,50abc
9  p3K2 2,00Pc
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Rata-rata
No Perlakuan Diameter Batang
(cm)
10 P3K3 1,1742b
11 psk1 1,57abe
12 P4K2 2,23¢
13 psk3 1,57abe

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada uji Tukey HSD taraf 0,05

Berdasarkan hasil uji Two-way ANOVA (lampiran 2)
diketahui nilai signifikansi pada corrected model yaitu
0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000<0,05) artinya
terdapat pengaruh yang nyata dari jenis dan dosis pupuk
kandang terhadap parameter diameter batang tanaman
bawang daun. Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey HSD
diketahui bahwa perlakuan pupuk kandang kelinci dosis
100 g/polybag (P4K2) yang ditandai dengan huruf c
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
tanpa pupuk/kontrol (P0) yang ditandai dengan huruf a, hal
ini dikarenakan perlakuan P4K2 memperoleh nilai yang
paling tinggi sedangkan perlakuan PO memperoleh nilai
paling rendah artinya perlakuan P4K2 merupakan
perlakuan yang memberikan pengaruh paling efektif
terhadap parameter diameter batang tanaman bawang

daun sedangkan perlakuan PO merupakan perlakuan yang
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memberikan pengaruh kurang efektif terhadap parameter

diameter batang tanaman bawang daun.

d. Panjang Akar
Pengukuran panjang akar tanaman bawang daun pada

hari ke-92 dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut:
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Gambar 4. 4 Diagram Rata-rata Panjang akar Tanaman Bawang
Daun Hari Ke-92
Keterangan: Hijau (kontrol)(PO0), biru (pupuk sapi) (P1) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), kuning (pupuk kambing) (P2) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), merah (pupuk ayam) (P3) dosis 50 g (K1), 100 g
(K2), dan 150 g (K3), dan oranye (pupuk kelinci) (P4) dosis 50 g (K1),10 g
(K2), dan 150 g (K3)

Gambar 4.4 menunjukkan diagram rata-rata perbedaan
panjang akar tanaman bawang daun antar perlakuan pada
hari ke-92. Berdasarkan diagram tersebut diperoleh hasil
bahwa perlakuan pupuk kandang sapi dosis 150 g/polybag
(P1K3) merupakan kombinasi perlakuan yang paling efektif
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dalam menghasilkan rata-rata panjang akar tanaman paling
tinggi diantara kombinasi perlakuan lainnya dengan nilai
yang diperoleh sekitar 43,70 cm. Sedangkan perlakuan yang
kurang efektif pada parameter panjang akar yaitu
perlakuan pupuk kandang ayam dosis 150 g/polybag
(P3K3) dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 28,63 g.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Tukey HSD Panjang Akar Tanaman Bawang
Daun Taraf 5%

Rata-rata
No Perlakuan Panjang Akar
(cm)

1 po 42,20¢

2  PIK1 41,10b¢
3 PIK2 29,702
4  PIK3 43,70¢

5  Pp2K1 37,70bc
6  P2K2 38,33be
7 P2K3 39,17be
8  P3K1 41,40b¢
9  P3K2 43,20¢
10  P3K3 28,632
11 ps4x1 34,702
12 P4K2 39,20bc
13 p4K3 40,03be

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan pada uji Tukey HSD
taraf 0,05
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Berdasarkan hasil uji Two-way ANOVA (lampiran 2)
diketahui bahwa nilai signifikansi pada corrected model
yaitu 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 <0,05)
artinya terdapat pengaruh yang nyata dari jenis dan dosis
pupuk kandang terhadap parameter panjang akar tanaman
bawang daun. Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey HSD
diketahui bahwa perlakuan pupuk kandang sapi dosis 150
g/polybag (P1K3) yang ditandai dengan huruf c
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
pupuk kandang ayam dosis 150 g/polybag (P3K3) yang
ditandai dengan huruf a, hal ini dikarenakan perlakuan
P1K3 memperoleh nilai yang paling tinggi sedangkan
perlakuan P3K3 memperoleh nilai paling rendah artinya
perlakuan P1K3 merupakan perlakuan yang memberikan
pengaruh paling efektif terhadap parameter panjang akar
tanaman bawang daun sedangkan perlakuan P3K3
merupakan perlakuan yang memberikan pengaruh kurang
efektif terhadap parameter panjang akar tanaman bawang

daun.

Berat Segar Total Tanaman
Pengukuran berat segar total tanaman bawang daun

pada hari ke-92 dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut:
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Berat Segar Total Tanaman
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Gambar 4. 5 Diagram Rata-rata Berat Segar Total Tanaman Bawang
Daun Hari Ke-92
Keterangan: Hijau (kontrol)(P0), biru (pupuk sapi) (P1) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), kuning (pupuk kambing) (P2) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), merah (pupuk ayam) (P3) dosis 50 g (K1), 100 g
(K2), dan 150 g (K3), dan oranye (pupuk kelinci) (P4) dosis 50 g (K1),10 g
(K2), dan 150 g (K3)

Gambar 4.5 menunjukkan diagram rata-rata perbedaan
berat segar total tanaman antar perlakuan pada hari ke-92.
Berdasarkan gambar 4.5 tersebut diperoleh hasil bahwa
perlakuan pupuk kandang Kkelinci dosis 100 g/polybag
(P4K2) merupakan kombinasi perlakuan yang paling efektif
dalam menghasilkan rata-rata berat segar total tanaman
paling tinggi diantara kombinasi perlakuan lainnya dengan
nilai yang diperoleh sekitar 98,94 g. Sedangkan perlakuan
yang kurang efektif pada parameter berat segar total
tanaman yaitu perlakuan tanpa pupuk/kontrol (P0O) dengan

nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 18,58 g.
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Tukey HSD Berat Segar Total Tanaman
Bawang Daun Taraf 5%

Rata-rata Berat Segar

No Perlakuan =0 ) o haman (8

1 po 18,582
2 PiK1 71,98¢de
3 P1K2 83,63¢f
4  P1K3 47,23b
5 P2K1 77,40¢
6 P2K2 74,750
7 P2K3 74,60de
8 P3K1 56,12bcd
9  p3K2 79,22¢
10 P3K3 54,01bc
11 psak1 49,86P
12 P4K2 98,94f
13 p4K3 80,40¢f

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada uji Tukey HSD taraf 0,05

Berdasarkan hasil uji Two-way ANOVA (lampiran 2)
diketahui bahwa nilai signifikansi pada corrected model
yaitu 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 <0,05)
artinya terdapat pengaruh yang nyata dari jenis dan dosis
pupuk kandang terhadap parameter berat segar total
tanaman bawang daun. Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey
HSD diketahui bahwa perlakuan pupuk kandang kelinci
dosis 100 g/polybag (P4K2) yang ditandai dengan huruf f
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menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
tanpa pupuk/kontrol (P0) yang ditandai dengan huruf a, hal
ini dikarenakan perlakuan P4K2 memperoleh nilai yang
paling tinggi sedangkan perlakuan PO memperoleh nilai
paling rendah artinya perlakuan P4K2 merupakan
perlakuan yang memberikan pengaruh paling efektif
terhadap parameter berat segar total tanaman bawang
daun sedangkan perlakuan PO merupakan perlakuan yang
memberikan pengaruh kurang efektif terhadap parameter

berat segar total tanaman bawang daun.

. Berat Segar Tanaman Tanpa Akar
Pengukuran berat segar tanaman bawang daun tanpa

akar pada hari ke-92 dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut:
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Berat Segar Tanaman Tanpa Akar
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Gambar 4. 6 Diagram Rata-rata Berat Segar Tanaman Bawang Daun
Tanpa Akar Hari Ke-92
Keterangan: Hijau (kontrol)(P0), biru (pupuk sapi) (P1) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), kuning (pupuk kambing) (P2) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), merah (pupuk ayam) (P3) dosis 50 g (K1), 100 g
(K2), dan 150 g (K3), dan oranye (pupuk kelinci) (P4) dosis 50 g (K1),10 g
(K2), dan 150 g (K3)

Gambar 4.6 menunjukkan diagram rata-rata perbedaan
berat segar tanaman tanpa akar antar perlakuan pada hari
ke-92. Berdasarkan diagram tersebut diperoleh hasil
bahwa perlakuan pupuk kandang kelinci dosis 100
g/polybag (P4K2) merupakan kombinasi perlakuan yang
paling efektif dalam menghasilkan rata-rata berat segar
tanaman tanpa akar paling tinggi diantara kombinasi
perlakuan lainnya dengan nilai yang diperoleh sekitar 92,31
g. Sedangkan perlakuan yang kurang efektif pada parameter

berat segar tanaman tanpa akar yaitu perlakuan tanpa
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pupuk/kontrol (P0) dengan nilai rata-rata yang diperoleh

yaitu 15,58 g.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Tukey HSD Berat Segar Tanaman Bawang
Daun Tanpa Akar Taraf 5%

Rata-rata Berat Segar

No Perlakuan Tanaman Tanpa Akar
(8)
1 po 15,582
2  Pi1K1 66,914
3 Pp1K2 50,07bed
4 P1K3 36,332
5  P2K1 42,41b¢
6 P2K2 69,96de
7 P2K3 69,594de
8  P3K1 50,95bcd
9  p3K2 73,07de
10 P3K3 53,80bed
11 psx1 62,29¢d
12 P4K2 92,31¢
13 p4K3 65,47

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada uji Tukey HSD taraf 0,05

Berdasarkan hasil uji Two-way ANOVA (lampiran 2)

diketahui bahwa nilai signifikansi pada corrected model

yaitu 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 <0,05)

artinya terdapat pengaruh yang nyata dari jenis dan dosis

pupuk kandang terhadap parameter berat segar tanaman
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bawang daun tanpa akar. Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey
HSD diketahui bahwa perlakuan pupuk kandang kelinci
dosis 100 g/polybag (P4K2) yang ditandai dengan huruf e
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
tanpa pupuk/kontrol (P0) yang ditandai dengan huruf a, hal
ini dikarenakan perlakuan P4K2 memperoleh nilai yang
paling tinggi sedangkan perlakuan PO memperoleh nilai
paling rendah artinya perlakuan P4K2 merupakan
perlakuan yang memberikan pengaruh paling efektif
terhadap parameter berat segar tanaman bawang daun
tanpa akar sedangkan perlakuan PO merupakan perlakuan
yang memberikan pengaruh kurang efektif terhadap

parameter berat segar tanaman bawang daun tanpa akar.

Berat Kering Total Tanaman
Pengukuran berat kering total tanaman bawang daun

pada hari ke-92 dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut:



91

Berat Kering Total Tanaman
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Gambar 4. 7 Diagram Rata-rata Berat Kering Total Tanaman Bawang
Daun Hari Ke-92
Keterangan: Hijau (kontrol)(PO0), biru (pupuk sapi) (P1) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), kuning (pupuk kambing) (P2) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), merah (pupuk ayam) (P3) dosis 50 g (K1), 100 g
(K2), dan 150 g (K3), dan oranye (pupuk kelinci) (P4) dosis 50 g (K1), 10 g
(K2), dan 150 g (K3)

Gambar 4.7 menunjukkan diagram rata-rata perbedaan
berat kering total tanaman antar perlakuan pada hari ke-92.
Berdasarkan diagram tersebut diperoleh hasil bahwa
perlakuan pupuk kandang kelinci dosis 100 g/polybag
(P4K2) merupakan kombinasi perlakuan yang paling efektif
dalam menghasilkan rata-rata berat kering total tanaman
paling tinggi diantara kombinasi perlakuan lainnya dengan
nilai yang diperoleh sekitar 6,12 g. Sedangkan perlakuan
yang kurang efektif pada parameter berat kering total
tanaman yaitu perlakuan tanpa pupuk/kontrol (P0) dengan

nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 1,42 g.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Tukey HSD Berat Kering Total Tanaman
Bawang Daun Taraf 5%

Rata-rata Berat Kering

No  Perlakuan Total Tanaman (g)

1 po 1,422

2  PIK1 4,57de
3 P1K2 2,35qb
4 PI1K3 2,85abe
5  P2K1 4,79¢f
6 P2K2 4,83
7 P2K3 3,81cde
8 P3K1 2,61abe
9  p3K2 3,28bcd
10 P3K3 1,582

11 psk1 3,54bcde
12 P4K2 6,12f

13 p4K3 2,802bc

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada uji Tukey HSD taraf 0,05

Berdasarkan hasil uji Two-way ANOVA (lampiran 2)
diketahui bahwa nilai signifikansi pada corrected model
yaitu 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 <0,05)
artinya terdapat pengaruh yang nyata dari jenis dan dosis
pupuk kandang terhadap parameter berat kering total
tanaman bawang daun. Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey
HSD diketahui bahwa perlakuan pupuk kandang kelinci
dosis 100 g/polybag (P4K2) yang ditandai dengan huruf f



93

menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
tanpa pupuk/kontrol (P0) yang ditandai dengan huruf a, hal
ini dikarenakan perlakuan P4K2 memperoleh nilai yang
paling tinggi sedangkan perlakuan PO memperoleh nilai
paling rendah artinya perlakuan P4K2 merupakan
perlakuan yang memberikan pengaruh paling efektif
terhadap parameter berat kering total tanaman bawang
daun sedangkan perlakuan PO merupakan perlakuan yang
memberikan pengaruh kurang efektif terhadap parameter

berat kering total tanaman bawang daun.

. Berat Kering Tanaman Tanpa Akar
Pengukuran berat kering tanaman bawang daun tanpa

akar pada hari ke-92 dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut:
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Berat Kering Tanaman Tanpa Akar
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Gambar 4. 8 Diagram Rata-rata Berat Kering Tanaman Bawang
Daun Tanpa Akar Hari Ke-92
Keterangan: Hijau (kontrol)(P0), biru (pupuk sapi) (P1) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), kuning (pupuk kambing) (P2) dosis 50 g (K1),
100 g (K2), dan 150 g (K3), merah (pupuk ayam) (P3) dosis 50 g (K1), 100 g
(K2), dan 150 g (K3), dan oranye (pupuk kelinci) (P4) dosis 50 g (K1),10 g
(K2), dan 150 g (K3)

Gambar 4.8 menunjukkan diagram rata-rata perbedaan
berat kering tanaman bawang daun tanpa akar antar
perlakuan pada hari ke-92. Berdasarkan diagram tersebut
diperoleh hasil bahwa perlakuan pupuk kandang kelinci
dosis 100 g/polybag (P4K2) merupakan kombinasi
perlakuan yang paling efektif dalam menghasilkan rata-rata
berat kering tanaman tanpa akar paling tinggi diantara
kombinasi perlakuan lainnya dengan nilai yang diperoleh
sekitar 5,49 g. Sedangkan perlakuan yang kurang efektif

pada parameter berat kering tanaman tanpa akar yaitu
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perlakuan tanpa pupuk/kontrol (P0) dengan nilai rata-rata

yang diperoleh yaitu 1,15 g.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Tukey HSD Berat Kering Tanaman Bawang
Daun Tanpa Akar Taraf 5%

No Perlakuan

Rata-rata Berat Kering
Tanaman Tanpa Akar

(8)
1 po 1,152
2  PIK1 4,20¢f
3 P1K2 1,58ab
4 P1K3 2,43abe
5  P2K1 4,46
6 P2K2 4,47¢
7 P2K3 4,02de
8 P3K1 2,33abe
9  p3K2 2,84bcd
10 P3K3 1,412
11 p4x1 3,23cde
12 P4K2 5,49f
13 p4K3 2,374be

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada uji Tukey HSD taraf 0,05

Berdasarkan hasil uji Two-way ANOVA (lampiran 2)

diketahui bahwa nilai signifikansi pada corrected model

yaitu 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,000 <0,05)

artinya terdapat pengaruh yang nyata dari jenis dan dosis

pupuk kandang terhadap parameter berat kering tanaman
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bawang daun tanpa akar. Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey
HSD diketahui bahwa perlakuan pupuk kandang kelinci
dosis 100 g/polybag (P4K2) yang ditandai dengan huruf f
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
tanpa pupuk/kontrol (P0) yang ditandai dengan huruf a, hal
ini dikarenakan perlakuan P4K2 memperoleh nilai yang
paling tinggi sedangkan perlakuan PO memperoleh nilai
paling rendah artinya perlakuan P4K2 merupakan
perlakuan yang memberikan pengaruh paling efektif
terhadap parameter berat kering tanaman bawang daun
tanpa akar sedangkan perlakuan PO merupakan perlakuan
yang memberikan pengaruh kurang efektif terhadap

parameter berat kering tanaman bawang daun tanpa akar.

. Pembahasan

Pertumbuhan adalah proses perubahan ukuran tanaman
yang bersifat irreversible ditandai dengan bertambahnya
jumlah sel, panjang, dan volume tanaman (Marselin et al.,
2022). Proses pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
faktor internal (genetik dan hormon) dan faktor eksternal
(lingkungan, seperti nutrisi, air, cahaya, suhu, dan lainnya)

(Pascalino et al., 2024).
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Skala 1:2

Gambar 4. 9 Pertumbuhan Tanaman Bawang Daun (4. fistullosum L.)
Keterangan: Kontrol (P0) (a), pupuk sapi 50 g (P1K1) (b), pupuk sapi 100 g (P1K2)
(c), pupuk sapi 150 g (P1K3) (d), pupuk kambing 50 g (P2K1) (e), pupuk kambing
100 g (P2K2) (f), pupuk kambing 150 g (P2K3) (g), pupuk ayam 50 g (P3K1) (h),
pupuk ayam 150 g (P3K2) (i), pupuk kandang ayam 150 g (P3K3) (j), pupuk kelinci
50 g (P4K1) (k), pupuk kelinci 100 g (P4K2) (1), dan pupuk kelinci 150 g (P4K3) (m)
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2025)
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1. Parameter Pertumbuhan Tanaman
a. Tinggi Tanaman

Salah satu tolak ukur wutama guna mengamati
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu tinggi tanaman.
Pertumbuhan tersebut ditentukan oleh sejumlah aspek,
seperti kondisi lingkungan, fisiologi tanaman, dan sifat
genetik tanaman itu sendiri. Tinggi tanaman sering
digunakan sebagai parameter utama untuk mengetahui laju
pertumbuhan serta untuk menilai dampak dari faktor
lingkungan atau perlakuan yang diberikan selama masa

budidaya (Wahyu & Basri, 2022).
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Skala 1:2

Gambar 4. 10 Pertumbuhan Tinggi Tanaman Bawang Daun
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2025)

Perlakuan pupuk kandang kambing dosis 100 g/polybag

(P2K2) merupakan perlakuan terbaik untuk merangsang
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pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman dengan nilai
yang diperoleh perlakuan ini yaitu sebesar 65,53 cm.
Pernyataan ini didukung oleh Hartati et al. (2022) dan
Washaya & Washaya (2023) yang menyebutkan bahwa
pupuk kandang kambing memiliki kadar nitrogen (N) dan
fosfor (P) lebih tinggi daripada pupuk kandang sapi, serta
memiliki rasio karbon terhadap nitrogen (C:N) yang
tergolong rendah, yaitu kurang dari 20, yang mendukung
mekanisme pelapukan dan ketersediaan nutrisi. Meskipun
kadar haranya tidak yang tertinggi dibandingkan jenis
pupuk kandang lainnya, namun pupuk kandang kambing
mengandung unsur hara makro seperti N, P, dan K dalam
porsi seimbang untuk menunjang kebutuhan nutrisi
sebagian besar tanaman. Meskipun tanaman tidak
menerima zat hara dalam jumlah melimpah, namun
ketersedian semua unsur hara esensial secara lengkap
dapat memberikan perbedaan signifikan bagi tanaman.
Setiap tanaman memerlukan seluruh unsur hara esensial
dalam takaran yang sesuai, bahkan jika jumlahnya tidak
berlimpah. Ketika seluruh nutrisi yang dibutuhkan tanaman
telah terpenuhi, maka tanaman masih bisa melakukan
proses-proses fisiologis dan pembentukan struktur
tanaman meskipun unsur hara yang dimiliki tidak dalam

porsi yang besar.
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Unsur hara yang terdapat pada perlakuan pupuk
kambing dosis 100 g/polybag (P2K2) ini sudah seimbang.
Kelebihan atau kekurangan salah satu unsur hara justru
berdampak negatif bagi pertumbuhan dan hasil tanaman
khususnya dapat menghambat penyerapan unsur hara
lainnya (Bayfurqon, 2016). Sedangkan, perlakuan tanpa
pupuk/kontrol (P0) menunjukkan hasil yang kurang efektif
terhadap parameter tinggi tanaman dengan nilai tinggi
tanaman yang diperoleh yaitu 36,77 cm. Meskipun
perlakuan PO selalu meningkat per-harinya tapi rata-rata
tinggi tanaman masih dikategorikan sebagai pertumbuhan
tanaman yang paling lambat, ini disebabkan kurangnya
unsur hara dan nutrisi dalam media tanam yang esensial
bagi proses pertumbuhan dan ketiadaannya dapat
mengurangi kecepatan pertumbuhan tanaman (Karya et al.,
2024). Dalam penelitian ini, PO merupakan perlakuan
kontrol tanpa adanya perlakuan sehingga pertumbuhan
tanaman kurang optimal.

Berdasarkan gambar 4.1 grafik laju pertumbuhan tinggi
tanaman pada semua perlakuan hari ke-15 diketahui belum
terjadi perbedaan rata-rata tinggi tanaman yang signifikan
antar perlakuan. Penyebab dari kondisi ini yaitu pada
minggu pertama serta minggu kedua tanaman bawang daun
mengalami stres pemindahan (transplant shock) yang

berdampak pada pengurangan area efektif akar dan
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hilangnya sebagian kecil rambut akar yang bertugas
menyerap air dan zat hara tanah (Postma & Agren, 2016).

Pada minggu-minggu awal tanaman perlu beradaptasi
dari tempat semai ke media tanam dan fokus untuk
meregenerasi akar-akar baru guna mengoptimalkan
penyerapan. Selain itu, pemberian perlakuan pupuk
kandang belum dilakukan sehingga nutrisi dari pupuk
belum tersedia. Hal ini berdampak pada perlakuan pupuk
kandang sapi dosis 100 g/polybag (P1K2) yang mengalami
penurunan tinggi tanaman pada hari ke-15 menuju 30.
Setelah sistem perakaran terbentuk dan fungsi fisiologis
pulih, tanaman bawang daun mulai mengalokasikan energi
untuk pertumbuhan tajuk, termasuk tinggi tanaman.
Sedangkan pada hari ke-30 sampai 92 sudah terlihat
perbedaan yang signifikan dari perlakuan yang diberikan
terhadap rata-rata tinggi tanaman. Setelah semua sistem
organ tanaman stabil, ketersediaan nutrisi, air, dan energi
bagi tanaman merupakan komponen penting yang dapat
mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, seperti pembelahan sel (mitosis) dengan cepat
dan pemanjangan sel (elongasi) yang secara langsung
menyebabkan peninggian tanaman dan peningkatan
ukuran organ vegetatif lainnya (Ningsih et al., 2024).

Hasil uji lanjutan Tukey HSD 0,05 pada tabel 4.3
diketahui bahwa perlakuan PO yang ditandai dengan huruf
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a menunjukkan perbedaan yang nyata dengan perlakuan
lainnya yang tidak memiliki huruf a pada perlakuannya,
perlakuan PO ini menunjukkan pengaruh yang kurang
efektif terhadap parameter tinggi tanaman karena nilai
yang diperoleh paling rendah diantara perlakuan lainnya.
Perlakuan PO, P1K1, P1K2, dan P4K1 yang ditandai dengan
huruf a, ab, dan abc tidak berbeda nyata satu sama lainnya
artinya nilai signifikansi rata-rata yang diperoleh relatif
serupa dan memberikan pengaruh yang sedang terhadap
parameter tinggi tanaman.

Perlakuan P1K3, P2K1, P2K3, P3K1, P3K2, P3K3, P4K2,
dan P4K3 ditandai dengan huruf bc menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata satu sama lainnya
artinya nilai signifikansi rata-rata yang diperoleh relatif
serupa dan memberikan pengaruh yang baik terhadap
parameter tinggi tanaman. Sedangkan perlakuan P2K2
ditandai dengan huruf c, hal ini mengindikasikan bahwa
perlakuan tersebut memberikan pengaruh yang sangat
nyata dan signifikan terhadap parameter tinggi tanaman
karena nilai yang diperoleh paling tinggi diantara perlakuan
lainnya. Pemberian jenis dan dosis pupuk kandang yang
berbeda pada tanaman bawang daun memperlihatkan
respon yang berbeda pula terhadap parameter tinggi

tanaman setiap perlakuan.
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b. Jumlah Daun

Jumlah daun mengacu pada keseluruhan daun yang
dihasilkan oleh tanaman selama fase pertumbuhan
vegetatif. Sedangkan laju pertumbuhan daun menunjukkan
banyaknya daun yang terbentuk dalam rentang waktu
tertentu (Rakocevic & Matsunaga, 2018). Perlakuan pupuk
kandang kelinci dengan dosis 150 g/polybag (P4K3)
merupakan perlakuan yang optimal untuk parameter

jumlah daun dengan nilai yang diperoleh yaitu 13 helai.

Skala 1:2

Gambar 4. 11 Pertumbuhan Jumlah Daun Bawang Daun
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2025)

Kadar nitrogen dalam kotoran kelinci tergolong tinggi

dibandingkan pupuk kandang yang lainnya, sehingga
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berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan tanaman,
ini bisa dilihat pada tabel 2.2. Tingginya kandungan
nitrogen berperan memperbanyak jumlah daun pada
tanaman bawang daun. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Dimun et al. (2023) yang menyatakan bahwa
nitrogen memiliki kemampuan untuk mempercepat dan
mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman serta dapat
merangsang terbentuknya tunas baru. Tunas ini akan
menghasilkan daun yang tampak lebih segar dan berwarna
hijau menunjukkan bahwa proses fotosintesis tanaman
berlangsung secara optimal.

Penelitian Rahmatika et al (2022) mengungkapkan
bahwa kadar nitrogen yang tinggi sangat diperlukan dalam
mendukung pertumbuhan tanaman. Kandungan nitrogen
berfungsi mendorong pertumbuhan seluruh bagian
tanaman, khususnya batang, cabang, dan berkaitan erat
dengan pembentukan daun hijau. Ketersediaan unsur hara
nitrogen pada tanaman dapat merangsang terbentuknya
daun dengan permukaan yang lebih lebar, sehingga
meningkatkan kadar klorofil dan kemampuan tanaman
dalam memproduksi karbohidrat atau asimilat dalam
jumlah besar guna menunjang pertumbuhannya.
Sedangkan perlakuan tanpa pupuk/kontrol menunjukkan
hasil yang kurang efektif terhadap parameter jumlah daun

dengan nilai yang diperoleh yaitu 5,33 helai. Perlakuan
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tanpa pupuk (P0O) merupakan perlakuan kontrol dimana
tanaman tidak ada yang menyuplai unsur hara yang
dibutuhkan kecuali dari media tanam itu sendiri, artinya
tanaman kekurangan unsur hara yang berguna untuk
menopang pertumbuhannya.

Berdasarkan penelitian Abrham et al. (2024)
menunjukkan bahwa perlakuan tanpa pupuk menghasilkan
jumlah daun terendah sekitar 6,03 helai per tanaman
bawang putih. Temuan dalam penelitian ini mendukung
pernyataan tersebut bahwa tanaman yang tidak
mendapatkan tambahan pupuk akan mengalami
keterbatasan nutrisi yang pada akhirnya menghambat
pembentukan daun serta pertumbuhan vegetatif secara
keseluruhan.

Berdasarkan gambar 4.2 diketahui terjadi penurunan
rata-rata jumlah daun pada beberapa perlakuan seperti
perlakuan tanpa pupuk/kontrol (P0), perlakuan pupuk
kandang sapi dosis 100 g/polybag (P1K2), dan perlakuan
pupuk kandang kambing dosis 50 g/polybag (P2K1). Hal ini
diduga karena tanaman bawang daun kekurangan nutrisi
khususnya nitrogen sangat diperlukan tanaman untuk
pertumbuhannya. Menurut Rahmatika et al. (2022) daun
tanaman akan mengalami klorosis atau menguning apabila

kekurangan asupan nitrogen, karena nitrogen sangat
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diperlukan dalam proses fotosintesis untuk aktivitas zat
hijau daun (Klorofil).

Berdasarkan tabel 2.2 diketahui bahwa nitrogen yang
terkandung dalam pupuk sapi sangat rendah jika
dibandingkan dengan pupuk kandang lain dan mengandung
rasio C/N lebih tinggi, yang menyebabkan proses
dekomposisinya lambat akibatnya nutrisi tersedia dengan
lambat dan tanaman bisa mengalami kekurangan hara pada
fase pertumbuhan aktif seperti hari ke-45 sampai ke-60.
Pupuk kandang kambing memiliki sifat yang cepat terurai,
akan tetapi dosis yang rendah (50 g/polybag) diduga
kandungan hara dalam tanah belum mencukupi kebutuhan
tanaman, terutama nitrogen yang berfungsi dalam
membentuk dan memperbesar daun. Di sisi lain, tanaman
tanpa pupuk menyebabkan defisiensi unsur hara sejak awal
pertumbuhan dengan mengurangi bagian vegetatif seperti
daun pada hari ke-75 sampai ke-92 saat energi tanaman
turun tujuannya yaitu untuk bertahan hidup. Laju
pertumbuhan jumlah daun tanaman akan mengalami
kenaikan, apabila unsur hara nitrogen tanaman memiliki
ketersediaan yang cukup dan dapat dimanfaatkan tanaman.

Gambar 4.2 yang memuat grafik pertumbuhan jumlah
daun diketahui bahwa pada hari ke-15 belum terjadi
perbedaan rata-rata jumlah daun yang signifikan antar

perlakuan. Hal ini dikarenakan pada minggu pertama dan
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kedua pertumbuhan awal tanaman lebih difokuskan pada
pembentukan akar dan perkembangan tunas awal, bukan
untuk produksi daun dalam jumlah yang signifikan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Postma & Agren (2016)
dimana fase awal pertumbuhan tanaman bawang daun
masih berfokus pada proses adaptasi lingkungan dan
perkembangan akar primer. Selain itu, pemberian
perlakuan pupuk kandang baru dilakukan saat tanaman
berusia 21 HST sehingga tanaman masih menggunakan
nutrsi yang ada pada media tanam tanpa tambahan nutrisi
dari pupuk kandang, sehingga perbedaan pertumbuhan
jumlah daun belum terlihat nyata di hari ke-15. Sementara
itu, pada hari ke-30 sampai 92, terlihat perbedaan yang
signifikan sebagai dampak dari perlakuan terhadap rata-
rata tinggi tanaman. Hal ini dikarenakan seluruh sistem
organ tanaman berfungsi dengan baik serta tanaman
mendapatkan cukup nutrisi, air, dan energi, sehingga proses
pertumbuhan tanaman dapat berlangsung dengan lancar.
Pembelahan sel (mitosis) dengan cepat dan pemanjangan
sel (elongasi) yang terjadi secara langsung menyebabkan
peningkatan jumlah daun dan peningkatan ukuran organ
vegetatif lainnya (Ningsih et al., 2024).

Uji lanjutan Tukey HSD pada tabel 4.4 diperoleh hasil
bahwa perlakuan PO yang ditandai dengan huruf a

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap perlakuan
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lainnya yang tidak memiliki huruf a pada perlakuannya,
selain itu perlakuan PO memperoleh nilai terendah dari
seluruh perlakuan, yang berarti bahwa perlakuan PO tidak
memberikan dampak signifikan terhadap jumlah daun
tanaman bawang daun, namun perlakuan PO, P2K3, P3K3,
P1K3, P2K2, dan P3K1 tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan, karena hasil yang ditunjukkan oleh setiap
perlakuan relatif serupa dan sama-sama mendukung
pertumbuhan jumlah daun. Perlakuan P2K3 dan P3K3 yang
ditandai dengan huruf ab mengindikasikan bahwa setiap
perlakuan memberikan hasil yang relatif serupa tanpa
perbedaan yang signifikan, namun menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan kelompok c, selain itu
perlakuan ini menunjukkan pengaruh yang sedang
terhadap parameter jumlah daun.

Perlakuan P1K3, P2K2, dan P3K1 yang ditandai dengan
huruf abc menunjukkan bahwa ketiga perlakuan tidak
memiliki perbedaan yang berarti dan perlakuan tersebut
tersebut menghasilkan nilai yang cukup baik dan relatif
serupa dalam mempengaruhi parameter jumlah daun.
Perlakuan P1K2, P4K2, P2K1, P1K1, P3K2, dan P4K1 yang
ditandai dengan huruf bc menunjukkan bahwa perlakuan
tersebut tidak memiliki perbedaan yang berarti antara satu
sama lainnya dengan nilai yang diperoleh sangat baik untuk

mempengaruhi parameter jumlah daun. Sedangkan
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perlakuan P4K3 yang ditandai dengan huruf c menunjukkan
bahwa perlakuan ini berbeda signifikan dibandingkan
perlakuan lainnya, menandakan bahwa P4K3 memberikan
hasil paling optimal serta pengaruh besar terhadap
parameter jumlah daun. Secara keseluruhan dapat dilihat
bahwa beberapa perlakuan yang diterapkan menunjukkan
variasi pengaruh terhadap parameter jumlah daun.

Pada penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa jumlah
daun terbanyak diperoleh pada perlakuan pupuk kandang
kelinci dengan dosis 150 g/polybag (P4K3) sekitar 57,53
cm yang ditandai dengan huruf bc, sementara tinggi
tanaman terbaik diperoleh perlakuan pupuk kandang
kambing dengan dosis 100 g/polybag (P2K2) sekitar 65,53
cm yang ditandai dengan huruf c. Temuan ini menarik
karena secara fisiologis menurut Cui et al. (2017), antara
tinggi tanaman dan jumlah daun memiliki hubungan yang
saling berkaitan. Umumnya, semakin banyak jumlah daun,
maka semakin luas area fotosintesis tanaman (leaf area),
sehingga potensi produksi fotosintat pun meningkat.
Fotosintat ini digunakan dalam berbagai proses
metabolisme, termasuk pembentukan jaringan vegetatif
seperti batang dan daun itu sendiri. Oleh karena itu, secara
teori, perlakuan yang menghasilkan jumlah daun terbanyak
seharusnya juga mendukung pertumbuhan tinggi tanaman

yang optimal.
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Namun, pada kasus ini, hasil yang diperoleh justru
menunjukkan adanya perbedaan respon antar parameter,
yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh karakteristik
kimia dan fisik dari masing-masing jenis pupuk kandang
serta efisiensi serapan hara oleh tanaman. Pupuk kandang
kambing dikenal memiliki kandungan nitrogen yang cukup
tinggi dan cepat terdekomposisi karena teksturnya yang
kering dan remah. Kandungan nitrogen ini sangat penting
dalam merangsang pembentukan klorofil yang berperan
dalam proses fotosintesis, yang akhirnya meningkatkan laju
pertumbuhan vegetatif secara vertikal (tinggi tanaman)
(Washaya & Washaya, 2023).

Sementara itu, pupuk kandang kelinci umumnya
memiliki kandungan fosfor dan unsur mikro yang lebih baik
serta tekstur lebih halus yang memungkinkan pelepasan
unsur hara secara bertahap dan stabil. Fosfor memiliki
peran penting dalam pembelahan sel dan perkembangan
jaringan meristematik yang berkaitan erat dengan jumlah
daun dan akar (Maulidan & Putra, 2024). Oleh karena itu,
meskipun tidak terlalu meningkatkan tinggi tanaman
secara signifikan, pupuk kandang kelinci pada dosis 150
g/polybag (P4K3) mampu mendorong peningkatan jumlah
daun secara lebih optimal.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan

bahwa pertumbuhan tanaman tidak hanya dipengaruhi
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oleh jumlah daun semata, tetapi juga oleh efisiensi
penyerapan hara, keseimbangan unsur hara makro dan
mikro, serta karakteristik dari masing-masing jenis pupuk

kandang.

. Diameter Batang

Diameter batang termasuk parameter pertumbuhan
tanaman yang bisa diamati dengan mudah, meskipun
kurang efektif dalam beberapa kondisi, terutama jika terjadi
etiolasi akibat pengaruh lingkungan. Pertumbuhan
tanaman yang berlangsung secara terus-menerus
menunjukkan adanya aktivitas pembelahan dan
pembesaran sel. Faktor yang memengaruhinya yaitu

ketersediaan unsur hara (makro) (Simatupang, 2019).

Skala 1:1

Gambar 4. 12 Pertumbuhan Diameter Batang Bawang Daun
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2025)
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Perlakuan pupuk kandang kelinci dosis 100 g/polybag
(P4K2) diketahui sebagai perlakuan paling efektif dalam
memperbesar diameter batang tanaman bawang daun
sebesar 2,23 cm. Temuan penelitian ini terkait parameter
diameter batang sesuai dengan pernyataan Dimun et al
(2023) pupuk kandang kelinci memiliki keunggulan dalam
kandungan hara yang memadai dan kandungan protein
yang tinggi. Diketahui bahwa kandungan nitrogen tertinggi
terdapat dalam pupuk kandang kelinci dibandingkan pupuk
kandang lainnya. Kandungan ini berfungsi secara signifikan
dalam mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman seperti
pembelahan sel dan pembesaran jaringan batang, sehingga
diameter batang meningkat.

Kandungan fosfor pada pupuk kandang kelinci dapat
bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi penyerapan air
serta nutrisi tanah yang kemudian memberikan dampak
untuk memperkokoh batang (J. Li & Marschner, 2019).
Sedangkan kalium berperan penting dalam memperbesar
diameter batang dengan meningkatkan kadar jaringan
sklerenkim yang dapat memperkuat batang (Thamrin &
Sartia Hama, 2022). Apabila tanaman memiliki batang yang
kuat dengan dinding sel yang padat maka tanaman memiliki
kecenderungan untuk menghasilkan batang berdiameter
lebih besar dan lebih tahan terhadap kerusakan mekanis.

Pupuk kandang kelinci juga berperan dalam
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mengoptimalkan struktur fisik, kandungan kimia, dan
aktivitas biologi tanah, sehingga mendukung pertumbuhan
sistem perakaran tanaman serta efisiensi penyerapan
nutrisi, dan akhirnya menunjang pertumbuhan batang yang
kokoh dan berdiameter besar (Dimun et al., 2023).

Perlakuan tanpa pupuk/kontrol (P0) menunjukkan
pengaruh yang kurang efektif terhadap parameter diameter
batang. Rendahnya laju pertumbuhan diameter batang
tanaman bawang daun secara rata-rata pada perlakuan PO
ini diduga ketersedian unsur hara yang rendah atau bahkan
terbatas yang menyebabkan pertumbuhan tanaman
bawang daun tidak optimal (Tarjiyo & Elfis, 2023). Selama
periode pengamatan terdapat penurunan rata-rata
diameter batang pada beberapa perlakuan yaitu perlakuan
PO (tanpa pupuk kandang/kontrol) dan perlakuan pupuk
kandang kambing dosis 100 g/polybag (P2K2). Penurunan
diameter batang rata-rata tanaman bawang daun terjadi
akibat kurangnya Kketersediaan unsur hara khususnya
nitrogen.

Berdasarkan hasil penelitian Rahmatika et al. (2022)
diketahui bahwa kekurangan nitrogen dapat menyebabkan
menurunnya produksi klorofil. Berkurangnya klorofil pada
daun secara langsung dapat menyebabkan daun kehilangan
warna hijau dan berubah menjadi kuning (klorosis), hal ini

yang mengakibatkan daun-daun tua memindahkan
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nitrogen yang tersisa ke daun muda yang lebih
membutuhkan nitrogen untuk pertumbuhan. Daun
menguning menunjukkan kemampuan fotosintesis sangat
menurun sehingga produksi gula/karbohidrat sebagai
energi dan bahan baku utama tanaman menjadi terbatas,
sedangkan tanaman sangat membutuhkan energi dan
bahan baku untuk melangsungkan segala aktivitasnya
termasuk pembelahan dan pembesaran sel serta sintesis
protein dan enzim. Kelayuan daun ini yang menyebabkan
diameter batang menurun karena daun yang awalnya segar
menjadi layu dan akhirnya terkelupas dari batang.

Merujuk pada gambar 4.3 mengenai grafik pertumbuhan
diameter batang terlihat bahwa pada hari ke-15 dan ke-30
belum terjadi perbedaan diameter batang secara rata-rata
yang signifikan antar perlakuan. Kemungkinan besar
disebabkan karena pada minggu kedua dan keempat,
tanaman masih berada dalam fase pertumbuhan primer,
dimana aktivitas utama difokuskan untuk pemanjangan sel
dan diferensiasi jaringan serta belum memasuki fase
penebalan.

Penelitian Martinez et al. (2021) relevan dengan hasil
penelitian karena menjelaskan bahwa pada fase
pertumbuhan primer, aktivitas utama tanaman berfokus
pada pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel.

Proses ini terjadi sebelum fase penebalan batang dimulai.
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Selain itu, diduga hormon dan zat pengatur tumbuh lainnya
yang mempengaruhi pembelahan lateral masih dalam
konsentrasi yang rendah, sehingga pengaruhnya terhadap
penambahan ukuran diameter batang belum terlihat secara
signifikan. Oleh karena itu, meskipun tanaman telah
diberikan perlakuan pupuk kandang yang berbeda, namun
respon tanaman belum mengarah pada pertumbuhan
sekunder yang aktif (Rehman et al., 2020). Pada usia tanam
45 sampai 92 sudah menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan yang diberikan. Hal ini dimungkinkan
karena keberadaan hormon (auksin dan giberelin) dan
ketersediaan suplai nutrisi, air, dan energi yang cukup
untuk memicu pembelahan sel lateral yang memperlebar
batang (Agusti & Blazquez, 2020).

Hasil uji lanjutan Tukey HSD 0,05 pada tabel 4.5
diketahui bahwa perlakuan PO yang ditandai huruf a
berbeda nyata dengan perlakuan P1K1, P2K1, P2K3, P2K2,
P3K2, dan P4K2 hal ini dikarenakan perlakuan PO
memperoleh nilai yang paling rendah diantara perlakuan
lainnya, artinya perlakuan PO menunjukkan pengaruh yang
kurang efektif terhadap pertumbuhan diameter batang.
Perlakuan PO, P3K3, P1K3, P3K1, P1K2, P4K1, dan P4K3
yang ditandai dengan huruf a, ab, dan abc tidak
menunjukkan perbedaan signifikan antar masing-masing

perlakuan, hal ini dikarenakan perlakuan tersebut
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memperoleh nilai yang relatif serupa dan menunjukkan
pengaruh yang baik terhadap parameter diameter batang.
Perlakuan P4K2 secara statistik berbeda signifikan
dengan perlakuan PO dan P3K3 namun tidak berbeda
signifikan dengan sebagian besar perlakuan yang ditandai
huruf ¢ dalam kelompoknya, hal ini dikarenakan perlakuan
P4K2 memperoleh nilai yang paling tinggi diantara
perlakuan lainnya dan berkontribusi optimal pada
parameter diameter batang. Pada tabel tersebut dapat
dilihat bahwa antar perlakuan yang diamati menghasilkan
perbedaan yang signifikan terhadap parameter diameter

batang.

d. Panjang Akar

Tanaman bawang daun memiliki sistem perakaran
serabut, yaitu akar-akar pendek dan menyebar ke berbagai
arah di permukaan tanah. Pola sebaran akar ini berkaitan
erat dengan efisiensi tanaman dalam mengambil air serta
nutrisi yang tersedia di tanah. Arah tumbuh akar ditentukan
oleh lokasi ketersediaan air dan nutrisi di dalam tanah
(Jayantie et al., 2017). Perlakuan pupuk kandang sapi dosis
150 g/polybag (P1K3) menunjukkan pencapaian yang
paling efektif terhadap parameter panjang daun dengan

nilai yang diperoleh yaitu 43,70 cm.



117

Gambar 4. 13 Pertumbuhan Panjang Akar Bawang Daun
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2025)

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan kesesuaian
dengan temuan Saida et al (2023) yang menyebutkan
bahwa pupuk kandang sapi dapat berkontribusi besar
dalam merangsang pertumbuhan akar. Kondisi ini
dipengaruhi oleh keberadaan unsur seperti, N, P, K, Ca, Mg,
dan Cl dalam pupuk kandang sapi yang esensial bagi
pertumbuhan tanaman bawang daun, terutama unsur
fosfor yang berfungsi dalam proses pemanjangan serta
pembentukan akar. Selain itu, kemampuan pupuk kandang
sapi dalam meningkatkan kualitas struktur tanah dan
permeabilitas tanah turut mendukung terciptanya kondisi

lingkungan optimal bagi pertumbuhan akar tanaman,
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seperti meningkatkan porositas, aerasi tanah (Astuti et al.,
2022). Aktivitas mikroorganisme tanah yang dapat
meningkatkan kesuburan tanah dengan mengeluarkan
hormon auksin, giberelin dan sitokinin yang berperan
untuk merangsang pertumbuhan tanaman (Egamberdieva
et al., 2017). Perlakuan pupuk kandang ayam dosis 150
g/polybag tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
panjang akar dengan nilai yang diperoleh yaitu 28,63 g.

Faktor penyebabnya diperkirakan berasal dari
konsentrasi nitrogen yang tinggi dalam pupuk kandang
ayam pada dosis tinggi (150 g/polybag) (P3K3) dapat
meningkatkan salinitas tanah secara signifikan (Huang et
al., 2016). Kondisi ini mengakibatkan tekanan osmotik yang
tinggi di sekitar akar, sehingga sangat menghambat proses
penyerapan air dan akhirnya terjadi kekeringan fisiologis
meskipun media tanam dalam keadaan basah. Selain itu,
tingginya konsentrasi nitrogen dapat menimbulkan efek
toksik (burning effect) pada ujung akar yang masih muda,
sehingga menghambat proses pemanjangan akar (Pan et al,,
2016).

Ketidakseimbangan unsur hara dalam media tanam juga
sangat mungkin terjadi, terutama nitrogen, fosfor, dan
kalium yang memiliki peran dalam pertumbuhan akar
tanaman. Ditambah lagi penggunaan dosis tinggi (150

g/polybag) dalam media tanam yang sangat terbatas
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seperti polybag menyebabkan akumulasi garam dan nutrisi
terjadi lebih cepat, serta berpotensi menurunkan aktivitas
mikroorganisme tanah yang berperan dalam melepaskan
unsur hara secara bertahap. Kendati pupuk kandang ayam
memiliki kandungan nutrisi yang tergolong tinggi,
penggunaan yang tidak sesuai takarannya bisa berdampak
buruk terhadap pertumbuhan sistem perakaran tanaman.
Maka pemilihan jenis dan dosis pupuk kandang yang sesuai
sangat penting guna mendukung pertumbuhan tanaman
bawang daun secara optimal khususnya dalam sistem
budidaya menggunakan polybag (Sukmana et al., 2021).
Hasil uji lanjutan Tukey HSD 0,05 tabel 4.6
memperlihatkan hasil bahwa perlakuan P1K2 dan P3K3
yang ditandai dengan huruf a menunjukkan bahwa
keduanya tidak memiliki perbedaan yang nyata satu sama
lainnya, akan tetapi berbeda signifikan dengan perlakuan
yang tidak memiliki huruf a dalam perlakuannya, perlakuan
tersebut menunjukkan hasil terendah, menandakan bahwa
dampak dari perlakuan tersebut tergolong kurang efektif
terhadap parameter panjang akar. Perlakuan P4K1 yang
ditandai dengan huruf ab menunjukkan perbedaan
signifikan dengan perlakuan PO, P3K2, dan P1K3, namun
tidak berbeda signifikan dengan semua perlakuan yang
memiliki huruf a atau b dalam perlakuannya, ini

mengindikasikan bahwa perlakuan P4K1 berkontribusi
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positif terhadap parameter panjang akar. Perlakuan P1K1,
P2K1, P2K2, P2K3, P3K1, P4K2, dan P4K3 yang ditandai
dengan huruf bc membuktikan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antar perlakuan, sebab nilai rata-rata
panjang akar yang hampir serupa, artinya perlakuan
tersebut berkontribusi positif terhadap peningkatan
panjang akar tanaman bawang daun.

Sedangkan perlakuan PO, P1K3, dan P3K2 yang ditandai
dengan huruf c¢ mengindikasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antar perlakuan, sebab nilai rata-rata
panjang akar yang hampir serupa dan perlakuan P1K3
merupakan perlakuan yang menghasilkan nilai paling tinggi
diantara perlakuan lainnya, artinya perlakuan P1K3
memberikan pengaruh yang sangat baik/optimal dalam
meningkatkan pertumbuhan panjang akar tanaman
bawang daun. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa jenis
dan dosis pupuk kandang yang digunakan dalam masing-
masing perlakuan memiliki pengaruh signifikan terhadap

panjang akar tanaman bawang daun.

e. Berat Segar Total Tanaman
Berat segar total tanaman mencakup seluruh massa
tanaman setelah panen sebelum tanaman kehilangan air
akibat layu. Berat segar mencerminkan hasil proses

biokimiawi tanaman yang bergantung pada jumlah dan
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ketersediaan nutrisi di lingkungan tumbuhnya (Anindya et
al., 2023). Pengukuran berat segar total tanaman digunakan
untuk menentukan besarnya biomassa. Biomassa tanaman
meningkat karena unsur hara dan mineral yang diserap dari
tanah dan dikonversi menjadi senyawa organik melalui

proses fotosintesis (Saputra et al., 2024).

Gambar 4. 14 Tanaman Bawang Daun Segar
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2025)

Perlakuan pupuk kelinci dosis 100 g/polybag (P4K2)
merupakan perlakuan yang menunjukkan pengaruh paling
efektif terhadap parameter berat segar total tanaman
dengan nilai yang diperoleh sebesar 98,94 g. Hasil yang
diperoleh mendukung pernyataan Dimun et al. (2023) yang

menyebutkan bahwa pupuk kandang kelinci secara
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signifikan dapat meningkatkan berat segar tanaman. Pupuk
kandang kelinci diketahui memiliki keunggulan dalam
unsur hara makro dan mikro dari pupuk kandang lainnya.
Kadar nitrogen yang tinggi pada pupuk kandang kelinci ini
sangat menguntungkan bagi tanaman seperti, sintesis
klorofil dan protein. Kandungan nitrogen yang cukup bagi
tanaman dapat memacu pembelahan dan pembesaran sel,
yang secara langsung meningkatkan biomassa daun dan
batang sehingga berkontribusi menambah berat segar
tanaman (Luo et al., 2020).

Berat segar tanaman biasa dijadikan sebagai indikator
kuantitas hasil panen suatu tanaman dan dijadikan
gambaran nilai jualnya. Berat segar tanaman yang tinggi
menunjukkan bahwa tanaman tersebut tumbuh sehat,
mendapatkan nutrisi dan air yang cukup, serta bebas dari
hama dan penyakit. Berat segar tanaman bukan sekedar
angka di laboratorium, akan tetapi merupakan ukuran
konkret dari produktivitas, kualitas, dan profitabilitas bagi
petani. Tanaman yang memiliki berat segar tinggi seringkali
diminati pasar sehingga menghasilkan nilai jual yang tinggi.
Hal ini secara langsung berkontribusi pada keberlanjutan
usaha pertanian.

Perlakuan yang kurang efektif pada parameter berat
segar total tanaman yaitu perlakuan tanpa pupuk/kontrol

(PO) dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 18,58 g.
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Tanaman menggantungkan hidupnya pada nutrisi yang
tersedia pada media tanam. Pengaplikasian media tanam
berbahan dasar tanah murni saja mengandung unsur hara
yang terbatas, sehingga berpotensi menghambat laju
pertumbuhan tanaman. Tanah tanpa bahan organik mudah
menjadi padat, hal tersebut dapat menghambat penetrasi
akar, membatasi pergerakan akar, serta mengurangi
ketersedian oksigen bagi akar (Correa et al., 2019). Tanah
yang padat juga berdampak buruk bagi drainase dan aerasi,
akibatnya air cenderung menggenang atau cepat meresap
ke bawah dan cepat menguap sehingga ketersediaan air
bagi tanaman tidak stabil. Faktor-faktor tersebut secara
sinergis menghambat pertumbuhan tanaman, sehingga
akumulasi berat segar (biomassa) menjadi sangat rendah
(Sanda & Hasnelly, 2023).

Hasil uji lanjutan Tukey HSD 0,05 tabel 4.7
memperlihatkan hasil bahwa perlakuan PO yang ditandai
dengan huruf a mengindikasikan perbedaan yang signifikan
dengan perlakuan lainnya, ini terjadi karena perlakuan PO
memperoleh nilai yang paling rendah diantara perlakuan
lainnya. Perlakuan P1K3, P3K1, P3K3, dan P4K1 yang
ditandai hurufb, bc, dan bed termasuk perlakuan yang tidak
memperlihatkan perbedaan signifikan satu sama lain, ini
dikarenakan perlakuan tersebut memperoleh nilai yang

relatif serupa dan menunjukkan dampak positif terhadap



124

parameter berat segar total tanaman. Perlakuan P1K1,
P2K3, dan P2K2 yang ditandai dengan huruf cde dan de
mengindikasikan bahwa perbedaan antar perlakuan tidak
signifikan, hal ini dikarenakan perlakuan tersebut
memperoleh nilai yang relatif serupa dan menunjukkan
dampak positif terhadap parameter berat segar total
tanaman.

Perlakuan P2K1, P3K2, P4K3, P1K2 yang ditandai
dengan huruf e dan ef menandakan kesamaan hasil tanpa
perbedaan yang berarti, hal ini dikarenakan perlakuan
tersebut memperoleh nilai yang relatif serupa dan
menunjukkan dampak positif terhadap parameter berat
segar total tanaman. Sedangkan perlakuan P4K2 yang
ditandai huruf f menunjukkan perbedaan nyata dengan
sebagian besar sampel lainnya terutama perlakuan yang
tidak ditandai huruf f, hal ini dikarenakan perlakuan P4K2
memperoleh nilai yang paling tinggi diantara perlakuan
lainnya serta menunjukkan dampak paling optimal
terhadap parameter berat segar total tanaman. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perlakuan yang diterapkan dalam
penelitian ini menghasilkan variasi pengaruh terhadap
parameter berat segar total tanaman bawang daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
kandang kelinci dosis 100 g/polybag (P4K2) menghasilkan

berat segar total tanaman paling optimal, meskipun tidak
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unggul pada tinggi tanaman maupun jumlah daun.
Sebaliknya, perlakuan ini merupakan yang terbaik untuk
parameter diameter batang, yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan biomassa tanaman lebih terkonsentrasi pada
bagian batang daripada aspek pemanjangan atau
peningkatan jumlah daun.

Secara teoritis, seperti dijelaskan oleh Dimun et al.
(2023), berat segar tanaman umumnya berkorelasi kuat
dengan tinggi tanaman serta jumlah daun, sebab
pertambahan tinggi dan jumlah daun cenderung
meningkatkan massa tanaman, maka kapasitas fotosintesis
akan meningkat. Fotosintat yang lebih banyak akan
mendukung peningkatan biomassa secara keseluruhan.
Namun demikian, data yang diperoleh dalam penelitian ini
tidak sepenuhnya mendukung pendapat tersebut,
khususnya pada aspek tinggi tanaman, karena perlakuan
yang menghasilkan berat segar tertinggi justru bukan
perlakuan yang menghasilkan tinggi tanaman tertinggi.

Hasil berat segar tanaman tertinggi (P4K2) secara
statistik tidak menunjukkan perbedaan signifikan dengan
perlakuan terbaik untuk parameter jumlah daun (P4K3)
dan diameter batang (P4K2), namun berbeda signifikan
dengan perlakuan terbaik parameter tinggi tanaman
(P2K2). Dimana perlakuan P4K2 menghasilkan rata-rata

berat segar tanaman sekitar 98,94 g yang ditandai dengan
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huruf f, perlakuan P4K3 menghasilkan sekitar 80,40 g yang
ditandai dengan huruf ef, sedangkan perlakuan P2K2
menghasilkan sekitar 74,75 g yang ditandai dengan huruf
de. Perbedaan ini mengindikasikan adanya fenomena
alokasi biomassa yang selektif yaitu kecenderungan
tanaman dalam mendistribusikan hasil fotosintesisnya ke
organ-organ tertentu sesuai dengan kondisi fisiologis dan
lingkungan. Dalam kasus ini, tanaman tampaknya
mengalokasikan sebagian besar fotosintat ke bagian batang,
yang mengakibatkan peningkatan diameter dan berat segar,
daripada mengalokasikannya untuk pertumbuhan tinggi.
Temuan ini mendukung pernyataan Weraduwage et al.
(2015) yang menjelaskan bahwa pertumbuhan biomassa
tanaman, termasuk tinggi dan berat segar, sangat
bergantung pada bagaimana tanaman mengalokasikan
karbon hasil fotosintesis ke berbagai organ, seperti daun,
batang, dan akar. Demikian pula, Duursma & Falster (2016)
menegaskan bahwa tinggi tanaman bukan satu-satunya
indikator produksi biomassa, karena tanaman dapat
berinvestasi lebih besar ke batang (massa dan diameter)
tanpa meningkatkan tinggi tanaman secara signifikan.
Dengan demikian, hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa jumlah daun yang cukup banyak memang
menyediakan fotosintat yang mencukupi, namun dalam

kondisi ini, tanaman lebih memilih untuk memperbesar



127

massa batang sebagai respons terhadap perlakuan pupuk
kandang kelinci dosis 100 g/polybag (P4K2), sehingga
menghasilkan berat segar tanaman tertinggi, meskipun
tidak disertai dengan peningkatan maksimal pada tinggi

tanaman maupun jumlah daun.

. Berat Segar Tanaman Tanpa Akar

Berat segar tanaman tanpa akar mengacu pada total
bobot seluruh bagian tanaman, kecuali akar yang diukur
setelah panen sebelum terjadi kehilangan air atau proses
pelayuan. Parameter ini dipengaruhi oleh kandungan dalam
jaringan tanaman tanpa bagian akar, yang sangat
ditentukan oleh kondisi lingkungan tempat tanaman
tumbuh (Jayantie et al.,, 2017).

Perlakuan pupuk kelinci dosis 100 g/polybag (P4K2)
menunjukkan hasil yang efektif terhadap parameter berat
segar tanaman tanpa akar dengan nilai yang diperoleh
sebesar 92,31 g. Dimun et al. (2023) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa aplikasi pupuk kelinci optimal
dalam meningkatkan parameter pertumbuhan berat segar
tanpa akar. Pupuk kelinci kaya akan NPK dan makronutrien.
Nurhidayati & Basit (2020) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa rasio C:N pupuk kandang kelinci
yaitu 16,25 %. Rasio C:N yang rendah ini tidak

menyebabkan stress pada tanaman, sebaliknya dapat
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membantu tanah menyimpan air dan nutrisi lebih baik.
Efeknya tanaman dapat melakukan fungsi dasar lebih baik,
serta terjadi peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan
luas daun sehingga terjadi peningkatan massa tanaman,
tanaman menjadi lebih segar dengan massa yang tinggi
tanpa akumulasi berat akar.

Menurut Tasci & Kuzucu (2023) kadar bahan organik
yang terkandung dalam media tanam sangat
mempengaruhi hasil panen. Perlakuan pupuk kandang
kelinci dosis 100 g/polybag (P4K2) mempengaruhi hasil
panen dengan berat segar yang dihasilkan, karena berat
segar tanaman merupakan indikator keberhasilan suatu
budidaya. Semakin tinggi berat segar per unit tanaman atau
perluasan lahan, maka semakin tinggi pula kuantitas panen
yang didapatkan, peningkatan kuantitas ini secara langsung
berbanding lurus terhadap potensi pendapatan petani,
optimalisasi operasional pedagang, dan tersedianya produk
kualitas tinggi bagi konsumen.

Sedangkan perlakuan yang kurang efektif pada
parameter berat segar tanaman tanpa akar yaitu perlakuan
tanpa pupuk/kontrol (PO) dengan nilai rata-rata yang
diperoleh yaitu 15,58 g. Tanaman tanpa adanya perlakuan
pemberian pupuk kandang akan memperoleh berat segar
tanpa akar yang rendah. Hal ini dikarenakan tanaman

kekurangan nutrisi penting tanaman sehingga proses
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fotosintesis terganggu Tanpa adanya pasokan nutrisi vital
ini dan tidak berjalannya fungsi dasar tanaman, maka
tanaman akan mengalami  malnutrisi, sehingga
menghambat semua proses pertumbuhan, dan pada
akhirnya akan menyebabkan penurunan berat segar
tanaman tanpa akar yang merupakan komponen utama
nilai ekonomisnya (Suharjo, 2024).

Hasil uji lanjutan Tukey HSD 0,05 pada tabel 4.8
memperlihatkan hasil bahwa perlakuan PO dan P1K3 tidak
berbeda nyata ditandai dengan huruf a dan ab, sedangkan
perlakuan PO berbeda signifikan dengan semua perlakuan
yang tidak memiliki huruf a, hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan PO memperoleh nilai yang paling rendah
diantara perlakuan lainnya artinya perlakuan PO memiliki
pengaruh paling rendah terhadap parameter berat segar
tanaman tanpa akar. Perlakuan P1K2, P2K1, P3K1, dan
P3K2 yang ditandai hurufbc dan bcd mengindikasikan tidak
ada perbedaan signifikan antar perlakuan dengan nilai yang
dihasilkan relatif serupa dan memberikan pengaruh yang
baik terhadap berat segar tanaman tanpa akar. Perlakuan
P4K1, P4K3, dan P1K1 yang ditandai dengan huruf cd dan d
menunjukkan bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda
nyata satu sama lainnya dengan nilai yang dihasilkan relatif
serupa dan menunjukkan efek yang mendukung

peningkatan berat segar tanaman tanpa akar.
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Perlakuan P2K3, P2K2, dan P3K2, yang ditandai dengan

huruf de mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan
antar perlakuan dengan nilai yang dihasilkan relatif serupa
dan menunjukkan dampak positif terhadap berat segar
tanaman tanpa akar. Sedangkan perlakuan P4K2 yang
ditandai huruf e berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
yang tidak ditandai huruf e dalam kelompoknya dengan
nilai yang dihasilkan paling tinggi dianatara perlakuan
lainnya, artinya perlakuan ini menunjukkan dampak positif
terhadap parameter berat segar tanaman tanpa akar. Hasil
uji Tukey HSD menunjukkan bahwa beberapa perlakuan
yang diberikan dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh
yang bervariasi terhadap parameter berat segar tanaman

bawang daun tanpa akar.

g. Berat Kering Total Tanaman

Berat kering total tanaman mengacu pada massa
tanaman secara keseluruhan setelah kandungan air dalam
tanaman diuapkan melalui proses pengeringan di oven.
Berat kering ini merupakan hasil tanaman menyerap
karbon melalui proses fotosintesis, dimana saat terjadinya
fotosintesis tanaman menyerap (CO2%) dari atmosfer dan
mengonversikannya menjadi senyawa organik, sehingga
berat tanaman bertambah. Sebaliknya, respirasi

menyebabkan terjadinya penurunan berat karena tanaman
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melepaskan kembali sebagian (COZ%) ke udara. Jadi, berat
kering tanaman menunjukkan seberapa banyak bahan
organik yang berhasil disimpan oleh tanaman (MS et al,
2021).

Perlakuan pupuk kelinci dosis 100 g/polybag (P4K2)
menunjukkan hasil yang efektif terhadap parameter berat
kering total tanaman dengan nilai yang diperoleh sebesar
6,12 g. Penemuan dalam studi ini mendukung pernyataan
Dimun et al. (2023) bahwa hasilnya yaitu pupuk kandang
kelinci memiliki pengaruh signifikan terhadap parameter
berat kering total tanaman. Berat kering tanaman
mencerminkan total materi organik padat yang
diakumulasikan oleh tanaman. Tanaman bawang daun
termasuk tanaman yang banyak menyerap air, hal ini dapat
dilihat dari ciri fisiknya yaitu daun yang berbentuk silinder
atau pipih panjang dan berongga menciptakan permukaan
evaporasi yang sangat luas. Semakin luas permukaan
evaporasi maka semakin besar potensi transportasinya.
Tanaman bawang daun yang mendapatkan cukup air,
ditandai dengan daun yang terasa segar, renyah, dan kaku
(turgid). Kandungan air yang terkandung dalam tanaman
bawang daun akan hilang menguap saat proses pengovenan
dengan meninggalkan biomassa yaitu akumulasi fotosintat.
Diketahui bahwa 90% berat kering tanaman merupakan

hasil fotosintesis seperti protein, karbohidrat, dan lipid.
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Pembentukan biomassa sangat ditentukan oleh jumlah
unsur hara yang berhasil diserap tanaman termasuk fosfat,
dimana laju penyerapan sangat dipengaruhi oleh sistem
perakaran tanaman. Fosfat berfungsi untuk transfer energi,
sintesis biomassa, pembelahan sel, dan perkembangan akar
(Ahmed et al., 2018).

Ketersediaan fosfat yang cukup dari pupuk kandang
kelinci mendukung tanaman berfotosintesis lebih efisien,
membangun lebih banyak sel, serta mengonversi produk
fotosintesis menjadi materi padat dengan optimal, sehingga
akan meningkatkan berat kering total tanaman secara
signifikan. Meskipun berat segar tanaman merupakan
parameter yang paling terlihat dalam transaksi sehari-hari,
berat kering total tanaman merupakan indikator
fundamental yang menopang nilai ekonomi dalam jangka
panjang. Hal ini dikarenakan berat kering total tanaman
mencerminkan kepadatan nutrisi, efisiensi logistik, dan
potensi diversifikasi produk. Dengan adanya berat kering
total tanaman maka semua pihak dalam rantai pasok
mencakup petani, industri pengolahan, dan konsumen
dapat merasakan manfaat ekonomi yang lebih besar,
menciptakan nilai tambah, dan industri pengolahan bawang
daun yang berkelanjutan (Hariyono et al., 2025).

Perlakuan yang kurang efektif pada parameter berat

kering total tanaman yaitu perlakuan tanpa pupuk/kontrol
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(PO) dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 1,42 g.
Tanaman bawang daun yang tidak mendapatkan nutrisi
yang cukup untuk pertumbuhannya seperti perlakuan
tanpa pupuk kandang/kontrol (P0) akan mengalami
defisiensi nutrisi dan terhambatnya proses fotosintesis,
sehingga tanaman bawang daun akan menghasilkan
biomassa total yang jauh lebih rendah yang tercermin
dalam penurunan berat kering tanaman (Pantie et al,
2017).

Hasil wuji lanjutan Tukey HSD 0,05 tabel 4.9
memperlihatkan hasil bahwa perlakuan PO dan P3K3
memiliki huruf yang sama yaitu a artinya kedua perlakuan
ini tidak berbeda satu sama lainnya serta tidak
menunjukkan peningkatan yang berarti bagi parameter
berat kering total tanaman karena keduanya memperoleh
hasil yang paling rendah diantara perlakuan lainnya.
Perlakuan P1K2, P1K3, P3K1, dan P4K3 yang ditandai
dengan huruf ab dan abc menunjukkan hasil bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan perlakuan tersebut dengan
perlakuan PO dan P3K3 yang ditandai huruf a, artinya
perlakuan tersebut menunjukkan dampak positif terhadap
parameter berat kering total tanaman meskipun belum
optimal. Perlakuan P3K2 dan P4K1 yang ditandai dengan
huruf bcd dan bcde mengindikasikan tidak adanya

perbedaan yang berarti antara keduanya dan perlakuan
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tersebut memperlihatkan dampak positif terhadap
parameter berat kering total tanaman. Perlakuan P1K1 dan
P2K3 yang ditandai dengan huruf cde dan de
mengindikasikan tidak adanya perbedaan yang berarti
antara keduanya dan memiliki pengaruh baik terhadap
parameter berat kering total tanaman.

Perlakuan P2K1 dan P2K2 yang ditandai dengan huruf ef
mengindikasikan tidak adanya perbedaan yang berarti
antara keduanya dan cenderung menghasilkan nilai yang
relatif serupa, serta berpengaruh baik terhadap parameter
berat kering total tanaman. Sedangkan perlakuan P4K2
yang ditandai dengan huruf f menunjukkan bahwa
perlakuan tersebut berbeda signifikan dengan perlakuan
lainnya yang tidak ditandai huruf f dalam kelompoknya dan
merupakan perlakuan yang memberikan pengaruh paling
efektif terhadap parameter berat kering total tanaman
karena merupakan perlakuan yang memiliki nilai tertinggi.
Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antar perlakuan yang
mengindikasikan bahwa jenis dan dosis perlakuan yang
diberikan berpengaruh nyata terhadap hasil parameter
berat kering total tanaman.

Penelitian ini menunjukkan temuan bahwa perlakuan
pupuk kandang kelinci dosis 100 g/polybag (P4K2)

memperlihatkan hasil yang optimal pada parameter berat
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segar maupun berat kering total tanaman. Keselarasan hasil
tersebut mengindikasikan adanya korelasi yang kuat antara
berat segar dan berat kering tanaman. Secara fisiologis,
berat segar tanaman mencerminkan total massa jaringan
tanaman yang mengandung air, sedangkan berat kering
mencerminkan kandungan biomassa organik murni setelah
air diuapkan. Oleh karena itu, tanaman dengan berat segar
yang tinggi umumnya juga memiliki berat kering yang
tinggi, selama tidak terjadi kelebihan kandungan air akibat
cekaman lingkungan.

Temuan ini mendukung pernyataan Saputra et al. (2024)
bahwa tanaman yang memiliki berat segar tinggi cenderung
menghasilkan berat kering yang tinggi pula, menandakan
bahwa faktor-faktor pertumbuhan seperti jaringan
fungsional, luas daun, dan struktur batang berkontribusi
terhadap keduanya secara proporsional. Dengan kata lain,
perlakuan P4K2 tidak hanya mendorong pertumbuhan
jaringan tanaman secara Kkuantitatif, tetapi juga
meningkatkan akumulasi biomassa organik yang tercermin
dalam nilai berat kering. Dengan demikian, pupuk kandang
kelinci dosis 100 g/polybag dapat dianggap sebagai
perlakuan yang efektif dalam meningkatkan produktivitas

biomassa tanaman.
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h. Berat Kering Tanaman Tanpa Akar

Berat kering tanaman tanpa akar merupakan bobot
bagian tanaman selain akar setelah seluruh kandungan
airnya menguap melalui proses pengeringan menggunakan
oven. Parameter ini berperan sebagai tolak ukur
pertumbuhan tanaman, berat kering tanaman tanpa akar
yang tinggi menjadi indikator meningkatnya aktivitas
metabolisme tanaman. Sebaliknya, jika berat keringnya
rendah, hal ini menunjukkan bahwa proses metabolisme

tanaman kurang optimal (Jayantie et al., 2017).

Gambar 4. 15 Tanaman Bawang Daun Kering
Sumber: (Dokumentasi Penelitian, 2025)

Perlakuan pupuk kandang kelinci dosis 100 g/polybag
(P4K2) menunjukkan hasil yang efektif terhadap parameter

berat kering tanaman tanpa akar dengan nilai yang
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diperoleh sebesar 5,49 g. Kondisi ini terjadi karena pupuk
kandang kelinci menyediakan unsur hara N, P dan K yang
cukup lengkap. Peran utama nitrogen yaitu untuk
pembentukan klorofil yang memegang peran krusial dalam
berlangsungnya proses fotosintesis. Semakin tinggi
aktivitas fotosintesis maka semakin tinggi produksi
fotosintatnya, dimana Sebagian besar hasil fotosintesis
akan digunakan untuk pembentukan jaringan vegetatif
seperti daun dan batang. Hasil akumulasi biomassa inilah
yang akan tercermin dalam peningkatan berat kering
tanaman. Fosfor berkontribusi besar terhadap aktivitas
metabolisme energi seperti sintesis ATP, pembelahan sel,
dan perkembangan jaringan baru. Sedangkan, kalium
penting untuk mengatur keseimbangan osmotik,
mengontrol fungsi stomata, serta membantu penyaluran
hasil fotosintesis ke seluruh jaringan tanaman. Kombinasi
dari ketiga unsur ini sangat mendukung pembentukan
biomassa tanaman yang optimal (Purwanto et al., 2019).
Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan pernyataan
Dimun et al. (2023) bahwa pengaplikasian pupuk kandang
kelinci berkontribusi menaikkan berat kering tanaman
tanpa akar pada tanaman sawi hijau. Dengan demikian,
temuan studi ini memperkuat hipotesis bahwa
pengaplikasian pupuk kandang kelinci berkontribusi positif

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama pada
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peningkatan berat kering tanaman tanpa akar. Sedangkan
perlakuan yang kurang efektif pada parameter berat kering
tanaman tanpa akar yaitu perlakuan tanpa pupuk/kontrol
(PO) dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 1,15 g.
Tanaman yang tidak mendapatkan sumber nutrisi dari
pupuk kandang secara langsung akan menghambat proses
metabolisme dan sintesis biomassa yang pada akhirnya
akan mengakibatkan pertumbuhan berat kering tanaman
bawang daun yang jauh lebih rendah dari pada tanaman
yang mendapatkan perlakuan pupuk kandang, atau bahkan
berujung pada kematian tanaman bila tidak ditanggulangi
dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa unsur hara
memegang peran kunci dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Suharjo, 2024).

Hasil wuji lanjutan Tukey HSD 0,05 tabel 4.10
memperlihatkan hasil bahwa perlakuan PO dan P3K3 yang
ditandai dengan huruf a menunjukkan bahwa keduanya
tidak memiliki perbedaan yang nyata satu sama lainnya,
namun berbeda signifikan dengan perlakuan yang tidak
memiliki huruf a pada kelompoknya, ini mengindikasikan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan dari kedua perlakuan
terhadap berat kering tanaman tanpa akar. Perlakuan P1K2,
P1K3, P3K1, dan P4K3 yang ditandai dengan huruf ab dan
abc mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan

berarti antar perlakuan atau memiliki nilai yang relatif
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serupa serta berpengaruh dalam tingkat sedang terhadap
berat kering tanaman tanpa akar. Perlakuan P2K3, P3K2,
dan P4K1 yang ditandai dengan huruf bcd, cde, dan de
menunjukkan  bahwa  perlakuan  tersebut tidak
memperlihatkan perbedaan signifikan satu dengan yang
lain terdapat kesamaan huruf dalam perlakuannya artinya
perlakuan ini memiliki nilai yang hampir sama satu sama
lainnya dan menunjukkan pengaruh baik terhadap
parameter berat kering tanaman tanpa akar.

Perlakuan P1K1, P2K1, dan P2K2 ditandai dengan huruf
ef menunjukkan bahwa perlakuan tersebut tidak
memperlihatkan perbedaan signifikan satu dengan yang
lain karena perlakuan ini memiliki nilai yang hampir sama
satu sama lainnya dan memperlihatkan dampak positif
terhadap berat kering tanaman tanpa akar. Sedangkan
perlakuan P4K2 yang ditandai dengan huruf f menunjukkan
bahwa perlakuan tersebut berbeda signifikan dengan
perlakuan lain yang tidak ditandai huruf f dalam
kelompoknya dan merupakan perlakuan yang memberikan
pengaruh paling efektif terhadap parameter berat kering
total tanaman karena merupakan perlakuan yang memiliki
nilai tertinggi. Temuan ini memperlihatkan adanya
perbedaan yang signifikan antar perlakuan yang berikan,

dimana semakin jauh perlakuan dari kelompok huruf a
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maka semakin tinggi pengaruh perlakuan tersebut
terhadap parameter berat kering tanaman tanpa akar.
Temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk kandang kelinci dosis 100 g/polybag
memperlihatkan hasil terbaik pada parameter berat segar
tanaman tanpa akar dan berat kering tanaman tanpa akar.
Temuan ini mendukung hasil studi Dimun et al. (2023)
bahwa pupuk kandang kelinci mampu meningkatkan
akumulasi biomassa tanaman secara signifikan, khususnya
pada berat segar tanaman tanpa akar dan berat kering
tanaman tanpa akar. Pupuk kandang kelinci diketahui
mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K) yang cukup tinggi serta tersedia secara
mudah bagi tanaman. Nutrien ini berkontribusi dalam
membentuk jaringan vegetatif, khususnya daun serta
batang. Dengan tercukupinya kebutuhan hara, proses
fotosintesis berlangsung optimal, sehingga hasil fotosintat
yang dihasilkan lebih banyak dan dapat ditimbun dalam
organ tanaman, baik dalam bentuk bahan segar maupun
bahan kering. Dengan demikian, pengaplikasian pupuk
kandang kelinci terbukti efektif dibandingkan perlakuan
pupuk kandang lain dalam meningkatkan produksi

biomassa tanaman.
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2. Parameter Lingkungan

Komponen abiotik merupakan unsur fisik dan kimia
dalam ekosistem yang berperan penting dalam menunjang
kehidupan. Komponen abiotik ini meliputi cahaya matahari,
suhu, air, kelembaban, udara, tanah, dan pH. Dimana
keseluruhan komponen abiotic ini termasuk ke dalam
parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap proses
pertumbuhan tanaman (Arafat et al, 2023). Hasil
pengukuran parameter lingkungan tempat tanaman
bawang daun tumbuh dapat dilihat pada tabel 4.1.

a. Suhu Udara

Data pengukuran yang diperoleh menunjukkan bahwa
selama periode pertumbuhan, suhu udara di lingkungan
tumbuh tanaman bawang daun berkisar 23,8°C-26,5°C,
dengan rata-rata 24,96°C. Secara umum, kisaran suhu udara
lingkungan tersebut masih dapat dikategorikan cukup
sesuai dalam mendukung pertumbuhan tanaman bawang
daun, meskipun suhu udara tertinggi sudah melampaui
batas maksimal dari suhu optimal yang direkomendasikan.
Menurut Ariesta et al. (2023) suhu optimal untuk
pertumbuhan tanaman bawang daun berkisar 19-24°C.
Suhu udara 26,1°C pada hari ke-60 dan suhu 26,5°C pada
hari ke 92 menunjukkan bahwa tanaman kemungkinan
sudah mengalami tekan suhu secara ringan, terutama jika

suhu yang tinggi terjadi selama beberapa hari berturut-
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turut dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan
tanaman dan memperburuk serapan air serta nutrisi yang

disebabkan stress fisiologis.

b. Kelembaban Udara

Data hasil pengukuran yang diperoleh menunjukkan
bahwa selama periode pertumbuhan, kelembaban udara di
lingkungan tumbuh tanaman bawang daun berkisar 75%-
85% dengan rata-rata 80,33% kelembaban udara tersebut
sebagian besar telah berada dalam kisaran yang sesuai bagi
pertumbuhan tanaman bawang daun. Namun, terdapat
beberapa kelembaban udara yang berada di bawah ambang
batas kelembaban optimal bagi tanaman bawang daun yaitu
75% dan 79%, akan tetapi secara agronomis masih
dianggap cukup pendukung pertumbuhan tanaman bawang
daun asalkan tidak berlangsung dalam jangka waktu yang
lama. Diketahui berdasarkan penelitian Ariesta et al. (2023)
yang menjelaskan bahwa kelembaban udara yang optimal
untuk proses fisiologis tanaman seperti transpirasi,
penyerapan nutrisi, dan fotosintesis secara efisien berada
dalam kisaran 80-90%. Secara keseluruhan kondisi
kelembaban udara di area penelitian dapat dikategorikan
sesuai dan menunjang pertumbuhan tanaman bawang daun

terutama dalam fase vegetatif.
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c. Intensitas Cahaya

Data hasil pengukuran intensitas cahaya yang diperoleh
menunjukkan bahwa selama periode pertumbuhan,
intensitas cahaya di lingkungan tumbuh tanaman bawang
daun berkisar 4.970-19.990 candela dengan rata-rata
10.435 candela. Tanaman bawang daun merupakan
tanaman yang tumbuh optimal di bawah pencahayaan
penuh. Penelitian yang membahas intensitas cahaya yang
optimal bagi pertumbuhan tanaman bawang daun masih
sangat minim. Namun menurut Cartika et al (2022)
menjelaskan bahwa diperlukan intensitas cahaya paling
sedikit 4.200 candela untuk tanaman yang memerlukan
pencahayaan penuh, sementara tanaman yang toleran
dengan pencahayaan rendah, dibutuhkan intensitas cahaya
setidaknya 27 candela. Berdasarkan temuannya juga
diketahui bahwa intensitas cahaya sekitar 9.300-10.070
candela dari lampu LED putih mampu meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman dan lebar daun tanaman
bawang putih. Secara keseluruhan data intensitas cahaya
yang diperoleh di lokasi penelitian tergolong masih sesuai
dan mendukung untuk pertumbuhan tanaman bawang
daun. Meskipun terdapat intensitas cahaya yang tinggi
hampir mendekati intensitas cahaya matahari langsung di

siang hari sekitar 19.990 candela, ini masih dalam batas



144

toleransi tanaman asalkan tidak berlangsung secara terus
menerus.

Menurut Akmalia (2017) kontribusi intensitas cahaya
terhadap pertumbuhan tanaman sangat vital. Ketika
intensitas cahaya meningkat, energi yang diterima daun
meningkat sehingga mempercepat proses fotosintesis dan
pembentukan karbohidrat. Namun, intensitas cahaya yang
berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada proses
fotosintesis karena terjadi fotooksidasi klorofil secara
cepat. Kondisi ini mengakibatkan Kklorofil kehilangan
kemampuannya menyerap cahaya secara optimal yang

berdampak pada penurunan produktivitas tanaman.

d. pH Tanah

Data hasil pengukuran pH tanah yang diperoleh
menunjukkan bahwa selama periode pertumbuhan, pH
tanah di media tanam tanaman bawang daun yaitu 6,8
(netral). Nilai pH tanah yang seragam pada seluruh sampel
menunjukkan bahwa media tanam berada dalam kondisi
netral sesuai pH optimal tanaman bawang daun (6,5-7,5).
Kondisi ini sangat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman khususnya dalam hal aktivitas

akar dan penyerapan air serta hara (Qibtiah & Astuti, 2016).
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D. Keterbatasan Penelitian

Studi ini mengandung beberapa keterbatasan yang
harus disampaikan sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah.
Adapun beberapa keterbatasan tersebut yaitu:

e Keterbatasan Varietas Tanaman
Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis varietas
bawang daun, yaitu varietas Fragrant, sehingga hasil
yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan untuk
varietas bawang daun lainnya yang mungkin memiliki
karakteristik pertumbuhan berbeda.
e Keterbatasan Analisis Kandungan Hara Pupuk
Penelitian ini belum melakukan analisis kandungan
hara secara kimiawi terhadap pupuk kandang yang
digunakan. Oleh karena itu, informasi mengenai kadar
nutrien seperti nitrogen, fosfor, dan kalium dalam pupuk
masih belum diketahui secara pasti, sehingga hubungan
antara kandungan hara dan respons pertumbuhan
tanaman tidak dapat dianalisis secara mendalam.

Keterbatasan dalam studi ini dapat dijadikan acuan
untuk memperbaiki dan menyempurnakan penelitian
selanjutnya agar hasil yang diperoleh lebih optimal dan

komprehensif.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Merujuk pada temuan penelitian mengenai pengaruh
pemberian jenis dan dosis pupuk kandang terhadap
pertumbuhan tanaman bawang daun, maka simpulan yang
dapat diambil adalah:

1. Pengaruh pemberian beberapa jenis dan dosis pupuk
kandang terhadap pertumbuhan tanaman bawang daun
terbukti signifikan. Hal ini terlihat dari perbedaan hasil
yang muncul pada sejumlah parameter pertumbuhan
tanaman, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, berat segar dan berat kering, serta panjang akar.
Variasi jenis dan dosis pupuk kandang memperlihatkan
respons pertumbuhan yang beragam.

2. Jenis dan dosis pupuk kandang paling optimal bagi
pertumbuhan tanaman bawang daun yaitu pupuk
kandang kelinci dengan dosis 100 g/polybag (P4K2)
yang diketahui memperlihatkan capaian tertinggi pada
sebagian besar parameter pertumbuhan tanaman
seperti, diameter batang, berat segar dan berat kering
tertinggi (total maupun tanpa akar). Di samping itu,
pupuk kandang kambing dosis 100 g/polybag (P2K2)

menghasilkan  pertumbuhan tanaman tertinggi,

146



147

sementara pupuk kandang kelinci dosis 150 g/polybag
(P4K3) menghasilkan jumlah daun terbanyak. Adapun
pupuk kandang sapi dosis 150 g/polybag (P1K3)
menunjukkan pencapaian tertinggi pada parameter

panjang akar.

B. Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian dibagi menjadi 2 aspek
penting:
1. Implikasi Praktis
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pupuk kandang kelinci dosis 100 g/polybag (P4K2)
memberikan kinerja paling optimal pada sebagian
besar parameter pertumbuhan tanaman, seperti
diameter batang, berat segar, dan berat kering (baik
total maupun tanpa akar). Temuan ini dapat
dimanfaatkan oleh petani atau pelaku agribisnis
sebagai acuan dalam menentukan jenis dan dosis
pupuk kandang hewan yang paling efisien dan
produktif.
2. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa
beragam jenis pupuk kandang hewani memiliki
kandungan hara dan senyawa bioaktif yang berbeda-

beda, yang berdampak langsung terhadap parameter
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pertumbuhan tanaman. Variasi ini kemungkinan
disebabkan oleh komposisi NPK, mikroorganisme,
serta senyawa organik seperti hormon pertumbuhan
(auksin, giberelin, sitokinin) yang terkandung dalam

masing-masing pupuk.

C. Saran

Merujuk pada temuan studi, peneliti menyarankan

beberapa hal guna perbaikan pada penelitian berikutnya,

yaitu:

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi
pengaruh jenis dan dosis pupuk cair terhadap
pertumbuhan tanaman bawang daun pada varietas lain,
guna mengetahui respons yang mungkin berbeda antar
varietas terhadap perlakuan yang sama.

Perlu dilakukan analisis kandungan hara dari pupuk
kandang untuk mengetahui kandungan nutrisi yang
paling berpengaruh terhadap parameter pertumbuhan
tanaman bawang daun

Perlu dilakukan pengujian jenis dan dosis pupuk
kandang seperti studi ini bagi tanaman hortikultura

lainnya untuk pemanfaatan yang lebih luas.
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Lampiran 1. 2 Analisis Pengujian Perlakuan

a. Tinggi Tanaman

Data Tinggi Tanaman

No Perlakuan

Hari ke- (cm)

15 30 45 60 75 92
1 PO 13.20 13.90 20.47 29.53 3497 36.77
2 PIK1 14.00 19.07 34.23 4490 47.73 49.87
3 P1K2 1497 12.03 24.57 41.33 45.07 4853
4 P1K3 14.77 17.47 31.27 4287 56.37 59.43
5 P2K1 10.20 22.53 34.17 45.30 57.00 60.63
6 P2K2 12.50 18.87 36.67 44.50 5873 65.53
7 P2K3 14.00 20.50 28.13 42.80 56.40 58.60
8 P3K1 10.73 13.20 26.50 37.23 55.00 61.13
9 P3K2 1480 26.30 3843 50.07 5093 53.53
10 P3K3 13.40 13.57 22.73 34.13 47.20 56.53
11 P4K1 1290 18.17 33.33 4393 52.27 5237
12 P4K2 14.00 20.53 3290 4857 56.10 58.73
13 P4K3 13.03 24.33 3387 48.67 55.37 57.53

e Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmagorov-Smirnove Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df

Sig

Standardized Residual for

T

076

39

200

992

38

995

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Dependent Variable:  TT
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig
Corrected Model 1931.929- 12 160.994 5554 .000
Intercept 95621.687 1 95621.687  3298.612 .000
Jenis 367.910 3 122,637 4.231 015
Dosis 26.077 2 13.039 490 643
Jenis * Dosis 418.836 6 69.806 2.408 .055
Error 753.700 26 25.988
Total 122050.700 39
Corrected Total 2685.629 38
a. R Squared = .719 (Adjusted R Squared = .590)
e Uji Tukey HSD
1T
Tukey HSDaE
Subset

PH 1 2 3

FOKO 3 36.7667

P1K2 3 48.5333 48.5333

P1K1 3 49.8667 49 8667 49.8667

P4K1 3 52.3667 52.3667 52.3667

P3K2 3 53.5333 53.5333

P3K3 3 56.56333 56.5333

P4K3 3 57.5333 575333

P2K3 3 58.6000 58.6000

P4K2 3 58.7333 58.7333

P1K3 3 59.4333 59.4333

P2K1 3 60.6333 60.6333

P3K1 3 61.1333 61.1333 |

P2K2 3 65.5333

Sig. 060 232 .058
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b. Jumlah Daun
e Data Jumlah Daun

Hari ke- (cm)

No Perlakuan
15 30 45 60 75 92

1 PO 2.00 3.33 4.33 5.00 5.67 5.33
2 P1K1 233 3.67 5.67 7.00 1067 10.67
3 P1K2 2.67 2.67 5.00 3.67 9.33 10.00
4 P1K3 2.00 3.33 4.67 5.00 8.33 8.67
5 P2K1 2.00 4.00 3.67 5.00 9.67 10.33
6 P2K2 1.67 3.33 433 533 8.67 9.67
7 P2K3 2.33 2.33 3.33 4.00 6.00 7.00
8 P3K1 2.33 2.67 4.00 5.00 8.00 9.67
9 P3K2 2.00 4.00 4.00 5.67 1033 10.67
10 P3K3 2.33 3.67 4.00 5.00 7.00 8.00
11  P4K1 233 3.67 5.00 6.00 1133 11.33
12 P4K2 233 3.33 4.67 5.33 8.33 10.00
13  P4K3 233 4.00 6.00 6.00 12.00 13.00

e Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-wilk
Statistic df Sig. Statistic df

Standardized Residual for 118 39 189 77 38
JD

a. Lilliefors Significance Correction
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Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 138.256# 12 11.521 4.864 .000
Intercept 2786.048 1 2786.048 1181.042 .000
Jenis 30.750 3 10.250 4.345 .013
Dosis 11.167 2 5.583 2.367 114
Jenis * Dosis 3B8.167 6 6.361 2.697 .036
Error 61.333 26 2.359

Total 3767.000 39

Corrected Total 199.590 38

a. R Squared = 693 (Adjusted R Squared = .551)

Uji Tukey HSD
JD
Tukey HZD2E
Subset
PH N 1 2 3
POKO 3 533
P2K3 3 7.00 7.00
P3K3 3 8.00 8.00
P1K3 3 8.67 8.67 8.67
P2K2 3 9.67 9.67 9.67
P3K1 3 9.67 9.67 9.67
P1K2 3 10.00 10.00
P4K2 3 10.00 10.00
P2K1 3 10.33 10.33
P1K1 3 10.67 10.67
P3K2 3 10.67 10.67
P4K1 3 11.33 11.33
P4K3 3 13.00
Sig. 074 074 074
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c. Diameter Batang
Data Diameter Batang

Hari ke- (cm)

No Perlakuan
15 30 45 60 75 92
1 PO 0.17 023 033 053 073 0.70
2 P1K1 020 033 1.03 130 1.60 1.83
3 P1K2 0.13 0.20 0.70 0.83 143 1.53
4 P1K3 0.10 0.23 0.77 120 137 1.40
5 P2K1 0.10 0.27 0.83 117 173 1.87
6 P2K2 0.10 0.27 110 1.03 1.70 1.93
7 P2K3 020 033 043 1.03 1.60 1.87
8 P3K1 0.17 033 077 133 133 1.50
9 P3K2 0.10 030 047 113 1.63 2.00
10 P3K3 0.10 0.27 057 080 1.03 1.17
11  P4K1 0.10 0.27 1.00 133 150 1.57
12 P4K2 0.13 040 0.70 123 193 2.23
13  P4K3 0.10 037 047 097 133 1.57
e Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df

Sig

Standardized Residual for

DB

090

39

2007

982

39

789

=, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Dependent Variable: DB
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5.7392 12 478 5.601 000
Intercept 76.297 1 78.297 916.986 .000
Jenis 690 3 .230 2.694 067
Dosis 1.087 2 544 6.367 .006
Jenis * Dosis 1.162 6 194 2.268 068
Ermror 2220 26 .085

Total 111.350 39

Corrected Total 7.959 38

a. R Sguared = 721 (Adjusted R Squared = 592)

e Uji Tukey HSD
DB
Tukey HSD3E
Subset

PH N 1 2 3

POKO 3 700

P3K3 3 1.167 1.167

P1K3 3 1.400 1.400 1.400

P3K1 3 1.500 1.500 1.500

P1K2 3 1.533 1.533 1.533

P4K1 3 1.567 1.567 1.567

P4K3 3 1.567 1.567 1.567

P1K1 3 1.833 1.833

P2K1 3 1.867 1.867

P2K3 3 1.8667 1.867

P2K2 3 1.933 1.933

P3K2 3 2.000 2.000

P4K2 3 2233

Sig. 050 068 068
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d. Berat Segar Total Tanaman
Data Berat Segar Total Tanaman

Ulangan
No Perlakuan 1 5 Rata-rata
1 PO 20.52 18.16 17.07 18.58
2 P1K1 64.24 7437 77.34 71.98
3 P1K2 81.35 75.13 9441 83.63
4 P1K3 49.59 45.8 46.29 47.23
5 P2K1 80.25 76.11 75.84 77.40
6 P2K2 74.57 82.11 67.56 74.75
7 P2K3 7290 79.28 71.62 74.60
8 P3K1 55.09 57.89 55.39 56.12
9 P3K2 75.69  80.58 81.40 79.22
10 P3K3 63.20 49.26 49.56 54.01
11 P4K1 49.71 4878 51.09 49.86
12 P4K2 107.17 106.46 83.19 98.94
13 P4K3 78.99 76.05 86.15 80.40
e Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov Shapiro-Wilk
Statistic di Sig. Statistic di Sig.

Standardized Residual for
BSDA

116

39

2007

965

39

254

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Dependent Variable: BSDA
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Cormrected Model 15573.065° 12 1297.756 32628 000
Intercept 126499917 1 126499.917  3180.398 000
Pupuk 1109.962 3 369.987 9.302 000
Daosis 3259.888 2 1629.944 40.979 000
Pupuk * Dosis 3687.914 6 614.652 15.453 000
Error 1034147 26 39.775
Total 189961.883 39
Corrected Total 16607.215 38
a. R Squared = .938 (Adjusted R Squared = .909)
Uji Tukey HSD
BSDA
Tukey HSD2E
Subset
PH N 1 2 3 4 5 6
POKD 3 18.5833
P1K3 3 47.2267
P4KA1 3 49.8600
P3K3 3 54.0067 54.0067
P3K1 3 56.1233 56.1233 56.1233
P1K1 3 71.9833 719833 71.9833
P2K3 3 74.6000  74.6000
P2K2 3 TAT467  T4.7467
P2K1 3 77.4000
P3K2 3 79.2233
P4K3 3 80.3967 80.3967
P1K2 3 83.6300 §3.6300
P4K2 3 95.9400
Sig. 1.000 866 068 .052 560 054
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e. Berat Segar Tanaman Tanpa Akar
e Data Berat Segar Tanaman Tanpa Akar

Ulangan
No Perlakuan Rata-rata
1 2 3

1 PO 17.08 14.87 14.79 15.58
2 Pi1K1 5794 7437 6841 66.91
3 P1K2 52.54 56.51 41.17 50.07
4 P1K3 34.17 39.33 35.49 36.33
5 P2K1 39.84 46.73 40.65 42.41
6 P2K2 70.21 76.12 63.54 69.96
7 P2K3 68.32 7442 66.04 69.59
8 P3K1 50.42 52.20 50.23 50.95
9 P3K2 69.81 74.07 75.32 73.07
10 P3K3 57.35 4591 58.15 53.80
11 P4K1 7483 65.24 46.80 62.29
12 P4K2 100.70 97.66 78.58 92.31
13 P4K3 50.82 69.12 76.46 65.47

e Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for 15 39 2007 955 39 17

BSTA

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 134264202 12 1116.868 18.377 .000
Intercept 94211.988 1 94211.988  1547.380 .000
Pupuk 2283.267 3 761.089 12.500 .000
Dosis 1895.994 2 947.997 15.570 .000
Pupuk * Dosis. 3510.028 6 585.005 9.608 .000
Ermror 1583.006 26 60.885
Total 144380.179 39
Corrected Total 15009.426 38
a. R Squared = .895 (Adjusted R Squared = 846)
Uji Tukey HSD
BSTA
Tukey HSD=E
Subset
PH N 1 2 3 4 b
POKO 3 15.5800
P1K3 3 36.3300 36.3300
P2K1 3 42 4067 42.4067
P1K2 3 50.0733 50.0733 50.0733
P3K1 3 50.9500 50.9500 50.9500
P3K3 3 53.8033 53.8033 53.8033
P4K1 3 62.2900 62.2900
P4K3 3 65.4667 65.4667
P1K1 3 66.9067
P2K3 3 69.5933 69.5933
P2K2 3 69.9567 69.9567
P3K2 3 73.0667 73.0667
P4K2 3 92.3133
Sig. A1 .286 .052 .053 .058
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f. Berat Kering Total Tanaman
Data Berat Kering Total Tanaman

Ulangan
No Perlakuan Rata-rata
1 2 3
1 PO 0.88 1.96 1.42 1.42
2 P1K1 4.49 5.20 4.01 4.57
3 P1K2 2.69 2.08 2.29 2.35
4 P1K3 2.71 2.82 3.01 2.85
5 P2K1 4.64 5.01 4.71 4.79
6 P2K2 4.54 5.49 4.45 4.83
7 P2K3 3.36 3.07 5.00 3.81
8 P3K1 2.52 2.72 2.60 2.61
9 P3K2 3.20 3.31 3.34 3.28
10 P3K3 1.94 1.03 1.78 1.58
11 P4K1 3.76 3.14 3.73 3.54
12 P4K2 6.29 5.41 6.65 6.12
13 P4K3 2.67 3.02 2.70 2.80
e Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Standardized Residual for
BKDA

109

38

2000

969

39

357

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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e Uji Two-way ANOVA
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: BKDA

Type lll Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 67.494 12 5.624 24.042 000
Intercept 345.484 1 345484  1476.783 .000
Jenis 21.715 3 7.238 30.941 .000
Dosis 12.971 2 6.486 27.723 .000
Jenis * Dosis, 19.720 6 3.287 14.049 000
Emor 6.083 26 234

Total 531.516 39

Cormrected Total 73.576 38

a. R Squared = 917 (Adjusted R Squared = 879)

e Uji Tukey HSD
BKDA
Tukey H3D=E
Subset

PH N 1 2 3 4 5 6
POKO 3 1.4200

P3K3 3 1.5833

P1K2 3 2.3533 2.3533

P3K1 3 26133 2.6133 2.6133

P4K3 3 2.7967 2.7967 2.7967

P1K3 3 2.8467 2.8467 2.8467

P3K2 3 3.2833 3.2833 3.2833

P4K1 3 3.5433 3.5433 3.5433 3.5433

P2K3 3 3.8100 3.8100 3.8100

P1K1 3 4.5667 4.5667

PZK1 3 4.7567 4.7867
P2K2 3 4.8267 4.8267
P4K2 3 6.1167

Sig. .052 78 A73 113 113 089
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g. Berat Kering Tanaman Tanpa Akar

Data Berat Kering Tanaman Tanpa Akar

Ulangan

No Perlakuan 5 3 Rata-rata
1 PO 0.63 1.68 1.15 1.15
2 Pi1K1 395 494 3.71 4.20
3 P1K2 1.64 188 1.23 1.58
4 PI1K3 223 2,55 252 2.43
5 P2K1 429 464 4.46 4.46
6 P2K2 425 498 4.17 4.47
7 P2K3 4.63 291 4.53 4.02
8 P3K1 2.28 245 226 2.33
9 P3K2 2.64 3.05 2.83 2.84
10 P3K3 1.77 094 1.52 1.41
11 P4K1 335 286 349 3.23
12 P4K2 577 4.83 5.87 5.49
13 P4K3 244 241 2.25 2.37

e Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df

Sig.

Standardized Residual for
BKTA

079

39

2007

980

39

690

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 66.3012 12 5525 26.747 000
Intercept 275.795 1 275.795 1335.136 000
Jenis 24.451 3 8.150 39.455 000
Dosis 8.291 2 4.146 20.069 000
Jenis * Dosis 21.540 6 3.590 17.379 000
Error 5371 26 207

Total 440.779 39

Corrected Total 71.671 38

a. R Squared = .925 (Adjusted R Squared = .890)

Uji Tukey HSD
BKTA
Tukey HSD=t
Subset

FH N 1 2 3 4 5 G
POKD 3 1.1533

P3K3 3 1.4100

P1K2 3 1.5833 1.5833

P3K1 3 2.3300 2.3300 2.3300

P4K3 3 2.3667 2.3667 2.3667

P1K3 3 2.4333 24333 24333

P3K2 3 2.8400 2.8400 2.8400

P4K1 3 3.2333 3.2333 3.2333

P2K3 3 4.0233 4.0233

P1K1 3 4.2000 4.2000
P2K1 3 4.4633 4.4633
P2K2 3 4.4667 4.4667
P4K2 3 5.4900
Sig. 075 .085 453 127 .097 070
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h. Panjang Akar

e Data Panjang Akar
Ulangan
No Perlakuan Rata-rata
1 2 3
1 PO 39.00 44.90 42.70 42.20
2 Pi1K1 37.50 41.10 44.70 41.10
3 P1K2 28.30 2930 31.50 29.70
4 P1K3 4340 44.20 43.50 43.70
5 P2K1 38.20 37.40 37.50 37.70
6 P2K2 39.00 41.00 35.00 38.33
7 P2K3 39.40 39.80 38.30 39.17
8 P3Kl1 38.20 43.80 42.20 41.40
9 P3K2 4340 4140 44.80 43.20
10 P3K3 27.20 31.20 27.50 28.63
11 P4K1 35.70 31.20 37.20 34.70
12 P4K2 40.00 3850 39.10 39.20
13 P4K3 39.80 37.80 4250 40.03
e Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df

Sig.

Standardized Residual for
PA

108

39

2000

959

39

M

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Dependent Variable: PA

Type lll Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 813.049° 12 67.754 13.159 000
Intercept 50894.429 1 50894.429  9884.874 000
Pupuk 2.094 3 698 136 938
Dosis 5.124 2 4.062 789 465
Pupuk " Dosis. 755.647 6 125.941 24.461 000
Error 133.867 26 5149
Total 58424.040 39
Corrected Total 946.916 38

a. R Squared = .659 (Adjusted R Squared = .793)

Uji Tukey HSD
PA
Tukey HZD2E
Subset
PH N 1 2 3
P3K3 3 28.6333
P1K2 3 29.7000
P4K1 3 34.7000 34.7000
P2K1 3 37.7000 37.7000
P2K2 3 38.3333 38.3333
P2K3 3 39.1667 39.1667
P4K2 3 39.2000 39.2000
P4K3 3 40.0333 40.0333
P1K1 3 41.1000 41.1000
P3K1 3 41.4000 41.4000
POKOD 3 42.2000
P3K2 3 43.2000
P1K3 3 43.7000
Sig. 107 052 115




